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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an adalah sebuah kitab suci yang didalamnya membahas semua 
nilai-nilai akhlak tanpa terkecuali. Ayat-ayatnya tidak meninggalkan satu pun 
permasalahan yang berhubungan dengan akhlak. Setiap dimensi yang berkaitan 
dengan akhlak terdapat di dalamnya baik berbentuk perintah, larangan maupun 
berbentuk anjuran, baik mengenai akhlak terpuji maupun mengenai perilaku 
tercela. 
Bisa dikatakan bahwa al-Qur‟an telah mencakup semua kaidah-kaidah 
dasar tentang akhlak atau jika meminjam istilah perundang-undangan, al-
Qur‟an adalah undang-undang moral. Siapa saja yang merenungi secara 
mendalam tentang pembahasan akhlak di dalam al-Qur‟an niscaya akan 
menemukan pembahasan yang sangat bervariasi, mencakup akhlak sebagai 
individu, sebagai anggota masyarakat, dalam berpolitik dan dalam hal-hal lain. 
(Ali Abdul Halim Mahmud, 2004: 173 ) 
Secara tabiat, akhlak dapat dipengaruhi oleh pendidkan yang baik dan 
buruk. Apabila kondisi yang kuat dalam jiwa untuk memilih keutamaan dan 
kebenaran mncintai kebaikan, antusias terhadap kebaikan, dilatih untuk 
mencintai keindahan, serta membenci kejelekan, niscaya itu semua akan 
menjadi tabiat yang akan muncul perbuatan – perbuatan baik dengan mudah, 
tanpa di paksakan itulah yang disebut dengan akhlak yang baik. Kemudian 
contoh dari akhlak yang baik itu seperti sikap lemah lembut, sayang, sabar, 
dermawan, berani, adil, berbuat baik, serta akhlak-akhlak utama dan 
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kesempurnaan lainya. Begitu pula apabila akhlak itu tidak dibimbing 
sebagaimana mestinya, tidak ditanamkan bibit-bibit kebaikan di dalamnya atau 
malah dididik dengan pendididkan yang buruk, niscaya yang jelek akan disukai 
sedangkan yang baik akan dibenci. Maka muncullah darinya perkataan dan 
perbuatan yang buruk secara otomatis, inilah yang dinamakan dengan akhlak 
yang buruk dan contoh dari akhlak yang buruk adalah berkhianat, berdusta, 
berkeluh kesah, tamak, kasar dengki, keji, tidak sopan, durhaka kepada orang 
tua, dan lain sebagainya. Oleh karena itu Islam mengukur keimanan seorang 
hamba berdasarkan keutamaan-keutamaan yang ada pada diri seseorang 
dengan akhlak yang baik atau mengukur dengan kebaikan akhlaknya. ( Abu 
Bakar Jabir al Jaza‟iri : 2009 : 253 ).   
Tentang akhlak Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Ra‟du ayat 11 
yaitu : 
 لاَف اًءوُس ٍمْوَقِب ُوَّللا َدَاَرأ اَذِإَو ْمِهِسُف َْنِأب اَم اوُرِّ يَغ ُي َّتََّح ٍمْوَقِب اَم ُرِّ يَغ ُي لا َوَّللا َّنِإ
( ٍلاَو ْنِم ِِونوُد ْنِم ُْمَلَ اَمَو ُوَل َّدَرَمٔٔ) 
 
 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum maka tidak ada yang 
dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 
(Depag RI, 2009: 270) 
 
Perubahan pada diri suatu kaum adalah perubahan akhlak mereka. 
Perubahan akhlak dari buruk menuju yang baik akan berimbas pada perubahan 
kondisi kaum tersebut, yaitu kondisi mereka akan menjadi lebih baik. Begitu 
juga Allah akan mengubah kondisi mereka menjadi lebih buruk, jika perilaku 
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mereka bertambah buruk. Inilah yang dimaksud oleh firman Allah di dalam 
surat Al-Anfal ayat 53, yaitu : 
 َّنَأَو ْمِهِسُف َْنِأب اَم اوُرِّ يَغ ُي َّتََّح ٍمْو َق ىَلَع اَهَمَع َْنأ ًةَمِْعن ًارِّ يَغُم ُكَي َْلَ َوَّللا َّنَِأب َكِلَذ
ي َِسَ َوَّللا( ٌميِلَع ٌعٖ٘) 
 
 “Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 
suatu nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum 
itu mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sungguh Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (Depag RI, 2009: 198) 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa perubahan buruk yang terjadi pada suatu 
kaum adalah karena akhlak mereka semakin buruk. Dikatakan oleh Abdullah 
al-Khayyath bahwa akhlak yang buruk menyempitkan hati pelakunya. Sebab 
dia tidak memberikan ruang bagi apapun selain hawa nafsunya sendiri, dan hati 
menjadi sebuah ruangan sempit yang hanya cukup bagi pemiliknya. Sedangkan 
Akhlak yang baik berarti bahwa engkau tidak peduli siapapun yang berdiri 
disebelahmu dalam shaf ketika shalat. ( Imam Al-Qusyairy An-Naisabury, 
2014 : 296 )  
Salah satu bentuk akhlak sebagai individu adalah akhlak anak kepada 
kedua orang tua. Seorang anak, meskipun telah berkeluarga, tetap wajib 
berbakti kepada kedua orang tuanya. Kewajiban ini tidaklah gugur bila 
seseorang telah berkeluarga. Namun sangat disayangkan, betapa banyak orang 
yang sudah berkeluarga lalu mereka meninggalkan kewajiban ini. Mengingat 
pentingnya masalah berbakti kepada kedua orang tua, maka masalah ini perlu 
dikaji secara khusus. Jalan yang haq dalam menggapai ridha Allah „Azza wa 
Jalla melalui orang tua adalah birrul walidain.  
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Birrul walidain (berbakti kepada kedua orang tua) merupakan salah satu 
masalah penting dalam Islam. Di dalam Al-Qur‟an, setelah memerintahkan 
manusia untuk bertauhid, Allah „Azza wa Jalla memerintahkan untuk berbakti 
kepada orang tuanya. Seperti tersurat dalam surat al-Israa‟ ayat 23-24, Allah 
Ta‟ala berfirman : 
ىَضَقَو  َكُّبَر لاَأ اوُدُبْع َت لاِإ  ُهاَّيِإ  ِنْيَدِلاَوْلِابَو ًاناَسْحِإ اَّمِإ  َّنَغُل ْ ب َي  َكَدْنِع  َر َبِكْلا 
َاُهُُدَحَأ  َْوأ َاُهُلاِك لاَف  ْلُق َت اَُمَلَ   فُأ لاَو َاُهُْرَه ْ ن َت  ْلُقَو اَُمَلَ لاْو َق ًايمرَك (ٕٖ) 
 ْضِفْخاَو اَُمَلَ  َحاَنَج  ِّلُّذلا  َنِم  ِةَْحَّْرلا  ْلُقَو  ِّبَر اَمُهَْحْْرا اَمَك  ِناَيَّ بَر ًايرِغَص 
(ٕٗ)  
 
23. Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya 
atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, 
Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka Perkataan yang mulia 
24. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil". (Depag RI, 2009: 313) 
 
Seandainya orang tua masih berbuat syirik, anak tetap harus berlaku 
lemah lembut kepada keduanya, dengan harapan agar keduanya kembali 
kepada Tauhid dan Sunnah. Bagaimana pun, syirik dan bid‟ah adalah sebesar-
besar kemungkaran, maka harus dicegah dengan dasar ilmu, lemah lembut dan 
kesabaran. Sambil terus berdo‟a siang dan malam agar orang tua  diberi 
petunjuk ke jalan yang benar.  
Apabila kedua orang tua telah meninggal dunia maka yang harus 
dilakukan anak adalah Memohonkan ampun kepada Allah SWT dengan 
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menshalatkan dan mengantarkan jenazahnya ke kubur, selalu memintakan 
ampun untuk keduanya, membayarkan hutang-hutangnya, melaksanakan 
wasiat sesuai dengan syari‟at dan menyambung silaturrahim kepada orang 
yang keduanya juga pernah menyambungnya. 
Sumber: https://almanhaj.or.id/989-menggapai-ridha-allah-dengan-berbakti-
kepada-orang-tua.html. Di akses 13 September 2017  
Sebagai seorang anak, sudah menjadi kewajiban untuk berbakti pada 
orang tua. Terlebih lagi jika orang tua sudah berusia lanjut, dimana biasanya 
kondisi tubuh mereka mulai lemah dan sakit-sakitan. Untuk itu, perlu kiranya 
sebagai anak mengetahui bagaimana cara merawat orang tua dengan baik. Pada 
kesempatan kali ini, akan dibahas mengenai berbagai hal yang berkaitan 
dengan permasalahan kesehatan yang biasa terjadi pada orang yang telah lanjut 
usia dan bagaimana bisa membantu mereka dalam menjalani hari-hari di usia 
senja. Perlu memahami bahwa setiap fase dalam hidup  akan terus berjalan dan 
mengalami perubahan. Jika dahulu orang tualah yang mengasuh kita sewaktu 
kecil dengan penuh ketelatenan, kini tiba saatnya membalas budi baik mereka 
dengan merawat mereka ketika telah lanjut usia. Proses “bertukar peran” ini 
merupakan hal yang sangat wajar dan perlu disyukuri.  
Banyak perubahan yang terjadi pada berbagai organ tubuh yang bisa 
ditemui pada orang yang berusia lanjut, seperti : kemampuan penglihatan dan 
pendengaran berkurang, jantung menjadi agak membesar, penggunaan oksigen 
secara maksimal makin menurun, tekanan darah meningkat, dinding pembuluh 
darah arteri meningkat, massa otot serta daya genggam tangan menurun, 
kapasitas pernapasan maksimal menurun, otak mengalami kemunduran serta 
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kerusakan sel-sel saraf, daya tampung kandung kemih menurun sehingga 
makin sering kencing (bahkan kadang sampai mengompol), dan ginjal makin 
kurang efisien dalam membuang limbah dari aliran darah. Kondisi-kondisi 
seperti inilah yang akan memunculkan banyak permasalahan kesehatan pada 
orang yang lanjut usia. http://www.hambaallah.net/2014/08/motivasi-bila-
orang-tua-memasuki-masa.html#.Di akses 15 September 2017                      
Merawat orang tua bukan perkara yang mudah dan ringan, karena 
dibutuhkan kesabaran, terlebih lagi jika orang tua sakit-sakitan, lemah, atau 
bahkan sudah tidak mampu lagi melakukan aktivitas secara mandiri. Seseorang 
yang berusia lanjut sangat rentan terhadap depresi. Mereka mudah bersedih dan 
stres karena memikirkan sesuatu hal. Dibutuhkan suasana kekeluargaan yang 
hangat supaya orang tua bahagia dan merasa diperhatikan.  
Merawat kedua orang tua yang telah lanjut usia, perlu mengetahui 
kondisi mereka dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, perlu belajar dan 
banyak bertanya pada ahlinya, supaya dapat melakukan perawatan dengan 
benar. Selain perawatan secara fisik, tidak boleh melupakan perlunya 
perlakuan dan sikap yang baik pada orangtua. Mengucapkan kata “Ah” kepada 
orang tua tidak dibolehkan oleh agama, apalagi mengucapkan kata-kata atau 
memperlakukan mereka dengan lebih kasar daripada itu. Terlebih lagi, orang 
tua yang telah berusia lanjut biasanya mengalami perubahan perilaku dan lebih 
peka terhadap sikap atau ucapan yang kasar. Untuk itu, dibutuhkan kesabaran 
dan ketelatenan dalam merawat mereka. http://www.hambaallah.net/2014-
08/motivasi-bila-orang-tua-memasuki-masa.html#. Di akses 15 September 
2017 
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Akhir-akhir ini ada beberapa kasus yang menunjukkan  seorang anak 
yang durhaka kepada kedua orang tuanya sendiri karna masalah sepele. Berikut 
ini adalah beberapa contoh kasus seorang anak yang tidak memeiliki nilai-nilai 
akhlakul karimah khususnya kepada kedua orang tuanya sehingga seorang 
anak dengan mudahnya memaki-maki, menendang bahkan tega membunuh 
keduanya. 
Kasus pertama : Di Malang - Hanya karena kesal tak pernah 
diperhatikan, Dwi Prayogi (20) tega membunuh Suyati (42), ibu kandungnya. 
Pemuda lulusan SMP ini telah merencanakan untuk membunuh ibunya sejak 
duduk di kelas 2. Pelaku sudah lama merencanakan untuk menganiaya korban. 
Semua dilatarbelakangi kesal atau sakit hati," beber Kapolres Malang AKBP 
Yade Setiawan Ujung saat rilis di Mapolres Jalan Ahmad Yani, Kepanjen, 
Rabu (26/9/2017). 
Di ceritakan kapolres, pada malam kejadian, pelaku pulang ke rumah 
usai menonton futsal dan menenggak minuman keras (Miras). “Mungkin 
mabuk atau bagaimana, pelaku tertidur dan bangun sekitar pukul 2 pagi. 
Kemudian mendatangi kamar korban, niat untuk membunuh urung dilakukan 
sampai tiga kali. Setelah itu baru memukul korban dengan talenan dan 
mengikat leher korban dengan kawat seling," urai kapolres. Dalam 
pemeriksaan pelaku mengaku sakit hati, karena ibunya lebih memperhatikan 
kakak serta adik kandungnya. "Saya minta tidak pernah dikasih, kakak minta 
motor dibelikan, adik juga. Makanya saya jengkel," ujar Prayogi yang turut 
dihadirkan dalam rilis. 
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Anak kedua dari tiga bersaudara ini menyebut, permintaannya untuk 
dibelikan helm, tidak kunjung direspon oleh ibunya. Kekesalan semakin 
menumpuk, hingga nekat membunuh ibunya.  Ungkapnya "Saya minta helm 
tidak dibelikan. Ibu pilih kasih, waktu saya ikat lehernya masih hidup," terang 
Prayogi. 
Sementara itu tidak tampak wajah penyesalan pada Prayogi, meski 
hukuman mati atau seumur hidup bakal diterimanya. Ditanya apakah menyesal 
dengan perbuatannya, Yogi hanya menjawab sedikit. "Sedikit, saya kesal ibu 
pilih kasih," jawab pelaku. https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-
3660926/motif-anak-bunuh-ibunya-di-malang-karena-sakit-hati. Diakses 30 
Oktober 2017 
Kasus kedua : Kejadian aneh terjadi di Desa Baru, Kecamatan Air 
Hitam, Kabupaten Sarolangun, Jambi. Dimana seorang anak sekitar berumur 
20 tahun mendadak kejang dan melolong seperti anjing setelah menendang ibu 
kandungnya yang tengah Salat Maghrib. Kejadian tersebut terjadi pada 28 
November 2016 sekitar pukul 18.30 WIB lalu, saat itu ibunya baru pulang 
kerja , dan naik ke rumah panggung miliknya. Saat masuk ke dalam rumah 
terlihat banyak tumpukan piring kotor. 
Sehinga ibunya meminta anaknya untuk mencuci piring, namun 
mendengar perintah ibunya sang anak langsung marah dan menendang tubuh 
ibunya. Kontan saja orang tua malang tersebut langsung menangis,dan 
bergegas ambil air wudhu untuk Salat Maghrib. Bejatnya, ternyata anaknya 
yang masih marah mengulangi kembali perbuatannya. 
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Usai ibunya Salat Maghrib, anak durhaka tersebut langsung kejang-
kejang dan tubuhnya menjadi kaku sementara suara yang keluar dari mulutnya 
terdengar suara mirip lolongan anjing. Sontak saja suara tersebut di dengar 
warga lainya yang kemudian melihat tubuh anak durhaka tersebut sudah kaku. 
Para tokoh agama yang melihat kejadian tersebut kemudian membujuk ibunya 
untuk memaafkan anaknya. Setelah di bujuk ibunya kemudian memeluk 
anaknya dan memaafkan, tiba-tiba tubuh anaknya langsung kembali pulih. 
"Memang ada kejadian seperti itu, tapi tidak berubah menjadi anjing. 
Hanya saja pada saat itu memang kami mendengar suara yang keluar mirip 
anjing," jelas nara sumber yang enggan disebut namanya. Hal senada juga di 
sampaikan oleh Iksan yang juga ulama setempat. Kejadian tersebut kata Iksan 
saat magrib dan setelah kejadian anak itu sudah dibawa ke Desa Lubuk 
Kepayang. 
"Ini bukti nyata bahwa murka ibu juga merupakan murka Allah. Maka 
jangan sekali kali melawan orang tua. Apalagi ibu kandung sebab sudah sangat 
jelas tersurat surga di bawah telapak kaki ibu dan mudah mudahan ini jadi 
pelajaran bagi kita semua untuk terus memuliakan ibu," tandasnya. 
Camat Air Hitam Suryadi atau yang akrab di panggil Yet membenarkan 
kabar tersebut. "Dari sejumlah warga yang saya telepon membenarkan ada 
kejadian itu di salah satu desa di Kecamatan Air Hitam. Kita ambil hikmahnya 
saja ,dan harapan saya tidak terulang kembali kejadian seperti itu. Mari kita 
muliakan Ibu sebab perjuangan ibu saat melahirkan kita bertaruh nyawa," 
pungkasnya.(nag) https://daerah.sindonews.com/read-1159833/174/tendang-
10 
 
 
ibu-saat-salat-anak-durhaka-melolong-seperti-anjing-1480624431. Diakses 30 
Oktober 2017 
Seorang anak seharusnya bersikap baik dan menyayangi kepada kedua 
orang tuanya, karena tak ada yang lebih berhak menerima rasa hormat dan 
kasih sayang seorang anak selain kedua orang tuanya. Sejatinya seorang anak 
tak akan mampu membalas segala kasih sayang serta perhatian yang diberikan 
orang tuanya semasa hidup meskipun dia menjual segala yang  dipunyai 
seorang anak dalam hidupnya. Namun sayang beberapa anak tak menyadari hal 
ini dan kadang bersikap kasar bahkan berani memaki-maki kedua orang 
tuanya. Hingga dalam beberapa kasus bahkan ada yang tega membunuh orang 
tuanya sendiri hanya karena sebuah alasan sepele yang tak masuk akal seperti 
kasus-kasus yang saya ambil dari internet di atas.  
Sehubungan dengan kasus-kasus tersebut di atas perlu kiranya seorang 
anak mengetahui hak-hak dan kewajiban yang harus di tunaikan kepada kedua 
orang tuanya sebagai wujud birrul waalidain dan untuk mencari ridha dari 
Allah SWT akhirnya menjadi anak yang sholeh dan sholehah memiliki akhlak 
yang mulia.   
Berkaitan dengan hal tersebut, Allah telah berfirman dalam al-Qur‟an, 
yaitu surat al-isra ayat 23-25 yang berbunyi : 
ىَضَقَو  َكُّبَر لاَأ اوُدُبْع َت لاِإ  ُهاَّيِإ  ِنْيَدِلاَوْلِابَو ًاناَسْحِإ اَّمِإ  َّنَغُل ْ ب َي  َكَدْنِع  َر َبِكْلا 
َاُهُُدَحَأ  ْوَأ َاُهُلاِك لاَف  ْلُق َت اَُمَلَ   فُأ لاَو َاُهُْرَه ْ ن َت  ْلُقَو اَُمَلَ لاْو َق ًايمرَك 
(ٕٖ) َو ْضِفْخا اَُمَلَ  َحاَنَج  ِّلُّذلا  َنِم  ِةَْحَّْرلا  ْلُقَو  ِّبَر اَمُهَْحْْرا اَمَك  ِناَيَّ َبر ًايرِغَص 
(ٕٗ)  ْمُكُّبَر  ُمَلَْعأ َابِ  ِف  ْمُكِسوُف ُن  ْنِإ اُونوُكَت  َيِِلِاَص  ُوَّنَِإف  َناَك  َيِباَّولأِل ًاروُفَغ 
(ٕ٘) 
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23. Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya 
atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, 
Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka Perkataan yang mulia 
24. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil". 
25. Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu 
orang-orang yang baik, Maka Sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
bagi orang-orang yang bertaubat. (Depag RI, 2009: 313) 
 
Arti dan kandungan ayat di atas harus dimiliki oleh seorang muslim dan 
adab-adabnya, yang mana ayat ini merupakan petunjuk bagi orang-orang yang 
berjalan di jalan Allah untuk selalu mengikuti ketetapan Allah dan semata-mata 
berharap untuk memperoleh ridha-Nya, yaitu dengan melaksanakan segala 
perintah-Nya dan menjauhi laranganya serta orang-orang yang dalam 
kehidupannya selalu berakhlak mulia seperti tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun, berbuat baik kepada kedua orang tua ( birrul waalidain ) 
khusunya kepada kedua orang tua yang sudah berusia lanjut dan Allah 
melarang untuk Mengucapkan kata “Ah” kepada kedua orang tua tidak 
dibolehkan oleh agama, apalagi membentak keduanya, mengucapkan kata-kata 
kotor atau memperlakukan mereka dengan lebih kasar daripada itu dan perintah 
untuk selalu bertobat kepada Allah. Maka orang-orang yang mempunyai sifat-
sifat mulia diatas sudah pasti akan memperoleh balasan yang terbaik dari 
Allah, yaitu mendapatkan derajat yang tertinggi di sisi-Nya.  
Adapun penulis melihat, bahwa surat al-Isra ayat 23-25 tersebut di atas, 
memiliki kandungan (makna) tentang nilai-nilai  pendidikan akhlakul karimah 
yang sangat dalam. Di antaranya adalah ajaran bahwasanya umat manusia 
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harus  senantiasa hanya beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukanya, 
berbuat baik kepada kedua orang tua ( birrul waalidain ) dan bertaubat yang 
diambil dari ayat – ayat Al-Qur‟an yang seharusnya dimiliki oleh seorang anak 
sehingga seorang anak tau hak dan kewajibannya kepada kedua orang tua lebih 
– lebih seorang anak tahu tentang kewajibanya kepada Allah SWT sehingga 
menjadi anak yang sholeh dan sholehan yang selalu berpegang teguh pada 
agama Allah SWT, begitu pula sebaliknya sebagai orang tua harus bisa 
menerapkan nilai-nilai pendidikan akhlakul karimah yang terkandung dalam 
surat al-isra ayat 23-25, sehingga bisa mendidik anak-anaknya menjadi insan 
kamil, menjadi anak yang taat dan bertakwa kepada Allah SWT serta berbakti 
kepada kedua orang tuanya, sehingga tercipta keluarga yang sakinah, mawadah 
warohmah.  
Oleh karena itu, ayat tersebut sangat penting dan perlu digali lebih 
mendalam untuk dijadikan sebagai rujukan dan pedoman hidup bagi umat 
Muslim dalam rangka pembelajaran, pembentukan akhlak mulia agar seorang 
anak tidak terjerumus kepada perbuatan-perbuatan keji dan mungkar, durhaka, 
mengucapkan “Ah” kepada kedua orang tua, membentak dan bahkan tega 
membunuh kedua orang tuanya hanya karna masalah sepele seperti kasus-
kasus tersebut. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menggali, membahas dan 
mendalami lebih jauh tentang ayat tersebut sesuai dengan tafsir al – maraghi 
dan tafsir al – misbah. Atas dasar pertimbangan tersebut di atas, maka penulis 
mengangkat permasalahan tersebut dan dituangkannya dalam skripsi dengan 
judul : Pendidikan Akhlak mulia dalam Al-Qur’an ( Telaah surat Al – 
Isra’ ayat 23 – 25 menurut Tafsir Al – Maraghi dan Al - Misbah ) 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman bagi yang membaca skripsi ini, 
maka perlu dikemukakan uraian terhadap istilah-istilah yang mencakup dalam 
judul skripsi ini, yaitu : 
1. Pendidikan  
Pendidikan adalah hal, cara, hasil atau proses kerja mendidik. 
(Badudu dan Sotan Muhammad Zain, 1994 : 324 ) 
Sedangkan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan 
adalah suatu proses pengubahan sikap dan kata laku seseorang atau 
kelompok orang yang berusaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. ( Anton dkk. 1990 : 204 ). Menurut John Dewey 
(1964:10), secara etimologi pendidikan adalah ”Etymologically, the word 
education means just a pracess of leading or bringing up ”. Artinya : 
”Secara etimologi, kata pendidikan berati jalan atau cara untuk memimpin 
atau membimbing”. Menurut D. Yahya Khan (2001: 1), menjelaskan 
bahwa pendidikan merupakan sebuah proses yang membantu 
menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan, menata, dan 
mengarahkan pendidikan berarti proses pengembangan berbagai macam 
potensi yang ada dalam diri manusia dapat berkembang dengan baik dan 
bermanfaat bagi dirinya sendiri dan juga lingkungannya. 
Bertolak dengan pendapat sebelunya, M. Arifin ( 2000: 11), 
pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia 
dari aspek-aspek rohanian dan jasmaniah dan juga harus berlangsung 
secara bertahap. Oleh karena itu, suatu kematangan yang berakhir pada 
optimalisasi perkembangan atau pertumbuhan, baru dapat tercapai 
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bilamana berlangsung melalui proses demi proses kearah tujuan terakhir 
perkembangan atau pertumbuhan.  
2. Akhlak Mulia 
Dalam Ensiklopedi Pendidikan dikatakan bahwa akhlak adalah 
budi pekerti, watak, kesusilaan (berdasarkan etika dan moral) yaitu 
kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar dari 
Khaliqnya dan terhadap sesama manusia. (Soegardaa Poerbakawatja, 
1999: 12).  
Menurut Al-Ghozali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin, akhlak 
adalah keadaan sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran 
terlebih dahulu. ( Hadi Kusuma, 1980 : 4 ). Sedangkan menurut Hamzah 
Ya‟kub Akhlak sering disebut dengan istilah etika, moral ataupun budi 
pekerti yaitu ilmu yang membahas laku perbuatan baik dan buruk dari 
manusia, antara hubungannya manusia dengan pencipta, manusia dengan 
manusia, dan manusia dengan lingkungannya. Hanya saja pembahasan 
etika bertitik tolak dari akal pikiran, dan akhlak dari agama. (Hamzah 
Ya‟kub, 1988: 13) 
Kemudian menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam kitabnya 
“Minhajul Muslim” mengatakan bahwasanya akhlak adalah suatu bentuk ( 
karakter ) yang kuat di dalam jiwa yang darinya muncul perbuatan yang 
bersifat iradiyah ikhtiariyah ( kehendak pilihan ) berupa, baik dan buruk, 
indah atau jelek, sesuai pembawaanya, ia menerima pengaruh pendidikan 
yang baik dan buruk. (Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, 2011: 347) 
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Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia arti dari kata karima 
adalah pemurah atau murah hati ( J. S. Badudu dan Sutan Muhammad 
Zain, 2001 : 620 ) Sedangkan dalam Kamus Ilmiah Populer arti dari 
karimah adalah kemuliaan, kedermawana, murah hati, desemawan. ( A. 
Partanto dan M. Dahlan Al Barry 1994 : 309 ) 
 Dalam Kamus Ilmiah Populer di sebutkan akhlakul karimah adalah 
akhlak yang mulia itu sendiri, menurut M. Ardani (2001: 43) dilihat dari 
segi hubungan manusia dengan Tuhan dan manusia dengan manusia, 
akhlak yang mulia itu dapat di bagi menjadi tiga bagian. Pertama : akhlak 
mulia kepada Allah SWT, kedua : akhlak mulia terhadap diri sendiri, 
ketiga : akhlak mulia terhadap sesama manusia. 
Selanjutnya Wirman Yusar mengatakan bahwa akhlak karimah 
adalah sikap hidup seorang Muslim, yang dalam kehidupan sehari- hari, 
tingkah laku serta amal perbuatanya mencerminkan ajaran Islam, baik dari 
segi aqidah, ibadah maupun muamalah (Sukriyanto dkk, 2010: 40) 
Dari penegasan judul diatas dapat disimpulkan, bahwa nilai-nilai 
pendidikan akhlakul karimah adalah cita – cita atau ide – ide yang 
menyangkut baik atau buruk untuk mendewasakan manusia melalui 
penanaman sifat dalam diri manusia sehingga tindak tanduk atau tingkah 
laku yang lahir dari manusia dengan sengaja, tidak dibuat- buat atau suatu 
kebiasaan , moral dan etika.  
3. Al-Qur’an 
Syaikh Utsaimin mengatakan di dalam kitabnya Ushulu Fie Tafsir, 
bahwasanya Al-Qur‟an secara bahasa berasal dari masdar  (kata dasar ) 
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Qara‟a yang artinya Tala ( membaca ) atau Jama‟a ( mengumpulkan ). 
Kata  Tala yang merupakan Masdar yang berarti IsimMaf‟ul, yaitu Matluw 
“( Bacaan ) “ sedangkan Jama‟a merupakan Masdar yang berarti 
IsimFa‟il, yaitu “ Jaami‟lijam‟ihial-akhbarwaal-ahkam ( merupakan 
kumpulan dari kabar- kabar atau berita dan hukum-hukum ) . Sedangkan 
secara istilah, Al-Qur‟an adalah perkataan Allah yang diturunkan kepada 
Rasulullah Muhammad  yang di awali dengan surat Al-Fatihah dan di 
akhiri dengan surat An-Nas ( Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, hal : 8 ) 
4. Surat Al-Isra 
Surat Al-Isra  merupakan salah satu nama surat di dalam Al-Qur‟an 
yang terdiri dari 111 ayat, termasuk golongan surat-surat Makiyyah. 
Dinamakan dengan Al-Isra yang berarti memperjalankan di malam hari, 
berhubungan dengan peristiwa Nabi Muhammad di Masjidil Haram di 
Mekah ke Masjidil Aqsha di Baitul Maqdis. Pada permulaan ayat ini 
mengandung isyarat bahwa Nabi Muhammad beserta umatnya kemudian 
hari akan mencapai martabat yang tinggi dan akan menjadi umat yan 
besar. 
Surat ini juga dinamakan dengan ”Bani Israil”, artinya keturunan 
Bani Israil, yaitu Allah menyebutkan tentang Bani Israil yang setelah 
menjadi bangsa yang kuat dan besar mereka akan menjadi bangsa yang 
terhina karena menyimpang dari ajaran Allah. Dihubungkan kisah Isra 
dengan riwayat Bani Israil adalah memberikan peringatan bahwa umat 
Islam akan mengalami keruntuhan, sebagaimana Bani Israil, apabila 
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mereka juga meninggalkan ajaran-ajaran Allah. (Fahd bin Abdul Aziz Al 
Su‟ud, Hal : 423 ) 
5. Tafsir Al – Qur’an 
Istilah tafsir merujuk kepada Al-Qur‟an sebagaimana tercantum di 
dalam ayat 33 dari surat al-furqan : ( Tidaklah orang-orang kafir itu 
datang kepadamu membawa sesuatu yang ganjil, melainkan kami 
datangkan kepadamu suatu yang benar dan penjelasan ( tafsir ) yang 
terbaik ).  
Pengertian inilah yang dimaksud di dalam lisan al-‟arab dengan 
”kasyif al-mughaththa” (membukakan sesuatu yang tertutup) dan tafsir-
tulis ibn manzur- ialah membuka dan menjelaskan maksud yang sukar dari 
suatu lafal. Jadi tafsir Al-Qur‟an ialah penjelasan atau keterangan untuk 
memperjelas maksud yang sukar memahaminya dari ayat-ayat Al – Quran. 
Dengan demikian menafsirkan Al – Qur‟an ialah menjelaskan atau 
menerangkan makna-makna yang sulit pemahamannya dari ayat-ayat 
tersebut. ( Nasruddin Baidan, 1998:39-40 ) 
Dari penegasan judul diatas dapat disimpulkan, bahwa nilai-nilai 
pendidikan akhlakul karimah adalah cita – cita atau ide – ide yang 
menyangkut baik atau buruk untuk mendewasakan manusia melalui 
penanaman sifat dalam diri manusia sehingga tindak tanduk atau tingkah 
laku yang lahir dari manusia dengan sengaja, tidak dibuat- buat atau suatu 
kebiasaan , moral dan etika yang bisa mengangkut baik atau buruk untuk 
mendewasakan manusia melalui penanaman sifat dalam diri manusia 
sehingga mnjadi kepribadian yang muncul secara spontan bilamana 
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diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan terlebih 
dahulu. 
C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, penulis mencoba untuk 
mengidentifikasi beberapa masalah diantaranya yaitu: 
1. Masih ada anak yang belum sepenuhnya memiliki akhlak mulia dalam Al-
Qur‟an surat al-isra ayat 23-25 menurut tafsir al – Maraghi dan Al-Misbah 
dengan sempurna, padahal terdapat pendidikan akhlak mulia yang harus di 
terapkan dalam kehidupan sehari – hari sebagai seorang muslim yang taat 
kepada Allah SWT 
2. Masih ada anak yang berani atau durhaka kepada kedua oarang tuanya 
bahkan tak segan membunuh keduanya hanya karna masalah sepele 
3. Kurangnya anak dalam mengamalkan nilai pendidikan akhlak dalam surat 
al-isra‟ ayat 23-25 menurut tafsif al-Maraghi dan al-Misbah sehingga 
banyak kasus seorang anak durhaka kepada Allah dan kedua orang tua. 
D. Pembatasan Masalah 
Agar dalam penelitian ini dapat mencapai tujuan yang jelas, maka dalam 
penelitian ini akan dibatasi pada Pendidikan Akhlak Mulia kepada kedua 
orang tua dalam Al-Qur‟an surat Al-Isra ayat 23-25 menurut tafsir Al – 
Maraghi dan Al - Misbah  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut : 
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1. Apa sajakah pendidikan akhlak mulia kepada kedua orang tua yang ada di 
dalam Al-Qur‟an surat al-isra ayat 23-25 menurut tafsir Al – Maraghi dan 
Al - Misbah ? 
2. Bagaimana kewajiban seorang anak dalam merawat dan menjaga kedua 
orang tuanya khususnya yang sudah berusia lanjut agar tidak menjadi anak 
yang durhaka? 
3. Bagaimana dan apasajakah pendidikan akhlak mulia dalam surat al-isra 
ayat 23-25 menurut tafsir al-Maraghi dan al-Misbah? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah:  
1. Penulis ingin mengetahui tentang apa saja pendidikan akhlak mulia dalam 
Al-Qur‟an surat al-isra 23-25 menurut tafsir Al – Maraghi dan Al - 
Misbah 
2. Penulis ingin mengetahui beberapa kewajiban seorang anak kepada kedua 
orang tuanya khususnya yang sudah berusia lanjut 
3. Penulis ingin mengetahui tentang pendidikan apa sajakah yeng 
terkandung dalam surat al-isra‟ ayat 23-25 menurut tafsir al-Maraghi dan 
al-Misbah 
G. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa 
manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
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Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pendidikan Islam 
pada umumnya dan pendidikan akhlak pada khususnya, terutama 
mengenai pendidikan akhlakul karimah dalam Al-Qur‟an surat al-isra 23-
25 menurut tafsir Al – Maraghi dan Al – Misbah untuk bisa diambil 
manfaatnya. 
2. Manfaat Praktis 
Dapat bermanfaat bagi para pendidik, pemikir di masa yang akan 
mendatang atau manusia seluruhnya dalam mensosialisasikan pendidikan 
akhlak terutama tentang pendidikan akhlak mulia dalam Al-Qur‟an surat 
al-isra 23-25 menurut tafsir Al – Maraghi dan Al - Misbah yang bisa 
diajarkan di masyarakat untuk diambil menfaatnya yaitu sebagai bahan 
ilmu pengetahuan agar bisa diambil pelajaranya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. Pengertian Pendidikan 
Menurut John Dewey (1964:10), secara etimologi pendidikan 
adalah ”Etymologically, the word education means just a pracess of 
leading or bringing up ”. Artinya : ” Secara etimologi, kata pendidikan 
berati jalan atau cara untuk memimpin atau membimbing”. 
Sedangkan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan 
adalah suatu proses pengubahan sikap dan kata laku seseorang atau 
kelompok orang yang berusaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. (Anton dkk. 1990 : 204).  
Menurut pandangan Islam, kata pendidikan/ tarbiyah adalah 
derivasi dari kata rabba dan kata tarbiyah, yaitu kata yang tersusun dari 
huruf „ra‟ dan „ba‟ yang menunjukan tiga hal, yaitu membenahi dan 
merawat sesuatu, menetapi sesuatu dan menempatinya, serta 
menggabungkan sesuatu dengan sesuatu yang lainya (Ali Abdul Halim 
Mahmud, 2004: 23) 
Secara etimologis (bahasa), kata akhlak berasal dari bahasa arab al-
akhlaq yang merupakan bentuk  jama‟ dan dari kata khuluq yang berarti 
‟budi pekerti‟, ‟perangai‟, ‟tingkah laku‟, atau ‟tabiat (Hamzah Ya‟kub, 
1988:11). Sedangkan secara terminologis (istilah), akhlak berarti ‟keadaan 
gerak jiwa yang mendorong kearah melakukan perbuatan dengan tidak 
mengajarkan pikiran‟, inilah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu 
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Maskaweh. Sedang Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu sifat 
yang tetap pada jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan 
dengan mudah, dengan tidak membutuhkan kepada pikiran (Rahmad 
Djatmika, 1996 : 27) 
Menurut D. Yahya Khan (2001: 1), menjelaskan bahwa pendidikan 
merupakan sebuah proses yang membantu menumbuhkan, 
mengembangkan, mendewasakan, menata, dan mengarahkan pendidikan 
berarti proses pengembangan berbagai macam potensi yang ada dalam diri 
manusia dapat berkembang dengan baik dan bermanfaat bagi dirinya 
sendiri dan juga lingkungannya. 
Tidak bertolak dengan pendapat sebelunya, M. Arifin ( 2000: 11), 
pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia 
dari aspek-aspek rohanian dan jasmaniah dan juga harus berlangsung 
secara bertahap. Oleh karena itu, suatu kematangan yang berakhir pada 
optimalisasi perkembangan atau pertumbuhan, baru dapat tercapai 
bilamana berlangsung melalui proses demi proses kearah tujuan terakhir 
perkembangan atau pertumbuhan.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 
suatu usaha yang disengaja memberikan bimbingan jasmani dan rohani 
berdasarkan ajaran Islam yang berupa penanaman akhlak mulia, latihan 
moral, dan fisik sehingga menghasilkan perubahan yang dimanifestasikan 
dengan kenyataan hidup meliputi kebiasaan, tingkah laku, berfikir dan 
bersikap menuju terbentuknya kepribadian utama. 
2. Pengertian Akhlak 
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Dalam Ensiklopedi Pendidikan dikatakan bahwa akhlak adalah 
budi pekerti, watak, kesusilaan (berdasarkan etika dan moral) yaitu 
kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar dari 
Khaliqnya dan terhadap sesama manusia. (Soegardaa Poerbakawatja, 
1999: 12) 
Secara etimologis (bahasa), kata akhlak berasal dari bahasa arab al-
akhlaq yang merupakan bentuk  jama‟ dan dari kata khuluq yang berarti 
‟budi pekerti‟, ‟perangai‟, ‟tingkah laku‟, atau ‟tabiat (Hamzah Ya‟kub, 
1988:11). Sedangkan secara terminologis (istilah), akhlak berarti ‟keadaan 
gerak jiwa yang mendorong kearah melakukan perbuatan dengan tidak 
mengajarkan pikiran‟, inilah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu 
Maskaweh. Sedang Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu sifat 
yang tetap pada jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan 
dengan mudah, dengan tidak membutuhkan kepada pikiran (Rahmad 
Djatmika, 1996 : 27). Senada dengan hal tersebut, Al-Quran menyebutkan 
bahwa agama itu adalah adat kebiasaan dan budi pekerti yang luhur, 
sebagaimana terkandung dalam dua ayat al-Qur‟an surat asy-Syu‟ara ayat 
137: 
( َيِلَّولأا ُقُلُخ لاِإ اَذَى ْنِإٖٔٚ) 
”(Agama Kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu. 
(Depag RI, 2009: 426) 
 
Dan firman-Nya dalam surat al-Qalam ayat 4: 
( ٍميِظَع ٍقُلُخ ىلَعَل َكَّنِإَوٗ) 
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Dan Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur. 
(Depag RI, 2009: 686) 
 
Dua ayat diatas menegaskan dua hal.Pertama, bahwa al-Qur‟an 
menyebut akhlak dalam bentuk tunggal, yaitu khulq, bukan akhlak.Kedua, 
bahwa yang terpenting dari ajaran Islam adalah mengamalkan ajaranya, 
sehingga menjadi kebiasaan sehari-hari. 
Akhlak sering disebut dengan istilah etika, moral ataupun budi 
pekerti yaitu ilmu yang membahas laku perbuatan baik dan buruk dari 
manusia, antara hubungannya manusia dengan pencipta, manusia dengan 
manusia, dan manusia dengan lingkungannya. Hanya saja pembahasan 
etika bertitik tolak dari akal pikiran, dan akhlak dari agama. (Hamzah 
Ya‟kub, 1988: 13) 
Sedangkan menurut Imam Al-Ghazali mengemukakan bahwa 
definisi akhlak adalah gambaran dari keadaan jiwa yang mendalam yang 
darinya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan 
pertimbangan pemikiran atau renungan (spontan). (Imam Al-Ghazali, 
2011:162) 
Akhlak merupakan suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari 
padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak 
memerlukan pertimbangan pikiran (terlebih dahulu). Dapat dipahami 
bahwa dalam etika Al-Ghazali, suatu amal lahiriyah tak dapat secara tegas 
disebut baik dan buruk. Maka ketulusan seseorang mungkin dipandang 
sebagai suatu kebaikan, tetapi jual belinya yang jujur atau tidak. Namun, 
suatu amal dapat dikatakan amal shaleh atau amal jahat. (Imam Al-
Ghazali, 2011: 163) 
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Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam kitabnya “Minhajul Muslim” 
mengatakan bahwasanya akhlak adalah suatu bentuk ( karakter ) yang kuat 
di dalam jiwa yang darinya muncul perbuatan yang bersifat iradiyah 
ikhtiariyah ( kehendak pilihan ) berupa, baik dan buruk, indah atau jelek, 
sesuai pembawaanya, ia menerima pengaruh pendidikan yang baik dan 
buruk. (Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, 2011: 347) 
Selanjutnya Wirman Yusar mengatakan bahwa akhlak karimah 
adalah sikap hidup seorang Muslim, yang dalam kehidupan sehari- hari, 
tingkah laku serta amal perbuatanya mencerminkan ajaran Islam, baik dari 
segi aqidah, ibadah maupun muamalah (Sukriyanto dkk, 2010: 40) 
Dengan demikian, dari definisi pendidikan dan akhlak di atas dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan tidak sadar 
yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk membentuk tabiat yang baik 
pada seorang anak didik, sehingga terbentuk manusia yang taat kepada 
Allah.Pembentukan tabiat ini dilakukan oleh pendidik secara kontinue 
dengan tidak ada paksaan dari pihak manapun. 
Dari beberapa pengertian di atas tentang pendidikan dan akhlak 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah suatu sifat atau hal 
yang penting bagi manusia sebagai usaha atau kegiatan yang dilakukan 
secara sadar untuk mendewasakan manusia dengan memberikan 
bimbingan baik jasmani maupun rohani yang melalui penanaman niulai-
nilai dan diarahkan kepada pembentukan sikap, etika, moral ataupun 
tingkah laku seseorang atau kelompok untuk mengembangkan berbagai 
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macam potensi yang ada dalam diri manusia dapat berkembang dengan 
baik dan bermanfaat bagi dirinya sendiri, masyarakat, dan lingkungan.  
3. Ruang Lingkup pendidikan Akhlak 
Akhlak merupakan keadaan jiwa yang mendalam yang darinya 
timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan 
pertimbangan pemikiran. Berupa etika, moral maupun budi pekerti, 
perbuatan baik dan buruk dari manusia, antara hubungannya manusia 
dengan pencipta, manusia dengan manusia, dan manusia dengan 
lingkungan. 
 M. Quraish Shihab (1996: 261) menjelaskan bahwasanya ruang 
lingkup akhlak sama dengan ruang lingkup Islam. Akhlak mencakup 
berbagai aspek, di mulai dari akhlak terhadap Allah SWT hingga kepada 
sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda 
tak bernyawa). Berkaitan dengan ruang lingkup akhlak tersebut perlu 
adanya pemahaman dan penjelasan yang lebih terperinci agar dapat 
diketahui mengenai nilai-nilai penddikan akhlak yang berkaitan dengan 
penelitian ini.  
 Adapun penddikan akhlak tersebut meliputi : 
a. Pendidikan akhlak terhadap Allah SWT 
Akhlak terhadap Allah dapat di artikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang sebaiknya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, 
kepada Allah sebagai khalik. Sikap atau perbuatan memiliki cirri-ciri 
perbuatan akhlak. (Abudin Nata, 2012: 149) 
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Menurut Abudin Nata (2012: 150), banyak cara yang dapat 
dilakukan dalam berakhlak terhadap Allah. Diantaranya tidak 
menyekutukan Allah, takwa kepada-Nya, mencintai-Nya, ridha dan 
ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan mensyukuri nikmat-Nya, 
selalu berdoa kepadanya, beribadah dan mencari keridhaan-Nya. 
Sebagaimana disebutkan dalam surat Adz-Dzariyat ayat 56 : 
( ِنوُدُبْع َِيل لاِإ َسْنلإاَو َّنِْلْا ُتْقَلَخ اَمَو٘ٙ) 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah  kepada-Ku (Depag RI, 2009: 624) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa tujuan Allah SWT menciptakan 
jin dan manusia semata-mata hanyalah untuk beribadah kepada Allah 
SWT. Adapun wujud nilai pendidkan akhlak manusia terhadap Allah 
SWT adalah sebagai berikut : 
1) Ajaran bertakwa kepada Allah SWT 
Takwa adalah memelihara diri dari siksaan allah SWT 
dengan mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya. (Ynahar Ilyas, 2014: 17). Jadi, takwa disini haruslah 
diwujudkan dengan suatu perbuatan yang nyata, tidak hanya 
ducapkan saja. Yaitu dalam pencapaiannya dengan melalui 
beribadah kepada Allah SWT yang terdapat dalam rukun Islam, 
yaitu syahadat, sholat, zakat, puasa, naik haji dan ibadah lainnya 
yang dapat meningkatkan ketaqwaan seseorang. Dalam mencapai 
tingkat ketaqwaan tidaklah mudah, akan tetapi melalui proses yang 
panjang dan kesabaran. 
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2) Ajaran untuk bertawakal kepada Allah SWT 
Tawakal adalah membebaskan hati dari segala 
ketergantungan kepada selain Allah SWT dan menyerahkan 
keputusan segala sesuatu kepada-Nya (Yunahar Ilyas, 2014: 44). 
Jadi, yang dimaksud tawakal disini berusaha dan kerja keras dan 
tidak hanya menunggu nasib tanpa melakukan hal apapun. 
Sesungguhnya tawakal adalah menyerahkan segala keputusan 
kepada Allah SWT setelah berusaha dengan semaksimal mungkin. 
Sikap tawakal seseorang memberikan manfaat untuk 
mendapatkan ketenangan batin. Berusaha sungguh-sungguh dalam 
mencapai sesuatu dengan mengarahkan segala pukiran, tenaga, 
biaya dan perencanaan yang matang. Apabila suatu saat 
mendapatkan suatu kegagalan maka ia tidak akan mudah berputus 
asa. Dan juga apabila ia mendapatkan keberhasilan dalam usahanya 
maka ia akan bersyukur, karena suatu keberhasilan tersebut atas 
izin Allah SWT. ( Yunahar Ilyas, 2014 : 49).  
3) Ajaran untuk mengingat Allah SWT (berdzikir) 
Dzikir artinya mengingat Allah SWT. Mengingat Allah 
adalah asas dari setiap ibadah kepada Allah SWT karena pertanda 
hubungan antara hamba dan pencipta pada setiap saat dan tempat. 
Dzikir dalam Islam diartikan sebagi usaha yang dilakukan manusia 
untuk mengingat kekuasaan dan keagungan Allah SWT dengan 
mendekatkan hati kepada-Nya. Allah berfirman dalam surat Al-
Baqorah ayat 152 : 
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 ِنوُرُْكذَاف  ْمُْكرُْكَذأ اوُرُكْشاَو  ِل لاَو  ِنوُرُفْكَت (ٕٔ٘) 
Maka ingatlah kepada-Ku, Aku  pun akan ingat kepadamu. 
Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku. 
(Depag RI, 2009: 25) 
 
Mengingat Allah SWT dan berdzikir kepada Allah SWT 
dengan cara lisan, yaitu dengan cara menyebut lafal Allah SWT, 
bertasbih, bertahmid, dan bertahlil. Serta kita meyakini manusia 
terletak dalam suatu kekuasaan-Nya, pengurusan-Nya, dan 
ketentuan-Nya. 
4)  Ajaran berdoa dan memohon pertolongan hanya kepada Allah 
SWT 
 Allah SWT berfirman dalam surat Al-Fatihah ayat 5 : 
( ُيِعَتْسَن َكاَّيِإَو ُدُبْع َن َكاَّيِإ٘) 
Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya 
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan (Depag RI, 
2009: 1) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa hanya Allah SWT sajalah 
Tuhan yang selayaknya menjadi sembahan manusia dan kita 
senantiasa meminta pertolongan hanya kepada-Nya. Ini merupakan 
bentuk kepatuhan dan ketundukan yang ditimbulkan oleh perasaan 
terhadap Allah SWT, sebagai Tuhan yang disembah, karena 
keyakinan bahwa Allah SWT mempunyai kekuasaan yang mutlak 
terhadapnya. Serta mengharapkan bantuan untuk dapat 
menyelesaikan suatu pekerjaan yang tidak sanggup dikerjakan 
dengan tenaga sendiri. 
5) Ajaran untuk berbuat ikhlas 
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Ikhlas adalah berbuat tanpa pamrih, hanya semata-mata 
mengharapkan ridho Allah SWT atau perbuatan yang tidak 
ditentukan atau ada tidaknya imbalan materi, tetapi ditentukan oleh 
tiga faktoryaitu, niat yang ikhlas, beramal dengan sebaik-baiknya, 
dan pemanfaatan hasil usaha yang tepat (Yunahar Ilyas, 2014: 29-
30). Dengan kata lain ikhlas merupakan suatu perbuatan yang tidak 
mengharapkan imbalan apapun tetapi hanya mengharapkan ridho 
dari Allah SWT. 
b.  Pendidikan akhlak terhadap masyarakat 
Manusia adalah makhluk social yang ikut ke kelompok dan 
melahirkan komunitas manusia. Merka terjalin erat, saling tergantung 
mempunyai hak dak kewajiban yang tidak dapat diabaikan nilai 
pendidikan akhlak dalam masyarakat yang berkaitan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1) Saling tolong menolong (ta‟awun) 
Allah SWT memerintahkan kita untuk saling tolong 
menolong  (ta‟awun) didalam kebajikan dan ketaqwaan, dan 
melarang dari saling tolong menolong  dalam kejahatan yang 
menimbulkan perbuatan dosa dan permusuhan. 
Firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 2 : 
اُونَواَع َتَو  َلَعى  ِِّبْلا ىَوْقَّ تلاَو لاَو اُونَواَع َت ىَلَع  ِْثلإا  ِناَوْدُعْلاَو اوُقَّ تاَو  َوَّللا  َّنِإ 
 َوَّللا  ُديِدَش  ِباَقِعْلا (ٕ) 
 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam brbuat dosa dan 
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permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat 
besar siksa-Nya. (Depag RI, 2009: 114) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya tolong-menolong 
yang diperintahkan oleh Allah SWT hanayalah untuk 
mengerjakan suatu kebaikan. Sedangkan tolomg-menolong dalam 
berbiuat dosa dan pelanggaran, maka hal itu sangat di larang oleh 
Allah SWT. Sebab hal tersebut tidak akan membawa kebaikan, 
tetapi sebaliknya membawa keburukan, baik terhadap dirinya 
sendiri maupun orang lain. 
2) Bertamu dan menerima tamu 
Di dalam kehidupan masyarakat tentrunya tidak lepas dari 
kegiatan bertamu dan menerima tamu. Islam agama yang sangat 
mulia, dalam hal seperti ini Islam mengajarkan kepada umatnya 
bagaimana haknya dalam menerima tamu maupun bertamu. 
Sebelum memasuki rumah seseorang hendaklah mengucapkan 
salam dan memint izin terlebih daulu kepada tuan rumah. Allah 
SWT  berfirman dalam surat An-Nur ayat 27 : 
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمآ لا اوُلُخْدَت ًاتوُي ُب  َرْ يَغ  ْمُكِتوُي ُب  َّتََّح اوُسِنْأَتْسَت اوُمِّلَسُتَو 
ىَلَع  ْىَأاَهِل  ْمُكِلَذ  ٌرْ يَخ  ْمُكَل  ْمُكَّلَعَل  َنوُرََّكذَت (ٕٚ) 
 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki 
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan member 
salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu 
agar kamu (selalu) ingat (Depag RI, 2009: 399) 
 
Jadi ajaran Islam mengajarkan mengenai tata cara bertamu. 
Dalam menerima tamu hendaknya jangan memebeda-bedakan 
status sosial. Memuliakan tamu merupakan suatu akhlak yang 
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terpuji yang di anjurkan dalam Islam. Islam merupakan ajaran 
yang sempurna karena tidak hanya mengajarkan agama yang 
bersifat ritual/ibadah tetapi juga dalam bermasyarakat salah 
satunya tata cara dalam bertamu dan menerima tamu. 
3) Saling menasehati 
Salah satu dari sifat-sifat yang menghindarkan seseorang 
dari kerugian adalah saling menasehati sesame manusia dalam hal 
kebaikan, kebenaran dan di dalam menjalankan ketaatan 
menjalankan perintah agama serta meninggalkan segala apa yang 
dilarang agama Allah SWT. 
Allah berfirman dalam surat Al-„Asr ayat 1-3 : 
 ِرْصَعْلاَو (ٔ) َّنِإ  َناَسْنلإا يِفَل  ٍرْسُخ (ٕ)لاِإ  َنيِذَّلا اوُنَمآ اوُلِمَعَو 
 ِتَاِلِاَّصلا اْوَصاَو َتَو  ِّقَْلِِاب اْوَصاَو َتَو  ِْبَّصلِاب (ٖ) 
 
1.  Demi masa. 
2.  Sungguh,  manusia berada  dalam kerugian, 
     3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebaikan 
serta saling menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati 
untuk  kesabaran.(Depag RI, 2009: 769) 
 
Dari ayat diatas bahwasanya telah dijelaskan bahwa saling 
menasehati jika seseorang senang melakukan nasehat maka ia 
termasuk orang yang beruntung dan akan mendapatkan balasan 
dari Allah SWT. Namun jika seseorang enggan melakukannya 
maka ia termasuk orang-orang merugi. 
c. Pendidikan akhlak terhadap lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia, 
baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda yang tak 
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bernyawa. Akhlak terhadap lingkungan yang di adakan oleh Al-
Qur‟an bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah dimuka bumi. 
Khalifah mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta 
bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya ( 
Asmaran, 1994:179) Dalam hal ini Allah berfirman dalam surat Al-
Qashas ayat 77 sebagai berikut: 
 ِغَت ْباَو اَميِف  َكَاتآ  ُوَّللا  َراَّدلا  َةَرِخلآا لاَو  َسْن َت  َكَبيِصَن  َنِم اَي ْن ُّدلا  ْنِسْحَأَو 
اَمَك  َنَسْحَأ  ُوَّللا  َكَْيِلإ لاَو  ِغْب َت  َداَسَفْلا  ِف  ِضْرلأا  َّنِإ  َوَّللا لا  ُّبُِيُ 
 َنيِدِسْفُمْلا (ٚٚ) 
 
Dan carilah pahala negeri akhirat dengan apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadam, tetapi janganlah kamu lupakan 
bagianmu di dunia dan berbuat baiklah kepada orang lain 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah 
kamu berbuat kerusakan di muka bumi. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang yang berbuat kerusakan (Depag RI, 2009: 454) 
            
Ayat diatas menunjukkan bahwa Allah SWT memerintahkan 
agar manusia tidak membuat kerusakan di muka bumi. Dengan kata 
lain manusia harus menjaga kelestarian semua benda-benda yang ada 
di bumi baik itu benda hidup maupun benda mati. 
Pandangan Islam sebagai akhlak terhadap lingkungan adalah 
memperhatikan dan memelihara binatang tidak melakukan kerusakan 
alam, tidak melakukan pengerusakan terhadap tumbuhan dengan 
menebang pohon sembarangan, serta mmelihara ekosistem 
lingkungan. Itu semua perlu diperhatikan sebagai makhluk sesame 
ciptaan Allah SWT. Alam dengan segala isinya telah di tundukkan 
Allah kepda manusia, sehingga dengan mudah manusia dapat 
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memanfaatkan untuk kelangsungan hidupnya. Punah dan rusaknya 
salah satu bagian dari makhluk Tuhan akan berdampak negative bagi 
makhluk maupun ekosistem lingkungan.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak dalam 
hubungan dengan lingkungan dibuktikan dengan melestarikan, 
merawat serta memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya. 
d. Pendidikan akhlak terhadap kedua orang tua 
Berikut ini beberapa keutamaan berbakti kepada orang tua  yang 
disebutkan dalam hadist :  
1) Merupakan amalan yang paling utama. „Abdullah bin Mas‟ud 
radhiyallaahu „anhu berkata. 
 : لاق دوعسم نب للها دبع نع ُتَْلأَس  ُّيَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر
 :َلَاق ؟ُّيَأ َُّث ُتْل ُق َلَاق ،اَهِتْقَو ىَلَع ُةَلاَّصَلا :َلَاق ؟ُلَضَْفأ ِلَمَعْلا
للها ِلْيِبَس ِف ُداَهِْلْا :َلَاق ؟ُّيَأ َُّث ُتْل ُق :َلَاق ،ِنْيَدِلاَوْلاُّرِب 
 
Dari Abdullah bin Mas‟ud, Dia berkata : Aku bertanya kepada 
Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam, „Amal apakah yang paling 
utama?‟ Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam menjawab, „Shalat 
pada waktunya (dalam riwayat lain disebutkan shalat di awal 
waktunya).‟ Aku bertanya lagi, „Kemudian apa?‟ Nabi menjawab: 
„Berbakti kepada kedua orang tua.‟ Aku bertanya lagi: „Kemudian 
apa?‟ Nabi menjawab, „Jihad di jalan Allah‟ ( al-Bukhari (no. 527), 
Muslim dalam Kitabul Iman ( no. 85). 
 
2) Ridha Allah bergantung kepada ridha orang tua. Sesuai hadits 
Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam, disebutkan: 
 ىَّلَص ِللها َلْوُسَر َّنَأ اَمُه ْ نَع ُللها َيِضَر ِصاَعْلا ِنْب ِورْمَع ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع
 ِطْخُس ِف ِّبَّرلا ُطْخُسَو ،ِدِلاَوْلا اَضِر ِف ِّبَّرلا اَِضر :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها
 ِلاَوْلا ِد 
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“Dari „Abdullah bin „Amr bin „Ash radhiyallaahu „anhuma, bahwa 
Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam bersabda: “Ridha Allah 
bergantung kepada keridhaan orang tua dan murka Allah 
bergantung kepada kemurkaan orang tua” (al-Bukhari dalam 
Adabul Mufrad (no. 2), Ibnu Hibban (no. 2026 al-Mawaarid), at-
Tirmidzi (no. 1899), al-Hakim (IV/151-152) 
 
3) Mendahulukan silaturrahmi kepada kedua orang tua akan diluaskan 
rizkinya dan dipanjangkan umurnya. Sesuai sabda Nabi 
shallallaahu „alaihi wa sallam 
 ةريرى بيا نع : ص للها لوسر لاق : لاق ِوِقِْزر ِف َطَسْب ُي ْنَأ َّبَحَأ ْنَم
 ُوَِحَْر ْلِصَيْل َف ِِهَرَثأ ِف ُوَل َأَسْن ُيَو خا () يراخبلا وجر  
 
“Barangsiapa yang ingin diluaskan rizkinya dan di-panjangkan 
umurnya, maka hendaklah ia menyam-bung silaturrahimnya.” (al-
Bukhari (no. 5985, 5986), Muslim (no. 2557), Abu Dawud (no. 
1693) 
 
Dalam silaturahmi, yang harus didahulukan adalah 
silaturahmi kepada orang tua sebelum kepada yang lain. Banyak di 
antara saudara saudara kita yang sering berkunjung kepada teman-
temannya, tetapi kepada orang tuanya sendiri jarang, bahkan tidak 
pernah. Padahal ketika masih kecil, dia selalu bersama orang 
tuanya. Sesulit apa pun harus tetap diusahakan untuk 
bersilaturahmi kepada kedua orang tua, karena dekat kepada 
keduanya -insya Allah- akan dimudahkan rizki dan dipanjangkan 
umurnya. 
4) Akan dimasukkan ke surga oleh Allah SWT  
Berbuat baik kepada orang tua dan taat kepada keduanya 
dalam kebaikan merupakan jalan menuju Surga. Sedangkan 
durhaka kepada orang tua akan mengakibatkan seorang anak tidak 
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masuk Surga. Dan di antara dosa-dosa yang Allah „Azza wa Jalla 
segerakan adzabnya di dunia adalah berbuat zhalim dan durhaka 
kepada orang tua. Dengan demikian, jika seorang anak berbuat baik 
kepada orang tuanya, Allah akan menghindarkannya dari berbagai 
malapetaka, dengan izin Allah „Azza wa Jalla dan akan 
dimasukkan ke Surga. 
Adapun bentuk – bentuk berbakti kepada orang tua adalah 
sebagai berikut : 
1) Bergaul bersama keduanya dengan cara yang baik. Di dalam hadits 
Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam disebutkan bahwa memberi 
kegembiraan kepada seseorang mukmin termasuk shadaqah, lebih 
utama lagi kalau memberi kegembiraan kepada orang tua kita 
2) Berkata kepada keduanya dengan perkataan yang lemah lembut. 
Hendaknya dibedakan adab berbicara antara kepada kedua orang 
tua dengan kepada anak, teman atau dengan yang lain. Berbicara 
dengan perkataan yang mulia kepada kedua orang tua. 
3) Tawadhu‟ (rendah hati). Tidak boleh kibr (sombong) apabila sudah 
meraih sukses atau memenuhi jabatan di dunia, karena sewaktu 
lahir, kita berada dalam keadaan hina dan membutuhkan 
pertolongan, kita diberi makan, minum, dan pakaian oleh orang tua. 
4) Memberi infaq (shadaqah) kepada kedua orang tua, karena pada 
hakikatnya semua harta adalah milik orang tua. Oleh karena itu 
berikanlah harta itu kepada kedua orang tua, baik ketika mereka 
minta ataupun tidak. 
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5) Mendo‟akan kedua orang tua. Di antaranya dengan do‟a berikut: 
ًار ْ يِغَص ِناَيَّ بَر اَمَك اَمُهَْحْْرا ِّبَر 
“Wahai Rabb-ku, kasihilah keduanya, sebagaimana mereka berdua 
telah mendidikku sewaktu kecil.” 
 
4. Dasar Pendidikan Akhlak 
Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran yang 
ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan 
akhlak. Adapun yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah al-Qur‟an dan 
al-Hadits, dengan kata lain dasar-dasar yang lain senantiasa dikembalikan 
kepada al-Qur‟an dan al-Hadits. Di antara ayat al-Qur‟an yang menjadi 
dasar pendidikan akhlak adalah, seperti surat Lukman ayat 17-18 di bawah 
ini : 
َاي  ََّن ُب  ِمَِقأ  َةلاَّصلا  ْرُمْأَو  ِفوُرْعَمْلِاب  َوْناَو  ِنَع  ِرَكْنُمْلا  ِْبْصاَو ىَلَع اَم 
 َكَباَصَأ  َّنِإ  َكِلَذ  ْنِم  ِمْزَع  ِروُملأا (ٔٚ) لاَو  ْرِّعَصُت  َكَّدَخ  ِساَّنِلل لاَو  ِشَْتَ 
 ِف  ِضْرلأا اًحَرَم  ِإ َّن  َوَّللا لا  ُّبُِيُ  َّلُك  ٍلاَتُْمُ  ٍروُخَف (ٔٛ) 
 
 17. Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah 
manusia berbuat yang makruf cegahlah mereka dari yang 
munkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, 
sesunggunya yang demikian itu termasku perkara yang penting 
18. Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah bverjalan di bumi dengan 
angkuh. Sungguh, allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membanggakan diri. (Depag RI, 2009: 477) 
 
Mengingat kebenaran al-Qur‟an dan al-Hadits adalah mutlak, maka 
setiap ajaran yang sesuai dengan al-Qur‟an dan al-Hadits harus dilaksanakan 
dan apabila bertentangan maka harus ditinggalkan. Dengan demikian 
berpegang teguh kepada al-Qur‟an dan Sunnah Nabi akan menjamin 
seseorang terhindar dari kesesatan. Sebagaimana hadits Rasulullah :  
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 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َّنَأ ُوَغَل َب ُوََّنأ كِلاَم ْنَع ِنَث َّدَح و 
 َباَتِك اَمِِبِ ْمُتْكََّسَتَ اَم اوُّلِضَت ْنَل ِنْيَرَْمأ ْمُكيِف ُتَْكر َت َلَاق  ِوَّللا 
)كلام هاور( ِوِّيَِبن َةَّنُسَو 
Telah menceritakan kepadaku dari Malik telah sampai kepadanya 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Telah aku 
tinggalkan untuk kalian, dua perkara yang kalian tidak akan sesat 
selama kalian berpegang teguh dengan keduanya; Kitabullah dan 
Sunnah Nabi-Nya. (H. R. Imam Malik) 
Sebagaimana telah disebutkan bahwa selain al-Qur‟an, yang menjadi 
sumber pendidikan akhlak adalah hadits. Hadits adalah segala sesuatu yang 
yang disandarkan kepada Nabi Muhammad  baik berupa perkataan, 
perbuatan, pernyataan (taqrir) dan sifat.(Thahan Mahnud, 2001:15). Ibn 
Taimiyah memberikan batasan, bahwa yang dimaksud hadits adalah sesuatu 
yang disandarkan kepada Rasulallah sesudah beliau diangkat menjadi Rasul, 
yang terdiri atas perkataan, perbuatan, dan taqrir. Dengan demikian, maka 
sesuatu yang disandarkan kepada beliau sebelum beliau menjadi Rasul, 
bukanlah hadits.Hadits memiliki nilai yang tinggi setelah al-Qur‟an, banyak 
ayat al-Qur‟an yang mengemukakan tentang kedudukan Nabi Muhammad 
sebagai Rasul-Nya.Oleh karena itu, mengikuti jejak Rasulullah sangatlah 
besar pengaruhnya dalam pembentukan pribadi dan watak sebagai seorang 
Muslim sejati. 
Dari ayat serta hadits tersebut di atas dapat dipahami bahwa ajaran 
Islam serta pendidikan akhlak mulia harus diteladani agar menjadi manusia 
yang hidup sesuai dengan tuntutan syari‟at, yang bertujuan untuk 
kemashlahatan serta kebahagiaan umat manusia.Sesungguhnya Rasulullah 
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adalah contoh serta teladan bagi umat manusia yang telah mengajarkan serta 
menanamkan nilai-nilai akhlak mulia kepada umatnya. Sebaik-baik manusia 
adalah yang paling mulia akhlaknya. 
5. Sumber Pendidikan Akhlak 
Sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran baik dan buruk atau 
mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, sumber akhlak 
adalah Al-Qur‟an dan As-Sunnah (Yunahar Ilyas, 2004: 4). Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Abudin Nata (2012: 97) menyatakan, bahwa didalam 
akhlak ukuran yang digunakan untuk menentukan baik dan buruk itu adalah 
Al-Qur‟an dan Al-Hadist. 
a. Al-Qur‟an 
Sumber utama akhlak adalah Al-Qur‟an. Tolak ukur baik buruknya 
akhlak adalah Al-Qur‟an. Karena Al-Qur‟an merupakan rujukan pertama 
bagi seorang muslim dan kebenaran Al-Qur‟an bersifat obyektif, 
komprehensif, dan universal (Mahasri Sohabiya, 2003: 17-18) 
Akhlak merupakan sumber utama dan paling utama untuk umat 
manusia karena tidak diragukan lagi akan kebenarannyayang diturunkan 
Allah kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril di 
dalam Al-Qur‟an terdapat banyak sekali ilmu yang salah satunya tentang 
kisah-kisah teladan terdahulu yang menggambarkan betapa pentingnya 
pendidikan akhlak dalam Islam. Pendidikan akhlak disebutkan dalam 
surat Luqman ayat 17-18 :  
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 ََّن ُب َاي  اَم ىَلَع ِْبْصاَو ِرَكْنُمْلا ِنَع َوْناَو ِفوُرْعَمْلِاب ْرُمْأَو َةلاَّصلا ِمَِقأ
( ِروُملأا ِمْزَع ْنِم َكِلَذ َّنِإ َكَباَصَأٔٚ)  ِشَْتَ لاَو ِساَّنِلل َكَّدَخ ْرِّعَصُت لاَو
( ٍروُخَف ٍلاَتُْمُ َّلُك ُّبُِيُ لا َوَّللا َّنِإ اًحَرَم ِضْرلأا ِفٔٛ) 
    
17. Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah manusia 
berbuat yang makruf cegahlah mereka dari yang munkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, sesunggunya yang 
demikian itu termasku perkara yang penting. 
18. Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah bverjalan di bumi dengan angkuh. 
Sungguh, allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membanggakan diri. (Depag RI, 2009: 477) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya manusia tidak boleh 
angkuh, sombong, berbuat yang mungkar dimuka bumi ini. Karena 
sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai perbuatan-perbuatan tersebut, 
sebagai seorang mukmin seharusnya mengerjakan sholat, tawadhu‟, 
mengerjakan hal yang baik sangatlah di anjurkan yang bisa membawa 
manusia tersebut ke jalan yang lurus dan akan diselamatkan oleh Allah 
SWT baik didunia dan diakhirat. Dengan demikian Al-Qur‟an bisa 
menjadikan dan merubah manusia untuk berbuat yang mulia. 
b. As-Sunnah 
Sumber akhlak yang kedua ialah As-Sunnah (hadist). As-Sunnah 
adalah segala sesuatu yang dinukilkan kepada Nabi Muhammad SAW, 
berupa perkataan, perbuatan, taqrirnya, ataupun selain dari itu (Abdul 
Mujib dan Juyuf Mudzakir, 2008: 38) 
Pernyataan ini berdasarkan firman Allah SWT dalam surat Al-Ahzab 
ayat 21: 
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 َمْو َيْلاَو َوَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِوَّللا ِلوُسَر ِف ْمُكَل َناَك ْدَقَل
( ًايرِثَك َوَّللا َرََكذَو َرِخلآإٔ) 
 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Depag 
RI, 2009:487) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Rosulullah SAW merupakan sauri 
teladan yang baik untuk umat manusia yang bertujuan untuk 
menyempurnakan akhlak. Sesungguhnya beliau memiliki akhlak yang 
mulia dan melalui sabda beliau yang beliau sampaikan kepada sahabat 
dan ulama dahulu, manusia dapat mencontoh keteladanan yang dimiliki 
oleh beliau agar mendapatkan jalan yang lurus dan hidayah dari Allah 
SWT dan melalui risalah beliau manusia dapat membedakan antara yang 
baik dan yang buruk. 
6. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Tujuan utama pendidikan akhlak dala Islam adalah manusia 
senantiasa dalam suatu kebenaran dan senantiasa berada dalam jalan yang 
lurus, jalan yang telah di gariskan oleh Allah SWT. Inilah yang akan 
mengantarkan manusia dalam suatu kebahagiaan di dunia maupun di akhirat 
(Ali Abdul Halim Mahmud, 2004: 159) 
Menurut Abudin Nata (2012: 13) tujuan pendidikan akhlak ialah 
akhlak dapat menetapkan perbuatan sebagai perbuatan baik atau buruk. 
Berbuat adil merupakan perbuatan baik, sedangkan berbuat dzalim 
merupakan perbuatan yang buruk. 
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nasarudin Siregar bahwa 
pendidikan islam bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman, 
penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga 
menjadi manusia Muslim yang beriman kepada Allah, serta berakhlak 
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara.(Yunus Namsa, 2000: 33) 
Demikian tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar 
manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang 
lurus, jalan yang telah digariskan oleh Allah, yaitu jalan yang akan 
mengantarkan manusia kepada kebahagiaan di dunia dan akhirat (Ali 
Abdul Halim Mahmud, 2004: 159) 
Akhlak mulia merupakan tujuan pokok dalam pendidikan akhlak 
Islam. Akhlak seorang akan dianggap mulia jika perbuatanya 
mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur‟an. Sebagaimana 
Nabi Muhammad diutus dengan membawa risalah ajaran Islam sebagai 
rahmat bagi semesta alam.Ajaran-ajaran yang dibawa itu bertujuan untuk 
menyempurnakan akhlak umatnya dengan akhlak yang agung dan 
mulia.Rasulullah  dijadikan suri tauladan dan contoh bagi umatnya. Hal ini 
telah Allah tegaskan dalam al-Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 21 : 
 ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِوَّللا ِلوُسَر ِف ْمُكَل َناَك ْدَقَل 
Sungguh telah ada pada diri rasulullah itu suri tauladan yang baik 
bagimu.(Depag RI, 2009: 487) 
 
Dengan kata lain maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
pendidikan akhlak; Pertama, supaya seseorang terbiasa melakukan 
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perbuatan yang baik, mulia, terpuji serta menghindari perbuatan yang buruk, 
jelek, hina dan tercela. Kedua supaya interaksi manusia dengan Allah dan 
dengan sesama makhluk lainnyasenantiasa terpelihara dengan baik dan 
harmonis.Esensinya sudah tentu untuk memperoleh yang baik, seseorang 
harus membandingkannya dengan yang buruk atau membedakan 
keduanya.Kemudian setelah itu, harus memilih yang baik dan meninggalkan 
yang buruk. Agar seseorang memiliki budi pekerti yang baik, maka upaya 
yang dilakukan adalah dengan cara pembiasaan sehari-hari. Dengan upaya 
seperti ini seseorang akan nampak dalam perilakunya sikap yang mulia dan 
timbul atas factor kesadaran, bukan karena adanya paksaan dari pihak 
manapun. Jika dikaitkan dengan kondisi di Indonesia saat ini, maka akhlak 
yang baik akan mampu menciptakan bangsa ini memiliki martabat yang 
tinggi di mata Indonesia sendiri maupun tingkat internasional. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan akhlak itu ialah untuk membentuk kepribadian muslim yang 
memiliki akhlak mulia baik secara lahiriyah maupun batiniyah, karena 
akhlak dapat menetapkan perbuatan sebagai perbuatan baik dan buruk. 
Sehingga manusia agar berada dalam suatu kebenaran dan jalan yang telah 
di gariskan oleh Allah SWT. Inilah yang akan mengantarkan manusia 
kepada suatu kebahagian baik didunia maupun diakhirat  
7. Metode Pembinaan Akhlak 
Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam bukunya “Minhajul 
Muslim”. Menjelaskan bahwa metode yang di tempuh dalam mendidik 
akhlak seseorang adalah: 
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a. Taubat  
Metode pendidikan akhlak dengan taubat yaitu membersihkan diri 
dari segenap dosa dan maksiat, menyesali atas setiap dosa yang telah 
dilakukannya, bertekad untuk tidak mengulangi perbuatan dosa itu di 
dalam sisa umurnya. Hal ini berdasarkan firman Allah surat at-tahrim 
ayat 8 :  
 َرِّفَكُي ْنَأ ْمُكُّبَر ىَسَع اًحوُصَن ًَةبْو َت ِوَّللا َلَِإ اُوبوُت اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 ِيزُْيُ لا َمْو َي ُراَه ْنلأا اَهِتَْتَ ْنِم ِيرَْتَ ٍتاَّنَج ْمُكَلِخُْديَو ْمُكِتاَئِّيَس ْمُكْنَع
 َنيِذَّلاَو َّبَِّنلا ُوَّللا َنُولوُق َي ْمِِنَِاْيمَِأبَو ْمِهيِدَْيأ َْي َب ىَعْسَي ْمُُىرُون ُوَعَم اوُنَمآ
( ٌريِدَق ٍءْيَش ِّلُك ىَلَع َكَّنِإ اََنل ْرِفْغاَو َانَرُون اََنل ْمِْتَأ اَنَّ بَرٛ) 
 
“Wahai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah 
dengan tobat yang semurni-murninya. Mudah-mudahan Tuhan 
kamu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan 
kamu ke dalam surge-surga yang mengalir dibawahnya sungai-
sungai, pada hari ketika Allah tidak mengecewakan Nabi dan 
orang-orang yang beriman bersamadengannya; sedang cahaya 
mereka memancar dihadapan dan disebelah kanan mereka, sambil 
mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sempurnakanlah untuk kami 
cahaya kami dan ampunilah kami; sungguh, Engkau Mahakuasa 
atas segala sesuatu. (Depag RI, 2009: 680) 
 
 
b. Muraqabah 
Adapun metode pendidikan akhlak dengan muraqabah, yaitu 
seorang Muslim merasa dirinya diawasi oleh Allah, ia senantiasa 
merasakan di setiap saat dari kehidupanya sehingga keyakinanya menjadi 
sempurnya bahwa Allah selalu melihatnya, mengetahui rahasia-
rahasianya, memperhatikan amal-amalnya, menegakan putusan 
terhadapnya dan terhadap jiwa-jiwa dengan apa yang telah dilakukan. 
Oleh karena itu, dirinya tenggelam dalam pengawasan keagungan dan 
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kesempurnaan Allah, merasa damai dengan mengingat-Nya, memperoleh 
kenyamanan dengan menjalankan ketaatan kepada-Nya, mengharap 
pahala di sisi-Nya, menghadap kepada-Nya dan berpaling dari selain-
Nya. Inilah makna “menyerahkan diri” di dalam firman Allah surat an-
nisa ayat 4 : 
 ْنَِإف ًةَلِْنِ َّنِِتَِاقُدَص َءاَسِّنلا اوُتآَو  ُهوُلُكَف اًسْف َن ُوْنِم ٍءْيَش ْنَع ْمُكَل َْبِْط
( اًئِيرَم اًئيِنَىٗ) 
 
”Berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan  (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan[176]. Kemudian, 
jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 
dengan senang hati, Maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu 
dengan senang hati. (Depag RI, 2009: 82) 
 
c. Muhasabah ( Intropeksi Diri ) 
Sesungguhnya seorang Muslim itu beramal dalam kehidupan ini 
siang dan malam untuk mendapat kebahagiaan di kampong akhirat, dan 
menekuninya untuk memperoleh kemuliaan dan keridhaan Allah di 
dalamnya. Muhasabah merupakan salah satu metode memperbaiki, 
melatih, mensucikan dan membersihkan diri. Diantara dalil tentang 
Muhasabah adalah firman Allah surat al-hasyr ayat 18 :  
 َّنِإ َوَّللا اوُقَّ تاَو ٍدَِغل ْتَمَّدَق اَم ٌسْف َن ُْرظْن َتْلَو َوَّللا اوُقَّ تا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 ْع َت َابِ ٌيرِبَخ َوَّللا( َنوُلَمٔٛ) 
 
Wahai  orang-orang yang beriman, Bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap orang memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, Sungguh Allah Mahateliti terhadap apa tyang kamu 
kerjakan. (Depag RI, 2009: 663) 
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“dan hendaknya setiap orang memperhatikan”, Ini adalah perintah untuk 
muhasabah diri atas apa yang telah dikerjakan untuk hari esoknya yang 
sedang menanti. 
d. Mujahadah ( Perang Terhadap Nafsu / Jiwa ) 
Yaitu hendaklah seorang Muslim mengetahui bahwa musuh 
bebuyutannya adalah hawa nafsu dirinya sendiri.Nafsu menurut 
tabi‟atnya selalu condong kepada keburukan, dan lari dari kebaikan serta 
senantiasa menyuruh kepada kejelekan. Allah berfirman dalam surat 
Yusuf ayat 53 :  
 ٌروُفَغ ِّبيَر َّنِإ ِّبيَر َمِحَر اَم لاِإ ِءوُّسلِاب ٌةَراَّملأ َسْفَّ نلا َّنِإ يِسْف َن ُئِّر َُبأ اَمَو
( ٌميِحَرٖ٘) 
 
Dan aku tidak (menyatakan) diriku beba dari ( kesalahan), karena 
Sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong  kepada kejahatan, 
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya 
Tuhanku Maha Pengampun Maha Penyanyang. (Depag RI, 2009: 
261) 
  
Nafsu menyukai santai-santai dan menganggur, larut bersama hawa 
nafsu, dilalaikan oleh keinginan-keinginan sementara meskipun di 
dalamnya terdapat kebinasaan dan kesengsaraan. Apabila seorang 
Muslim mengetahui hal ini, niscaya dia akan menyiapkan dirinya 
kemudian mengumumkan peperangan terhadapnya, mengangkat senjata 
untuk memerangi syahwatnya. 
 Inilah tujuan mujahadah nafs ( perang terhadap nafsu dan jiwa ) 
(Abu Bakar Jabir Al – Jazaairi :2002: 204-213). Firman Allah surat al-
Ankabut ayat 69: 
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 َنيِذَّلاَو اوُدَىاَج اَنيِف  ْمُهَّ ن َيِدْه ََنل اَنَل ُبُس  َّنِإَو  َوَّللا  َعَمَل  َيِنِسْحُمْلا (ٜٙ) 
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, 
Kami  akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan 
sungguh  Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik. 
(Depag RI, 2009: 466) 
 
Adapun menurut Musfir bin Said Az-Zahrani, metode di dalam 
mendidik akhlak  adalah: 
a. Metode Keteladanan  
Yang digambarkan dengan suri tauladan yang baik, sebagaimana 
firman Allah surat al-Ahzab ayat 21: 
 َمْو َيْلاَو َوَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِوَّللا ِلوُسَر ِف ْمُكَل َناَك ْدَقَل
( ًايرِثَك َوَّللا َرََكذَو َرِخلآإٔ) 
 
Sungguh  telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah. 
(Depag RI, 2009: 487 ) 
 
 
b. Metode Penyadaran 
Yang banyak menggunakan ungkapan-ungkapan nasehat dan juga 
at-Targhib wa at-Tarhib ( janji dan ancaman ), sebagaimana firman 
Allah surat al-Hajj ayat 1-2 : 
 ٌميِظَع ٌءْيَش ِةَعاَّسلا ََةَلزَْلز َّنِإ ْمُكَّبَر اوُقَّ تا ُساَّنلا اَهُّ َيأ َاي (ٔ اَه َنْوَر َت َمْو َي)
 َساَّنلا ىَر َتَو اَهَلَْحْ ٍلَْحْ ِتاَذ ُّلُك ُعَضَتَو ْتَعَضْرَأ اَّمَع ٍةَعِضْرُم ُّلُك ُلَىْذَت
( ٌديِدَش ِوَّللا َباَذَع َّنِكَلَو ىَراَكُسِب ْمُى اَمَو ىَراَكُسٕ) 
 
1. Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; sungguh 
goncangan  hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar. 
2. (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihatnya goncangan itu,  
semua perempuan  yang menyusui anaknyaakan lalai terhadap  
anak yang disusuinya dan setiap perempuan yang hamil akan 
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keguguran kandungannya, dan kamu akan melihat manusia dalam 
keadaan mabuk, Padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan 
tetapi azab Allah itu sangat keras.. (Depag RI, 2009: 374) 
   
c. Metode Penalaran Logis 
Yang berkisar tentang dialog dengan akal dan perasaan individu, 
sebagaimana firman Allah surat al-Hujurat ayat 12: 
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمآ اوُبِنَتْجا ًايرِثَك  َنِم  ِّنَّظلا  َّنِإ  َضْع َب  ِّنَّظلا  ٌْثِإ لاَو اوُسَّسََتَ 
لاَو  ْبَتْغ َي  ْمُكُضْع َب  ْع َباًض  ُّبُِيَُأ  ْمُُكدَحَأ  ْنَأ  َلُكَْأي  َمَْلِ  ِويِخَأ اًتْيَم 
 ُهوُمُتِْىرَكَف اوُقَّ تاَو  َوَّللا  َّنِإ  َوَّللا  ٌباَّو َت  ٌميِحَر (ٕٔ) 
 
Wahai  orang-orang yang beriman, jauhilah banyak dari prasangka, 
sesungguhnya  sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah 
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada diantara kamu 
yang menggunjing sebagian yang lai.Apakah ada di di antara kamu 
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka  
tentulah kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sungguh Allah Maha penerima tobat Maha Penyayang. (Depag RI, 
2009: 374) 
 
d. Metode Kisah ( Cerita )  
Al-Qur‟an banyak merangkum kisah para Nabi serta dialog yang 
terjadi antara mereka dengan kaumnya. Kisah- kisah ini bias dijadikan 
contoh dan model yang mampu menjadi penjelas akanperilaku yang 
diharapkan hingga bias dibiasakan dan juga perilaku yang tercela hingga 
bisa dihindari.( Musfir bin Said az-Zahrani. 2005: 26-27) 
Perhatian Islam yang demikian terhadap pendidikan akhlak ini 
dapat pula dilihat  dari perhatian Islam terhadap pendidikan jiwa yang 
harus didahulukan dari pada pendidikan fisik, karena dari jiwa yang baik 
inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik.  
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Perhatian Islam dalam pendidikan akhlak selanjutnya dapat 
dianalisis pada muatan akhlak yang terdapat pada seluruh aspek ajaran 
Islam tentang keimanan misalnya sangat berkaitan erat dengan 
mengerjakan serangkaian amal shalih dan perbuatan terpuji. Iman yang 
tidak disertai dengan amal shalih dinilai sebagai iman yang palsu, bahkan 
dianggap sebagai kemunafikan, dalam al-Qur‟an,  misalnya  ketika 
membaca surat Al – baqarah ayat 8-9  yang berbunyi. 
 َنِمَو  ِساَّنلا  ْنَم  ُلوُق َي اَّنَماَء  ِللهِاب  ِمْو َيلاَو  ِرِخَلأا اَمَو مُى  َيِنِمُْؤبِ {ٛ }
 َنوُعِدَاُيُ  َوَّللا  َنيِذَّلاَو اوُنَماَء اَمَو  ُعَدَْيُ َنو  َّلاِإ  ْمُهَسُفَنأ اَمَو  َنوُرُعْشَي {ٜ} 
 
8. Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada 
Allah dan hari kemudian]," pada hal mereka itu Sesungguhnya 
bukan orang-orang yang beriman. 
9. Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, 
Padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak 
sadar. (Depag RI. 2009: 3) 
 
َا َّنَِّإ  َنوُنِمْؤُمْلا  َنيِذَّلا اوُنَمآ  ِوَّللِاب  ِِولوُسَرَو  َُّث  َْلَ اُوبَاتْر َي اوُدَىاَجَو  ِْمِلَاَوْمَِأب 
 ْمِهِسُف َْنأَو  ِف  ِليِبَس  ِوَّللا  َكَِئلُوأ  ُمُى  َنوُقِداَّصلا (تارجلِا :ٔ٘) 
 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang 
yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian 
mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan 
harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. mereka Itulah orang-orang 
yang benar. (Depag RI. 2009: 615) 
Ayat-ayat diatas menunjukan dengan jelas bahwa iman yang 
dikehendaki Islam bukan iman yang hanya sampai pada ucapan dan 
keyakinan, tetapi iman yang disertai dengan perbuatan-perbuatan dan 
akhlak yang mulia, seperti tidak ragu-ragu menerima ajaran yang dibawa 
Rasul, mau memanfaatkan harta dan dirinya untuk berjuang di jalan 
Allah dan seterusnya, ini menunjukan bahwa keimanan harus 
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membuahkan akhlak dan juga memperlihatkan bahwa Islam sangat 
mendambakan terwujudnya akhlak yang mulia. 
8. Bentuk - bentuk Akhlakul Karimah terhadap Kedua Orang Tua 
Termasuk hal yang wajib di perhatikan oleh pendidk adalah 
mengenalkan akan hak anak kepada kedua orang tuanya atas anak, yaitu 
berbuat baik, taat dan mengabdi, memeperhatikan ketuaan mereka, tidak 
membentak dan mendoakannya setelah mati, serta hak-hak yang lannya. ( 
Abdullah Nashih Ulwan, 2007 : 464 ) 
Berikut ini beberapa keutamaan berbakti kepada orang tua  yang 
disebutkan dalam hadist :  
a. Merupakan amalan yang paling utama. „Abdullah bin Mas‟ud 
radhiyallaahu „anhu berkata. 
 َّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر ُتَْلأَس : لاق دوعسم نب للها دبع نع ُّيَأ َم
 :َلَاق ؟ُّيَأ َُّث ُتْل ُق َلَاق ،اَهِتْقَو ىَلَع ُةَلاَّصَلا :َلَاق ؟ُلَضَْفأ ِلَمَعْلا
للها ِلْيِبَس ِف ُداَهِْلْا :َلَاق ؟ُّيَأ َُّث ُتْل ُق :َلَاق ،ِنْيَدِلاَوْلاُّرِب 
 
Dari Abdullah bin Mas‟ud, dia berkata : “ Saya bertanya kepada Nabi:” 
Amal apakah yang paling dicintai oleh Allah Ta‟ala?”Beliau 
menjawab:” shalat tepat pada waktunya”. Saya katakan:”Kemudian 
apa?” Beliau menjawab “Birrul Walidain.” Saya katakan:”Kemudian 
apa?”Beliau menjawab:” Jihad ( perang ) di jalan Allah.” ( HR. 
Bukhari-Muslim ). (Imam  Nawawi. 2006:349) 
 
b. Ridha Allah bergantung kepada ridha orang tua. Sesuai hadits 
Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam, disebutkan: 
 ُللها ىَّلَص ِللها َلْوُسَر َّنَأ اَمُه ْ نَع ُللها َيِضَر ِصاَعْلا ِنْب ِورْمَع ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع 
 ِدِلاَوْلا ِطْخُس ِف ِّبَّرلا ُطْخُسَو ،ِدِلاَوْلا اَضِر ِف ِّبَّرلا اَضِر :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع 
 
“Dari „Abdullah bin „Amr bin „Ash radhiyallaahu „anhuma, bahwa 
Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam bersabda: “Ridha Allah 
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bergantung kepada keridhaan orang tua dan murka Allah bergantung 
kepada kemurkaan orang tua” (al-Bukhari dalam Adabul Mufrad (no. 2), 
Ibnu Hibban (no. 2026 al-Mawaarid), at-Tirmidzi (no. 1899), al-Hakim 
(IV/151-152) 
 
c. Mendahulukan silaturrahmi kepada kedua orang tua akan di luaskan 
rizkinya dan di panjangkan umurnya. Sesuai sabda Nabi shallallaahu 
„alaihi wa sallam 
 ُوََلأَسْن ُيَو ِوِقِْزر ِف َطَسْب ُي ْنَأ َّبَحَأ ْنَم : ص للها لوسر لاق : لاق ةريرى بيا نع
) يراخبلا وجرخا ( ُوَِحَْر ْلِصَيْل َف ِِهَرَثأ ِف 
“Dari Abu Hurairah. Ia berkata: Telah bersabda Rasulullah SAW : 
Barangsiapa yang ingin diluaskan rizkinya dan di-panjangkan umurnya, 
maka hendaklah ia menyam-bung silaturrahimnya.” (al-Bukhari (no. 
5985, 5986), Muslim (no. 2557), Abu Dawud (no. 1693) 
 
Dalam silaturahmi, yang harus didahulukan adalah silaturahmi 
kepada orang tua sebelum kepada yang lain. Banyak di antara saudara 
saudara kita yang sering berkunjung kepada teman-temannya, tetapi 
kepada orang tuanya sendiri jarang, bahkan tidak pernah. Padahal ketika 
masih kecil, dia selalu bersama orang tuanya. Sesulit apa pun harus tetap 
diusahakan untuk bersilaturahmi kepada kedua orang tua, karena dekat 
kepada keduanya -insya Allah- akan dimudahkan rizki dan dipanjangkan 
umurnya. 
d. Akan dimasukkan ke surga oleh Allah SWT  
Berbuat baik kepada orang tua dan taat kepada keduanya dalam 
kebaikan merupakan jalan menuju Surga. Sedangkan durhaka kepada 
orang tua akan mengakibatkan seorang anak tidak masuk Surga. Dan di 
antara dosa-dosa yang Allah „Azza wa Jalla segerakan adzabnya di 
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dunia adalah berbuat zhalim dan durhaka kepada orang tua. Dengan 
demikian, jika seorang anak berbuat baik kepada orang tuanya, Allah 
akan menghindarkannya dari berbagai malapetaka, dengan izin Allah 
„Azza wa Jalla dan akan dimasukkan ke Surga. 
      Adapun bentuk – bentuk berbakti kepada orang tua adalah 
sebagai berikut : 
a. Bergaul bersama keduanya dengan cara yang baik. Di dalam hadits Nabi 
shallallaahu „alaihi wa sallam disebutkan bahwa memberi kegembiraan 
kepada seseorang mukmin termasuk shadaqah, lebih utama lagi kalau 
memberi kegembiraan kepada orang tua kita 
b. Berkata kepada keduanya dengan perkataan yang lemah lembut. 
Hendaknya dibedakan adab berbicara antara kepada kedua orang tua 
dengan kepada anak, teman atau dengan yang lain. Berbicara dengan 
perkataan yang mulia kepada kedua orang tua. 
c. Tawadhu‟ (rendah hati). Tidak boleh kibr (sombong) apabila sudah 
meraih sukses atau memenuhi jabatan di dunia, karena sewaktu lahir, 
kita berada dalam keadaan hina dan membutuhkan pertolongan, kita 
diberi makan, minum, dan pakaian oleh orang tua. 
d. Memberi infaq (shadaqah) kepada kedua orang tua, karena pada 
hakikatnya semua harta adalah milik orang tua. Oleh karena itu 
berikanlah harta itu kepada kedua orang tua, baik ketika mereka minta 
ataupun tidak. 
e. Mendo‟akan kedua orang tua. Di antaranya dengan do‟a berikut: 
ًار ْ يِغَص ِناَيَّ بَر اَمَك اَمُهَْحْْرا ِّبَر 
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“Wahai Rabb-ku, kasihilah keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 
mendidikku sewaktu kecil.” 
 
Seandainya orang tua masih berbuat syirik  kita tetap harus berlaku 
lemah lembut kepada keduanya, dengan harapan agar keduanya kembali 
kepada Tauhid dan Sunnah. Bagaimana pun, syirik dan bid‟ah adalah 
sebesar-besar kemungkaran, maka kita harus mencegahnya semampu kita 
dengan dasar ilmu, lemah lembut dan kesabaran. Sambil terus berdo‟a siang 
dan malam agar orang tua kita diberi petunjuk ke jalan yang benar. Dan 
apabila kedua orang tua kita telah meninggal dunia maka yang harus kita 
lakukan adalah Meminta ampun kepada Allah „Azza wa Jalla dengan taubat 
nashuha (jujur) bila kita pernah berbuat durhaka kepada keduanya di waktu 
mereka masih hidup, menshalatkan dan mengantarkan jenazahnya ke kubur, 
selalu memintakan ampun untuk keduanya, membayarkan hutang-
hutangnya, melaksanakan wasiat sesuai dengan syari‟at dan menyambung 
silaturrahim kepada orang yang keduanya juga pernah menyambungnya. 
Sumber: https://almanhaj.or.id/989-menggapai-ridha-allah-dengan-
berbakti-kepada-orang-tua.html. Di akses 25 September 2017 
Abu Bakar Al Jaza‟iri dalam kitabnya yang berjudul Minhajul Muslim 
mengatakan bahwa seorang muslim beriman terhadap hak-hak orang tau 
atas dirinya dan kewajiban berbuat baik kepada keduanya, mematuhi dan 
memuliakan mereka, bukan karena keduanya menjadi sebab keberadaannya, 
atau keduanya telah memberikan kebaikan dan rezeki yang wajib baginya 
membalasnya dengan yang serupa, melainkan karena Allah SWT telah 
mewajibkan untuk mematuhi keduanya serta memuliakannya, sampai-
sampai Allah SWT menggabungkan perintah itu dengan kewajiban 
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beribadah hanya kepada Allah SWT bukan kepada selain-Nya. ( Abu Bakar 
Jabir Al-Jazaairi. 2011 : 157 ) Allah berfirman dalam Al-qur‟an surat 
Luqman ayat 14 :  
اَن ْ يَّصَو  َناَسْنلإا  ِوْيَدِلاَوِب  ُوْتََلَحْ  ُوُُّمأ اًنْىَو ىَلَع  ٍنْىَو  َو ُُولاَصِف  ِف  ِْيَماَع  ِنَأ 
 ْرُكْشا  ِل  َكْيَدِلاَوِلَو  ََّلِإ  ُيرِصَمْلا (ٔٗ) 
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu. (Depag RI. 2009 : 476 ) 
 
Sedangkan Rosulullah SAW pernah bersabda kepada seorang laki-laki 
yang bertanya kepada beliau, 
 َع ُوَّللا َيِضَر َةَر ْيَرُى بيَأ ْنَع ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر َلَِإ ٌلُجَر َءاَج َلَاق ُوْن
 َُّث َلَاق َكُُّمأ َلَاق ِتَِباَحَص ِنْسُِبِ ِساَّنلا ُّقَحَأ ْنَم ِوَّللا َلوُسَر َاي َلاَق َف َمَّلَسَو
 ْنَم َُّث َلَاق َكُُّمأ َُّث َلَاق ْنَم َُّث َلَاق َكُُّمأ َُّث َلَاق ْنَم َكُوَبأ َُّث َلَاق  
Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu dia berkata; “Seorang laki-laki 
datang kepa Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam sambil berkata; 
“Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak aku berbakti 
kepadanya?” Beliau menjawab: “Ibumu.” Dia bertanya lagi; 
“Kemudian siapa?” Beliau menjawab: “Ibumu.” Dia bertanya lagi; 
“Kemudian siapa lagi?” Beliau menjawab: “Ibumu.” Dia bertanya 
lagi; “Kemudian siapa?” Beliau menjawab: “Kemudian ayahmu.” ( 
HR. Al-Bukhari dan Muslim Bab berbakti : 4 ) 
Beliau juga bersabda yang artinya : “Sesungguhnya Allah 
mengharamkan atas kalian durhaka kepapa ibu-ibu, mencegah dan meminta, 
mengubur bayi perempuan hidup-hidup. Allah juga membenci untuk kalian 
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gossip, serta banyak bertanya, dan membuang-buang harta.” ( HR. Al-
Bukhari Bab Kasih Sayang dan Muslim Bab Hukum-Hukum: 11, 14 ) 
Beliau juga bersabda yang artinya : “Maukah kalian aku kabarkan 
tentang dosa yang paling besar?” Para sahabat menjawab, “Tentu wahai 
Rasulullah,” Beliau bersabda, “(yaitu) menyekutukan Allah, dan durhaka 
kepada kedua orang tua”, saat itu beliau sedang bersandar kemudian beliau 
duduk dan bersabda, “Ingatlah! Serta perkataan dusta dan persaksian palsu, 
ingatlah! Perkataan dusat dan persaksian palsu. “ beliau masih 
mengatakannya hingga Abu Bakrah berkata, “ Aku berkata, „ Seandainya 
beliau dia (berhenti). ( HR. Al-Bukhari Bab Adab : 6 dan Muslim Bab Iman 
: 143 ) 
Sedangkan Abdullah bin Mas‟ud berkata : “ Aku bertanya kepada 
Nabi “Amalan apa yang paling di cintai Allah? Beliau menjawab, “Berbakti 
kepada kedua orang tua. “ Aku bertanya lagi, “ lalu apa lagi?. “ Beliau 
menjawab, “Jihad di jalan Allah. “ Kemudian dating seorang laki-laki 
kepada beliau meminta izin untuk ikut berperang, lalu beliau bertanya, “ 
Apakah kedua orang tuanmu masih hidup?. “ Orang itu menjawab, “Ya. 
“Beliau bersabda, “kalau begitu, mintalah izin kepada keduanya, kemudian 
berjihadlah”. ( HR. Al-Bukhari Bab Jihad : 138 dan Muslim Bab Iman : 
143) 
Ketika seorang muslim mengakui hak-hak orang tuanya, 
melaksanakannya dengan sempurna sebagai bentuk ketaatan dia kepada 
Allah SWT dan sebagai bentuk pelaksanaan perintah-Nya, dan ia harus 
melaksanakan adab-adab berikut ini :   
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a. Mematuhi semua perintah atau larangan keduanya selama tidak 
mengandung maksiat kepada Allah SWT atau bertentangan dengan 
syariat-Nya, karena tidak ada ketaatan kepada makhluk untuk 
bermaksiat kepada Allah SWT, dan karena Allah SWT berfirman dalam 
surat Luqman ayat 15:  
 ْنِإَو  َكاَدَىاَج ىلَع  ْنَأ  َِكرْشُت  بي اَم  َسَْيل  َكَل  ِوِب  ٌمْلِع لاَف اَمُهْعِطُت 
اَمُه ْ بِحاَصَو  ِف اَي ْن ُّدلا ًافوُرْعَم  ْعِبَّتاَو  َليِبَس  ْنَم  َبَاَنأ  ََّلِإ  َُّث  ََّلِإ  ْمُكُعِجْرَم 
 ْمُكُئِّب َُنأَف َابِ  ْمُتْنُك  َنوُلَمْع َت (ٔ٘) 
 
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian 
hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan. ( Depag RI. 2009: 476 ) 
 
b. Menghormati keduanya dan memuliakan urusan mereka, merendahkan 
diri kepada mereka, memuliakan keduanya dengan perkataan dan 
perbuatan, tidak menunggikan suaranya melebihi suara keduanya, tidak 
berjalan didepan keduanya, tidak mengutamakan istri maupun anak atas 
mereka berdua, tidak memanggil keduanya dengan nama mereka, tapi 
dengan panggilan ayah dan ibu, dan tidak bepergian kecuali dengan izin 
dan ridha dari keduanya. 
c. Berbuat baik kepada keduanya dengan seluruh kemampuannya dengan 
berbagai bentuk kebaikan dan memuliakan keduanya, seperti member 
makanan, pakaian mngantarkannya berobat ketika sakit, menolak hal-hal 
yang menyakiti mereka, dan mengornankan jiwa sebagai tebusan bagi 
mereka berdua. 
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d. Menyambung hubungan keluarga yang tidak ada padanya, kecuali dari 
mereka, berdoa dan memohon ampunan kepada Allah untuk keduanya, 
melaksanakan janji keduanya, dan memuliakan teman keduanya. ( Abu 
Bakar Jabir Al-Jaza‟ri. 2009 : 157-160 ) 
9. Tafsir Al – Qur’an 
a. Pengertian Tafsir Al-Qur’an 
Istilah tafsir merujuk kepada Al-Qur‟an sebagaimana tercantum di 
dalam ayat 33 dari surat al-furqan : ( Tidaklah orang-orang kafir itu 
datang kepadamu membawa sesuatu yang ganjil, melainkan kami 
datangkan kepadamu suatu yang benar dan penjelasan ( tafsir ) yang 
terbaik ).  
Pengertian inilah yang dimaksud di dalam lisan al-‟arab dengan 
”kasyif al-mughaththa” (membukakan sesuatu yang tertutup) dan tafsir-
tulis ibn manzur- ialah membuka dan menjelaskan maksud yang sukar 
dari suatu lafal. Jadi tafsir Al-Qur‟an ialah penjelasan atau keterangan 
untuk memperjelas maksud yang sukar memahaminya dari ayat-ayat Al 
– Quran. Dengan demikian menafsirkan Al – Qur‟an ialah menjelaskan 
atau menerangkan makna-makna yang sulit pemahamannya dari ayat-
ayat tersebut. ( Nasruddin Baidan, 1998:39-40 ) 
b. Perkembangan Tafsir Al-Qur’an 
1).  Tafsir bi al-Ma‟tsur 
  Nabi Muhammad saw bukan hanya bertugas 
menyampaikan Al-Qur‟an, melainkan sekaligus menjelaskannya 
kepada umat sebagaimana ditegaskan Allah di dalam surat al-Nahl 
ayat 44 : 
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لاَو ِتاَنِّ ي َبْلِاب ْمُهَّلَعَلَو ْمِهَْيِلإ َلِّز ُن اَم ِساَّنِلل َ ِّي َُبِتل َرْكِّذلا َكَْيِلإ اَنَْلز َْنأَو ُِربُّز 
( َنوُرَّكَف َت َيٗٗ) 
Dan kami turunkan kepadamu al-Dzikr (Al-Qur‟an) agar kamu 
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka…) 
 
Dan 64 : 
( ِويِف اوُفَل َتْخا يِذَّلا ُُمَلَ َ ِّي َُبِتل لاِإ َباَتِكْلا َكْيَلَع اَنَْلز َْنأ اَمَوٙٗ) 
Dan kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (Al-Qur‟an) ini, 
melainkan agar kamu menjelaskan kepada mereka apa yang mereka 
perselisihkan di dalamnya …) 
 
  Kecuali penafsiran dari Nabi saw, ayat-ayat tertentu juga 
berfungsi menafsirkan ayat yang lain. Ada yang ditunjukkan oleh 
Nabi bahwa ayat-ayat tersebut ditafsirkan oleh ayat yang lain; ini 
masuk kelompok tafsir bi al-Ma‟tsur (tafsir melalui riwayat) seperti 
kata zhulm (aniaya) di dalam surah Al-An‟am ayat 82 : 
( َنوُدَتْهُم ْمُىَو ُنْملأا ُُمَلَ َكَِئلُوأ ٍمُْلظِب ْمُه َنَايمِإ اوُسِبْل َي َْلَو اوُنَمآ َنيِذَّلإٛ) 
 
Di tafsirkan oleh Rasul Allah dengan syirk (menyekutukan Allah) 
yang terdapat di dalam ayat 13 dari Luqman : 
 
 ٌمُْلظَل َكْرِّشلا َّنِإ ِوَّللِاب ِْكرْشُت لا ََّن ُب َاي ُُوظَِعي َوُىَو ِوِنْبلا ُناَمُْقل َلَاق ْذِإَو 
 ( ٌميِظَعٖٔ) 
  
  Para sahabat menerima dan meriwayatkan tafsir dari Nabi 
saw secara musyafahat (dari mulut ke mulut), demikian pula 
generasi berikutnya, sampai dating masa tadwin (pembukuan) 
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ilmu-ilmu islam, termasuk tafsir sekitar abad ke-3 H. penafsiran 
serupa itulah, yang merupakan cikal bakal apa yang disebut juga 
„tafsir bi al-riwayat‟. Dengan demikian , para sahabat umumnya 
dapat menafsirkan Al-Qur‟an. Namun yang paling menonjol 
diantara mereka ada sepuluh orang yaitu “Khalifah yang keempat , 
Ibn Mas‟ud,Ibn Abbas, Ubayy bin Ka‟ab, Zaid bin Tsabit , Abu 
Musa al-Asy‟Ari, dan Abd Allah bin al-Zubayr”. 
  Para ulama tidak sepakat mengenai batasan tafsir bi al-
ma‟tsur . Al-Zarqani, misalnya, membatasi pada ”tafsir yang di 
berikan oleh ayat-ayat Al –qur‟an, sunnah, dan para sahabat”. 
Dalam batasan itu, jelas terlihat, tafsir yang di berikan oleh tabi‟in 
tidak masuk kelompok al-ma‟tsur, sementara ulama lain seperti al-
Dzahabi memsukkan tafsir tabi‟in tidak masuk kelompok al-
ma‟tsur karena menurut pendapatnya meskipun tabii‟n tdak 
menerima tafsir langsung dari Nabi SAW, namun kitab-kitab tafsir 
bi al-ma‟tsur, demikian al-Dzahabi, memuat tafsir mereka seperti 
tafsir al-Thabari, tidak hanya berisi tafsiran dari nabi dan sahabat, 
melainkan memuat tafsiran dari tabi‟in. 
  Keengganan al-Zarqani memasukkan penafsiran tabi‟in 
kedalam al-matsur di latar belakangi oleh kenyataan : banyak di 
antara tabi‟in yang terlalu terpengaruh oleh riwayat-riwayat israi 
„liyyat yang berasal dari kaum yahudi dan ahli kitab lainnya seperti 
terlihat dalam kisah para nabi, penciptaan alam asbab al-kahfi, kota 
Iram dan sebagainya. Kisah-kisah semacam ini [tulis al-Zarqani 
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menguitip dari Ibn Katsir ] “lebih banyak bohongnya daripada 
benar”. Para perawi dari kalangan tabi‟in membenarkannya, 
bahkan juga sebagian sahabat. Karena itulah [tambahnya] Imam 
Ahmad berkata, “Ada 3 hal yang tidak punya dasar, yaitu tafsir, 
kisah pertempuran dan peperangan”. 
  Terlepas dari setuju atau tidak setuju terhadap kedua 
pendapat itu, yang menjada persoalan dalam kajian al-matsur, ialah 
1) Apakah yang di maksud al-matsur tersebut, penafsiran yang 
telah di berikan Nabi dan para sahabat; atau 2) penafsiran Al-quran 
berdasarkan bahan-bahan yang di warisi dari nabi yang berupa Al-
quran dan sunnah, serta pendapat sahabat, yang menurut al-Hakim, 
sama nilai nya dengan hadist marfu‟ . dalam hal sumber-sumber 
yang di gunakan di dalam penafsiran. Di dua permasalahan ini 
mempunyai implikasi yang besar dalam penafsiran. Jika yang 
pertama di terima, maka tafsir bi al-ma‟tsur ialah sesuatu yang 
telah baku dan tidak dapat di kembangkan lagi. Dalam hal ini, 
tugas mufassir hanya meneliti sanadnya : apakah shahih atau tidak 
? jika ternyata shahih, maka penafsiran tersebut di terima, tapi jika 
tidak, maka penafsiran tersebut di tolak. Apabila pengertian yang  
kedua di terima, maka tafsir bi al-ma‟tsur dpaat di kembangkan 
sesuai dengan zaman karena dalam pengertian yang kedua itu 
masih terbuka bagi mufassir untuk megembangkan pemikiran 
dalam memahami ayat-ayat Al-qur‟an.  
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  Kedua pemahaman itu tidak bertentangan karena yang 
pertama, merupakan pengertian sempit bagi Al matsur, sementara 
yang ke dua adalah pengertian yang lebih luas. Walaupun 
pengertian yang kedua memberikan peluang bagi ulama untuk 
berijtihat dalam pernafsiran, namun tidak sampai kepada wilaya 
tafsir bi al-ra‟y. dengan perkataan lain, tafsir bi al ma‟tsur lebih 
banyak memakai riwayat ketimbanga tafsir bi al-ra‟y sebagai mana 
di jumpai di  dalam kitab-kitab tafsir bi al- ma‟tsur antara lain tafsir 
at-thabari, ibn katsir, al-durr al- mantsur karangan al-suyuthi, dan 
lain-lain. 
  Kegiatan pengumpulan tafsir pada mulanya sejalan dengan 
pengumpulan hadits, sehingga tafsir pada masa itu merupakan 
bagian integral dari hadits. Itulah sebabnya di dalam kitab hadits 
seperti shahih al-bukhari , terdapat dua bab mengenai tafsir yaitu 
kitab tafsir al-qur‟an dan kitab fadha‟il al-qur‟an yang menurut al-
fandi meliputi seperdelapan bagian dari keseluruhan isi kitab hadits 
tersebut. 
  Namun perlu di ingat bahwa penafsiran nabi itu terdiri atas 
dua kategori: 1) sudah terinci. Ini biasanya menyangkut masalah 
ibadah seperti kewajiwaban sholat, zakat,  puasa, haji, dan 
sebagainya. Semua ini sudah terinci dan tak dapat dikembangkan 
lagi. Artinya apa yang telah digariskan oleh Nabi saw berkenaan 
dengan masalah-masalah ibadah tidak perlu ditafsirkan lagi tapi 
cukup dilaksanakan sesuai dengan ketentuan tersebut, tak boleh 
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diubah  sedikitpun; dan 2) dalam garis besarnya, atau boleh disebut 
pedoman dasar yang dapat dikembangkan oleh generasi 
selanjutnya. Ini biasanya berhubungan dengan masalah-masalah 
muamalah (kemasyarakatan) seprti hukum, urusan Kenegaraan, 
kekeluargaan, dan sebagainya.Dalam lapangan inilah diperlukan 
ijtihad supaya pedoman-pemodan yang telah digariskan oleh Nabi 
saw dapat diaktualisasikan dan diterapkan di tengah masyarakat 
sesuai dengan tuntutan zaman. Dengan demkian, Al-qur‟an akan 
selalu terasa modern dan updated serta mampu membimbing umat 
kejalan yang benar. Disinilah diperlukan tafsir bi al-ra‟y yang 
berdasarkan Al-qur‟an dan hadist bukan berdasarkan pemikiran 
semata. ( Nasruddin Baidan, 2002:40-45 ) 
     2).  Tafsir bi al-Ma‟tsur 
  Setelah berakhir masa salaf sekitar abad ke-3 H. dan 
peradaban islam semakin maju dan berkembang , maka 
berkembanglah berbagai madzhab dan aliran dikalangan umat 
islam. Masing-masing golongan berusaha meyakinkan umat dalam 
rangka mengembangkan paham mereka. Untuk mecapai maksud 
itu, mereka mencari ayat-ayat Al-qur‟an dan hadist-hadist Nabi 
saw, lalu mereka tafsirkan sesuai dengan keyakinan yang mereka 
anut. Ketika inilah berkembang apa yang disebut dengan tafsir bi 
al-ra‟y  (tafsir melalui pemikiran atau ijtihad). Kaum fuqaha (ahli 
fiqih) menafsirkannya dari sudut hukum fiqih, seperti yang 
dilakukan oleh al-jashshash, al-Qurthubi, karangan al-Zamahsyari; 
dan kaum sufi juga menafsirkan Al-qur‟an menurut pemahaman 
63 
 
 
dan pengalaman batin mereka seperti Tafsir Al-qur‟an al-Azhim 
oleh al-Tustari , futuhat makkiyat oleh ibn Arabi, dan lain 
lain.Pendek kata, berbagai corak tafsir bi al ra‟y muncul 
dikalangan ulama ulama muta‟akhirin; sejingga di abadmodern 
lahir lagi tafsir menurut tinjauan sosiologis dan sastra Arab seperti 
tafsir al-manar; dan dalam bidang sains muncul pula karya 
Jawahir thanthawi dengan judul tafsir al-jawahir. Melihat 
perkembangan tafsir bi al-ra‟y yang demikian pesat, maka tepatlah 
apa yang dikatakan Manna‟ al-Qaththan bahwa tafsir bi al-ra‟y 
mengalahkan perkembangan  al-ma‟tsur. 
  Meskipun tafsir bi al-ra‟y berkembang dengan pesat, 
namun dalam menerimanya para ulama terbagi dua : ada yang 
membolehkan dan ada pula yang melarangnya. Tapi setelah diteliti 
ternyata kedua pendapat yang bertentangan itu hanya bersifat lafzhi  
(redaksional). Maksudnya kedua belah pihak sama-sama mencela 
penafsiran yang berdasarkan ra‟y (pemikiran) semata (hawa nafsu) 
tanpa mengindahkan kaidah-kaidah dan keriteria yang berlaku. 
Penafsiran serupa inilah yang diharapkan oleh ibn Taymiyat. 
Sebaliknya keduanya sepakat membolehkan penafsiran al-qur‟an 
dan sunnah rasul kaidah-kaidah yang mu‟tabarat (diakui sah secara 
bersama).  
  Adapun hadist-hadist yang menyatakan bahwa para ulama 
salaf lebih suka diam dari pada menafsirkan al-qur‟an, 
sebagaimana dapat dipahami dalam ucapan Abu Bakar yang 
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dikutip dimuka, tidak dapat dijadikan dalil untuk melarang tafsir bi 
al-ra‟y sebab sebagaimana ditulis oleh ibn taymiyat: “mereka 
senantiasa membicarakan apa-apa yang mereka ketahui. Inilah 
kewajiban setiap orang [lanjutnya], ia harus diam kalau tidak tau, 
dan sebaliknya harus menjawab jika ditanya tentang sesuatu yang 
diketahuinya”. Pendapat ibn taimiyah ini ada benarnya karena di 
dukung oleh al-qur‟an antara lain terdapat di dalam ayat 187 dari 
ali imran : 
( َُونوُمُتْكَت لاَو ِساَّنِلل ُوَّن ُنِّ ي َُبَتلٔٛٚ) 
Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia dan 
tidak membunyikannya  
  Jadi diamnya ulama salaf dari penafsiran suatu ayat bukan 
karena tidak mau menafsirkannya dan bukan pula di larang 
menafsirkannya, melainkan karena kesangat hati-hati an mereka 
supaya tidak masuk ke dalam apa yang di sebut dengan takhmin 
(perkiraan, spekulasi) dalam menafsirkan al-qur‟an. Apabila ini 
terjadi, ancamannya amat berat: masuk neraka, sebagaimana yang 
di maksud oleh hadits riwayat al-tirmidzi dan ibn „abbas. 
  Untuk menghindar terjadinya spekulasi dalam penafsiran, 
maka para ulama tafsir menetapkan sejumlah kaidah dan 
persyaratan yang harus di penuhi oleh seorang mufasir serta 
metode penafsiran yang harus di kuasainya. 
  Jadi jelaslah, secara garis besar perkembangan tafsir sejak 
dulu sampai sekarang adalah melalui dua jalur, yaitu al-ma‟tsur 
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(melalui riwayat ) dan al-ra‟y (melalui pemikiran atau ijtihad ). 
Dengan demikian dapat di katakan bahwa ma‟tsur dan ra‟y 
merupakan bentuk atau jenis tafsir, bukan metode atau corak tafsir. 
( Nasruddin Baidan, 2002:46-49 ) 
10. Metodologi Penulisan Tafsir Al – Qur’an  
Metodologi tafsir ialah pembahasan ilmiah tentang metode-metode 
penafsiran al – qur‟an. Metode tafsir merupakan kerangka atau kaidah 
yang digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat al – qur‟an (Nasruddin 
Baidan, 1998 : 2) Menurut Nasruddin Baidan dalam kitabnya yang 
berjudul metodologi penafsiran al-qur‟an ada beberapa metodologi 
penafsiran al-qur‟an yaitu : 
a. Metode Ijmali 
Metode ijmali (global) ialah menjelaskan ayat-ayat al-qur‟an secara 
ringkas tapi mencakup dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti 
dan enak dibaca. Sistematika penulisannya menuruti susunan ayat-ayat 
di dalam mushaf. Di samping itu penyajiannya tidak terlalu jauh dari 
gaya bahasa al-qur‟an ( Nasruddin Baidan, 1998 : 13 ) 
Kitab tafsir yang tergolong dalam metode ijmali ( global )antara 
lain : Kitab tafsir al-qur‟an al karim karangan Muhammad Farid Wajdi, 
Al-Tafsir al-Wasit terbitan majma‟ al-Buhut al-Islamiyyat, dan Tafsir 
Al-Jalalain serta tar al-Tafsir karangan Muhammad Utsman al-
Mirghani.  
Metode ini memiliki beberapa ciri yaitu : Dalam metode ijmali 
seorang mufasir langsung menafsirkan al-qur‟an dari awal sampai akhir 
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tanpa perbandingan dan penetapan judul. Pola serupa ini tak jauh beda 
dengan metode analitis, namun uraian di dalam metode analitis lebih 
rinci daripada di dalam metode global, sehingga mufassir lebih banyak 
dapat mengemukakan pendapat dan ide-idenya. Sebaliknya, kitab-kitab 
tafsir ijmali seperti disebutkan di atas tidak memberikan penafsiran 
secara rinci, tapi ringkas dan umum sehingga seakan-akan kita masih 
membaca al-qur‟an padahal yang dibaca tersebut adalah tafsirnya, 
namun pada ayat-ayat tertentu diberikan juga penafsiran yang agak luas, 
tapi tidak sampai pada wilayah tafsir analitis ( tahlili ). ( Nasruddin 
Baidan, 1998 : 14 ) 
b. Metode Tahlili ( Analitis ) 
Metode tahlili (analitis) ialah menafsirkan ayat-ayat al-qur‟an 
dengan memaparlan segala aspek yang terkandung dalam ayat-ayat 
yang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di 
dalamnya sesuai keahlian dan kecenderungan mufassir yang 
menafsirkan ayat-ayat tersebut. ( Nasruddib Baidan, 1998 : 31 ) 
Pola penafsiran yang diterapkan para penafsir yang menggunakan 
metode tahlili terlihat jelas bahwa mereka berusaha menjelaskan makna 
yang terkandung di dalam ayat-ayat al-qur‟an secara komprehensif dan 
menyeluruh , baik yang berbentuk al-ma‟tsur maupun al-ra‟y 
sebagaimana dalam penafsiran tersebut yaitu al-qur‟an ditafsirkan ayat 
demi ayat dan surah demi surah secara berurutan, serta tak ketinggalan 
menerangkan asbab al-nuzul dari ayat ayat yang ditafsirkan. ( 
Nasruddin Baidan, 1998 : 32 ) 
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c. Metode Muqorin ( komparatif ) 
1).   Pengertian metode Muqorrin (Komparatif) 
Muqorin artinya menggabungkan, maksud daripada metode ini 
ialah membandingkan ayat demi ayat yang lain atau ayat dengan 
hadist. Jadi metode ini mempunyai cakupan yang teramat luas. ( 
Nasruddin Baidan, 1998 : 65 ). Kemudian Dr. Nasruddin Baidan 
mengemukakan tentang definisi metode muqorin sebagai berikut : 
Dari literature yang ada dapat dirangkum bahwa yang 
dimaksud metode komparatif ialah : Pertama, membandingkan nas 
ayat-ayat al-qur‟an yang memiliki persamaan atau kemiripan 
redaksi dalam dua kasus atau lebih dan atau memiliki redaksi yang 
berbeda bagi satu kasus yang sama. Kedua, membandingkan ayat-
ayat al-qur‟an dengan hadist yang pada lahirnya terlihat 
bertentangan. Ketiga, membandingkan pendapat tafsir dalam 
menafsirkan Al-qur‟an. ( Nasruddin Baidan, 1998 : 65 ) 
Untuk dapat membedakan metode komparatif dari metode-
metode yang lain, perlu di jelaskan terlebih dahulu apa yang di 
maksud dengan metode komparatif. Para ahli tafsir tidaktidak 
berbeda pendapat mengenai metode ini. Dari berbagai literatur 
dapat di rangkum bahwa yang di maksud dengan metode 
komparatif ialah: 1 ) Membandingkan teks (nashsh jamaknya 
nushush ayat-ayat Al-Quran yang memiliki persamaan atau 
kemiripan redaksi yang berangam, dalam suatu kasus yang sama, 
atau duga sama: 2) Membandingkan ayat Al Qur‟an dengan hadits 
nabi SAW yg pada lahirnya antara keduanya terlihat bertentangan : 
3) Membandingkan berbagai pendapat para ulama tafsir dalam 
menafsirkan ayat-ayat Al- Qur‟an.  
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Dalam definisi itu jelas terlihatbahwa tafsir  Al- Quar‟an 
dengan menggunakan metode ini mempunyai cakupan  yang amat 
luas. Tidak terbatas hanya pada memperbandingkan ayat dengan 
ayat, melainkan juga memperbandingkan ayat dengan hadits yang 
pada lahirnya terlihat bertentangan  dan memperbandingkan 
pendapat para musafir dalam menafsirkan dalam satu ayat. Jadi ada 
tiga  aspek yang di bahas di dalam metode komparatif, yaitu 1) 
perbandingan ayat dengan ayat; 2) perbandingan ayat dengan 
hadits; dan 3) perbandingan berbagai pendapat mufasir.  
 Ruang lingkup atau wilayah kajian dari masing-masing aspek 
itu berbeda-beda. Ada yang berhubungan dengan kajian redaksi 
dan kaitannya dengan konotasi yang dikandungya; ini wilayah 
bahasan unsur pertama dan kedua sebagaimana dijelaskan oleh 
Muhammad Quraish Shihab: “Dalam metode ini, khususnya yang 
membandingkan antara ayat dengan ayat [juga ayat dengan 
hadits]… biasanya mufasirnya hanya menjelaskan hal-hal yang 
berkaitan dengan perbedaan kandungan yang dimaksud oleh 
masing-masing ayat atau perbedaan kasus/masalah itu sendiri”. 
Dalam penjelasan itu dapat dipahami bahwa wilayah kajian 
perbandingan ayat dengan ayat tidak hanya terbatas pada analisis 
redaksional (mabahits lafzhiyat) saja, melainkan mencakup 
perbedaan kandungan makna masing-masing ayat yang 
diperbandingkan. Di samping itu, juga membahas perbedaan kasus 
yang dibicarakan oleh ayat tersebut. Dalam membahas perbedaan-
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perbedaan itu, para mufasir harus meninjau berbagai aspek yang 
menyebabkan timbulnya perbeedaan seperti latar belakang turun 
ayat yang tidak sama, pemakaian kata dan susunannya didalam 
ayat berlainan serta tak kurang pentingnya, konteks masing-masing 
ayat, situasi dan kondisi umat ketika ayat tersebut turun, dan lain-
lain, sebagaimana telah diungkapkan di dalam bab I. 
Untuk menganalisis hal-hal serupa itu, diperlukan penelahan 
yang saksama oleh mufasir terhadap berbagai pendapat yang telah 
dikemukakan para ahli tafsir sehubungan dengan  tafsiran ayat 
yang sedang dibahas tersebut. Jadi, meskipun yang 
diperbandingkan hanya ayat dengan ayat, atau ayat dengan hadits, 
namun dalam pembahasannya, mufasir perlu pula meninjau 
pendapat yang telah dikemukakan oleh ulama‟ tafsir berkenaan 
dengan ayat itu.  
Adapun aspek yang ketiga; perbandinga pendapat para 
mufasir, mencakup ruang lingkup yang sangat luas; tidak terbatas 
pada ayat-ayat yang mirip saja, bahkan meliputi seluruh ayat Al-
qur‟an. Selain itu, analisisnya pun membicarakan berbagai aspek, 
baik menyangkut kandungan maknanya, maupun korelasi 
(munasabat) antara ayat dengan ayat atau surat dengan surat dan 
lain sebagainya seperti perbandingan yang dilakukan oleh 
Muhammad Quraisy Shihab di dalam disertainya. Didalam 
disertasi ini di perbandingkan antara lafal dan kandungan makna 
ayat 151 dari al-An‟am dengan ayat 31 dari al-Isra‟ dan juga ayat 
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12 dari al-A‟raf dengan ayat 75 dari Shad. Demikian pula 
diperbandingkan antara ayat 10 dari al-Anfal dengan ayat 126 dari 
Ali Imran. Selain itu, juga diperbandingkan berbagai korelasi 
diantara ayat-ayat, surat-surat, dan sebagainya yang sudah 
dilakukan al-Biqa‟i dengan apa yang dilakukan oleh ulama-ulama 
tafsir yang lain seperti Ibn al-Zubayr, al-Razi, al-aysaburi, Abu 
Hayyan, al-Suyuthi, Abu al-Su‟ud, al-Khatib al-Syarbayni, al-
Alusi, dan Muhammad Rasyid Ridha. 
Jelaslah, yang menjadi objek pembahasan utama dalam aspek 
yang ketiga ini ialah menganalisis berbagai pendapat yang 
dikemukakan oleh sejumlah mufasir dalam menafsirkan suatu ayat, 
lalu memperbandingkan berbagai pendapat yang dikemukakan itu. 
Sedang yang dianalisis didalam dua aspek sebelumnya ialah 
perbandingan berbagai redaksi yang bermiripan dari ayat-ayat al-
qur‟an, dan perbandingan ayat dengan hadits. 
Perbandingan adalah ciri utama bagi metode komparatif. Dari 
dalam menerapkan metode ini, mufasir harus meninjau berbagai 
pendapat para ulama tafsir. Sebaliknya dalam menerapkan tiga 
metode lainnya, peninjauan serupa itu tidak dituntut. Di sinilah 
terletak salah satu perbedaan yang prinsipil antara metode ini 
dengan metode-metode yang lain itu. Hal itu disebabkan karena 
yang dijadikan bahan memperbandingkan ayat dengan ayat atau 
ayat dengan hadits ialah pendapat dari para ulama‟ tersebut; dan 
bahkan dalam aspek yang ketiga, sebagaimana telah disebutkan di 
71 
 
 
atas, pendapat para ulama tafsir itulah yang menjadi sasaran 
perbandingan. Oleh sebab itu, jika suatu penafsiran dilakukan 
tanpa membandingkan pendapat yang dikemukakan oleh para ahli 
tafsir, maka pola semacam itu tak dapat disebut „metode 
komparatif. Dalam konteks inilah, al-farmawi menyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan al-tafsir al-muqorrin ( tafsir komparatif ) 
ialah : menjelaskan ayat-ayat al-qur‟an berdasarkan pada apa yang 
telah ditulis oleh sejumlah mufassir”. Selanjutnya langkah-langkah 
yang harus diterapkannya untuk mencapai tujuan itu ialah dengan : 
memusatkan perhatian pada sejumlah ayat tertentu, lalu melacak 
berbagai pendapat para mufassir tentang yang tersebut; baik yang 
klasik ( salaf ), maupun yang ditulis generasi belakangnya ( khalaf 
), serta Membandingkan pendapat yang mereka kemukakan untuk 
mengetahui kecenderungan-kecenderungan mereka, aliran-aliran 
yang mempengaruhi mereka, serta keahlian yang mereka kuasai, 
dan sebagainya”  
Dari uraian yang dikemukakan itu diperoleh gambaran bahwa 
dari segi sasaran ( objek ) bahasan ada tiga aspek yang dikaji di 
dalam tafsir perbandingan yaitu perbandingan auat dengan ayat, 
ayat dengan hadist, dan pendapat para ulama tafsir dalam 
menafsirkan ayat-ayat al-qur‟an. 
Apabila aspek pertama yang dijadikan sasaran pembahasan: 
perbandingan ayat dengan ayat, maka metodenya ialah 1) 
mengidentifikasi dan menghimpun ayat-ayat yang beredaksi mirip 
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di dalam al – qur‟an; sehingga diketahui mana yang mirip dan 
mana yang tidak; 2) Membandingkan ayat-ayat yang beredaksi 
mirip itu, yang membicarakan satu kasus yang sama, atau dua 
kasus yang berbeda dalam satu redaksi yang sama; 3) menganalisis 
perbedaan yang terkandung berbagai redaksi yang mirip; baik 
perbedaan tersebut mengenai konotasi ayat, maupun redaksinya 
seperti berbeda dalam menggunakan kata dan penempatannya 
dalam satu ayat, dan sebagainya; 4) membandingakan pendapat 
para mufassir tentang ayat yang dijadikan objek bahasan.  
Apabila aspek kedua yang dijadikan sasaran pembahasan : 
perbandingan ayat dengan hadist, maka metodenya ialah 1) 
menghimpun ayat-ayat yang pada lahirnya bertentangan dengan 
hadist-hadist nabi SAW; baik ayat-ayat tersebut mempunyai 
kemiripan redaksi dengan ayat-ayat lain atau tidak; 2) 
membandingkan dan menganalisis pertentangan yang dijumpai di 
dalam kedua redaksi ayat dengan hadist itu; dan 3) 
Membandingkan pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan 
ayat dan hadist tersebut.  
Apabila aspek ketiga yang dijadikan pembahasan: 
perbandingan pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan suatu 
ayat, maka metodenya ialah 1) menghimpun sejumlah ayat al-
qur;an yang dijadikan objek studi tanpa menoleh kepada 
redaksinya: menpunyai kemiripan atau tidak; 2) melacak berbagai 
pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut; dan 3) 
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Membandingkan pendapat-pendapat mereka untuk mendapatkan 
informasi berkenaan dengan identitas dan pola berfikir dari 
masing-masing mufassir.  
Dengan menerapkan metode perbandingan dalam menfasirkan 
ayat-ayat al-qur‟an, maka dapat diketahui beragam kecenderungan 
dari para mufassir, aliran apa saja yang mempengaruhi mereka 
dalam menafsirkan al-qur‟an; apakah ahlusunnah, muktazilah, 
syiah, khawarij, sdan sebagainya. Begtu pula dapat diketahui 
keahlian yang dimiliki oleh setiap mufasir. Kaum teolog, misalnya 
cenderung menafsirkan al-qur‟an sesuai dengan konsep-konsep 
teologis; kaum fuqaha ( ahli fiqih ), menurut pandangan fiqih dan 
kaum sufi, menurut ajaran tasawuf. 
Demikian pula para filosof, mereka menafsirkan al-qur‟an 
bertolak dari pandangan filosofis yang mereka anut. Pendek kata, 
penafsiran al-qur‟an yang menggunakan metode komparatif, 
mufassirnya berusaha memperbandingkan berbagai ragam 
penafsiran al-Qur‟an yang pernah dilakukan ulama-ulama tafsif 
sejak dulu sampai sekarang. Dengan demikian akan terbuka 
cakrawala yang luas sekali dalam memahami ayat-ayat al-qu‟an 
dan sekaligus memperlihatkan kepada manusia bahwa ayat-ayat al-
qur‟an mempunyai ruang lingkup dan jangkauan yang amat jauh. 
Di samping itu mereka dapat memilih di antara sekian banyak 
penafsiran: mana yang lebih dapat dipercaya dan mana pula yang 
jauh dari kebenaran; sehingga mereka memperoleh petunjuk untuk 
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dijadikan pedoman dan pedoman dalam menjalani kehidupan 
mereka di dunia ini demi meraih kesejahteraandan kebahagian 
duniawi dan ukhrawi. (Nasruddin Baidan, 2002:59-67)  
2).  Perbedaan antara metode komperatif dan metode global 
Yang dimaksud metode global ialah menjelaskan ayat-ayat 
al-qur‟an secara ringkas dan padat, tapi mencakup: di dalam bahasa 
yang jelas dan populer mudah, dimengerti, dan enak dibaca. 
Sistematika penulisannya menuruti susunan ayat-ayat didalam 
mushaf. Disamping itu penyajiannya diupayakan tidak jauh dari 
gaya ( uslub ) bahasa al-qur‟an, sehingga pendengar dan 
pembacanya seakan-akan masih tetap mendengar al-qur‟an, 
padahal yang didengarnya itu adalah tafsirnya. Kitab tafsir al-
qur‟an yang menggunakan metode ini antara lain Tafsir al-jalalain 
karangan al-mahalli dan al-suyuthi: Tafsir al-qur‟an al-karim 
karangan Muhammad farid wajdi al-tafsir al-wasith terbitan 
majma‟ al-buhuts al-islamiyat dan taj al-tafasir oleh Muhammad 
utsman al-mirghoni, dan lain-lain 
Kitab-kitab tafsir yang menuruti metode global seperti yang 
disebutkan diatas, juga berusaha menafsirkan ayat-ayat al-qur‟an 
secara keseluhan dari awal samapi dengan surat terakhir 
sebagaimana dijumpai dalam tafsir tahlili, namun penjelasan yang 
diberikan di dalam tafsir  ijmali secara padat, dan umum, tidak 
terinci. Setelah memperhaikan ciri-ciri tersebut, jelaslah bedanya 
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dari tafsir muqorrin yang telah diuraikan di muka. (Nasruddin 
Baidan, 2002:67-68) 
3).  Perbedaan antara metode komperatif dan metode analitis 
Yang dimaksud dengan metode analitis ialah menafsirkan 
ayat-ayat al-qur‟an memaparkan berbagai aspek yang terkandung 
di dalm ayat-ayat yang sedang ditafsirkan itu sertamenerangkan 
makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian 
dan kecenderungan dari mufassir yang menafsirkan ayat-ayat 
tersebut. 
Dalam menerapkan metode ini biasanya mufassir 
menguraikan makna yang dikandung oleh al-qur‟an, ayat demi ayat 
surat demi surat sesuai dengan urutannya dalam mushaf. Uraian 
tersebut menyangkup berbagai aspek yang dikandung ayat yang 
ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, latar 
belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat lain, baik sebelum 
maupun sesudahnya (munasabat) dan tak ketinggalan pendapat-
pendapat yang telah dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-
ayat tersebut: baik yang disampaikan oleh nabi, sahabat, maupun 
para tabi‟in, dan para tokoh tafsir lainnya. 
Jika diperhatikan pola penafsiran yang diterapkan oleh 
pengarang kitab-kitab tafsir yang dinukilkan di atas,maka terlihat 
dengan jelas, mereka berusaha menjelaskan makna yang 
terkandung di dalam ayat-ayat Al-qur‟an secara komprehensif dan 
menyeluruh,baik yang berbentuk al-ma‟tsur  maupun al-ra‟y. 
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Dalam penafsiran  tersebut, al-qur‟an di tafsirkan ayat demi ayat 
dan surat demi suratsecara berurutan, serta tak ketinggalan 
menerangkan asbab al-nuzul dari ayat-ayat yang ditafsirkan. 
Demikian pula ikut diungkapkan penafsiran-penafsiran yang 
pernah diberikan oleh nabi SAW, sahabat, tabi‟in, tabi‟al-tabi‟in 
dan para ulama lainnya dari berbagai keahlian seperti ahli-ahli 
bahasa, sastra, dan sebagainya. Selain itu, juga di jelaskan 
munasabat ( korelasi ) antara satu ayat dengan ayat yang lain, 
sebagaimana juga diungkapkan korelasi antara surat dengan surat. 
Disamping ciri-ciri yang demikian, tafsir yang mengikuti 
pendekatan metode analitis ini, di warnai pula oleh kecenderugan 
dan keahlian mufasirnya, sehingga lahirlah apa yang disebut 
dengan tafsir fiqih, sufi, falsafalti, ilmi, dan sebagainya. Penafsiran 
kosakata juga mendapat perhatian yang tidak kecil. (Nasruddin 
Baidan, 2002:68-71) 
4).  Perbedaan antara metode komperatif dan metode analitis 
Yang dimaksud dengan metode tematik ialah membahas 
ayat-ayat al-qur‟an sesuai dengan tema atau judul yang telah di 
terapkan. Semua ayat yang berkaitan dengan topik tersebut di 
himpun kemudian di kaji secara mendalam dan tuntas dari segala 
aspeknya seperti asbab al- nuzul, kosakata, istinbath (penetapan) 
hukum, dan lain-lain. Semua itu di jelaskan dengan rinci dan 
tuntas, serta di dukung oleh dalil-dalil dan fakta (kalau ada) yang 
dapat di pertanggung jawabkan secara ilmiah.baik argument itu 
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berasal dari Al-qur‟an dan hadits,maupun pemikiran rasional. Di 
antara tafsir yang masuk katagori ini,misalnya, al insan fi al-
Qur‟an, dan al-mar‟at fi al-Qur‟an, keduanya karangan „Abbas 
Mahmud al-„Aqqad; al –riba fi al-quran oleh al-mawdudi, dan 
lain-lain. 
Kalau tafsir yang mengikuti metode tematik menjelaskan 
suatu topik secara mendalam dan tuntas, maka metode komparatif 
bukan membahas perbandingan antara ayat dengan ayat, atau ayat 
dengan hadist, atau antara berbagai pendapat ahli tafsir dalam 
menafsirkan suatu ayat, sehingga di ketahui persamaan dan 
perbedaan di antara ayat-ayat Al-qur‟an   yang beredaksi miring, 
atau berbagai pendapat yang pernah di kemukakan oleh para ulama 
tafsir dalam menafsirkan Al-qur‟an sebagaimana telah di uraikan. 
Artinya metode komparatif membicarakan hal-hal yang berkaitan 
dengan cara-cara yang di gunakan dalam tafsir muqarin, sementara 
metode tematik membahas cara-cara yang digunakan dalam 
memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan ayat-ayat 
Al-qur‟an sebagai dasar tempat  berpijak. Jadi antara metode ini 
terdapat perbedaan yang amat besar. (Nasruddin Baidan, 72-73) 
d. Metode Maudhu‟ i (Tematik) 
Metode tematik ialah membahas ayat-ayat Al-Quran sesuai dengan 
tema atau judul yang telah ditetapkan semua ayat yang berkaitan , 
dihimpun. Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai 
aspek yang terkait dengannya, seperti asbab an-nuzul, kosa kata , dan 
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sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas , serta didukung 
oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggung jawabkan 
secara ilmiah, baik argument itu berasal dari Al-Qur‟an, hadist maupun 
pemikiran rasional. Kitab tafsir yang masuk kategori ini misalnya, al-
insan fi Al-Qur‟an, dan al-marat fi Al-Qur‟an; keduanya karangan 
Mahmud  al-„Aqqad. Al-Riba fi Al-Qur‟an karangan al-maududi. 
(Nasruddin Baidan, 1998 : 151)  
 Yang menjadi ciri utama metode tematik ini ialah mufasir mencari 
tema-tema atau topik-topik yang ada di tengah masyarakat atau berasal 
dari Al –Qur‟an itu sendiri ataupun dari yang lain-lain. Kemudian tema-
tema yang sudah dipilih itu dikaji secara tuntas dan menyeluruh dari 
berbagai aspeknya sesuai dengan kapasitas atau petunjuk yang termuat 
didalam ayat-ayat yang ditafsirkan tersebut. Artinya penfsiran yang 
diberikan tak boleh jauh dari penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an agar tidak 
terkesan penafsiran tersebut terangkat dari pemikiran atau terkaan 
belaka (ar-ra,yal-mahdh). (Nasruddin Baidan, 1998 : 152 ) 
 Dalam penerapan metode ini , ada beberapa langkah yang harus di 
tempuh oleh mufasir. Antara lain sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Prof. Dr. Abdul Hay Al-Farmawi seorang guru besar pada Fakultas 
Usuluddin Al-Azhar dalam bukunya  Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-
Mauwdhu‟I sebagai berikut : 
1) Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan judu tersebut sesuai 
dengan kronologi urutan turunnya . 
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2) Menelusuri latar belakang turun (asbab nuzul) ayat-ayat yang telah 
dihimpun. 
3) Meneliti dengan cermat semua kata atau kalimat yang dipaki dalam 
ayat tersebut , terutama kosakata yang menjadi pokok 
permasalahan di dalam ayat itu. 
4) Mengkaji pemahaman ayat-ayat itu dari pemahaman berbagi aliran 
dan pendapat para mufasir, baik yang klasik maupun yang 
kontemporer. 
5) Semua itu dikaji secara tuntas dan seksama dengan menggunakan 
penalaran yang objektif melalui kaidah-kaidah tafsir yang mu‟tabar 
, serta didukung oleh fakta dan argument-argument dari Al-Qur‟an, 
hadist atau fakta-fakta sejarak yang dapat ditemukan. (Nasruddin 
Baidan, 1998 : 152-153 )   
B. Telaah Pustaka 
Menurut Nyoman Kutha Ratna (2010 : 276). Kajian pustaka adalah bahan-
bahan bacaan yang secara khusus berkaitan dengan objek penelitian yang 
sedang dikaji. (Andi Prastowo, 2012 : 162). Dalam penelitian ini, peneliti akan 
mengkaji pendidikan akhlak mulia yang terkandung dalam QS al-isra ayat 23-
25 menurut tafsi Al – Maraghi dan Al – Misbah sebagai penelitian ini. 
Berdasarkan yang peneliti amati ada beberapa literatur dan penelitian yang 
mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan Islam dan nilai-nilai pendidikan 
akhlak. 
1. Skripsi karya Mahmud Agus Susanto (2008) yang berjudul “ Pendidikan 
Akhlak Dalam Novel Ketika Cinta Bertasbih Karya Habiburrahman El-
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Shirozy. “ Dalam novel ini banyak hikmah atau pesan pendidikan akhlak 
yang dapat dipetik. Novel ini menceritakan tentang mahasiswa Indonesia 
yang menuntut ilmu di Timur Tengah yaitu Al – Azhar Cairo Mesir. 
Dalam keseluruhan cerita, novel ini terdapat banyak sikap/perilaku tokoh 
yang mengandung akhlak sesuai dengan kandungan Al-Qur‟an dan 
tuntunan Rosul SAW. Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian dalam 
skripsi ini, walaupun sama-sama pendidikan akhlak namun kajian yang 
dibahas berbeda.  
2. Skripsi karya Solichin (STAI Surakarta, 2008) dengan judul Nilai-nilai 
Demokrasi Pendidikan Akhlak Perspektif Al-Qur‟an (Kajian surat Ali-
Imron ayat 159). Penelitian ini menjelaskan bahwa nilai demokrasi 
pendidikan yang terkandung dalam Al-Qur‟an surat Ali Imron ayat 159 
adalah :Bercakap lemah lembut (akhlak) dengan menanamkan nilai-nilai 
persaudaraan, mudah memaafkan, bermusyawarah (syura) dan 
bertawakkal. 
Kemudian di tuntut untuk mengimplementasikan dalam 
pendidikan, seorang pendidik di tuntut dalam menyampaikan materi untuk 
selalu berakhlak mahmudah, selain itu di tuntut untuk melakukan 
musyawarah karena dalam musyawarah membuka kebebasan peserta didik 
untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya yang berarti telah 
menghormati peserta didik sebagai manusia seutuhnya. Sedangkan 
tawakkal adalah sebagai prestasi terakhir yang menjadi acuan bahwa 
setelah berusaha semaksimal mungkin pasti segala sesuatu ada yang 
menentukan yaitu Allah SWT. 
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3. Skripsi Ismi Catur Pamungkas ( IAIN Surakarta, 2012) dengan judul Nilai-
nilai Pendidikan Akhlak Dalam Novel Cinta Suci Zahrana Karya 
Habiburrahman El-Shirozy. Peneliti ini menjelaskan bahwa nilai yang 
terkandung dalam Novel Cinta Suci Zahrana Karya Habiburrahman 
adalah:  
a. Nilai pendidikan akhlak terhadap Allah SWT, yaitu : ajaran bertakwa 
kepada Allah, ajakan untuk berbuat ikhlas, ajaran untuk ingat kepada 
Allah SWT (berdzikir), ajaran untuk berdoa dan memohon 
pertolongan hanya kepada Allah SWT  dan ajaran untuk bertawakal 
kepada Allah SWT. 
b. Nilai pendidikan akhlak terhadap Rasulullah SA, yaitu : ajaran untuk 
ta‟aruf, mengikuti sunah Rasul yaitu menikah dengan mengutamakan 
agamanya dan mencintai ilmu. 
c. Nilai pendidikan akhlak terhadap diri sendiri, yaitu : ajaran untuk 
bersabar, tawadhu‟, menepati janji, qona‟ah, gigih, istiqomah, amanah 
dan husnudzan.  
d. Nilai pendidikan akhlak dalam keluarga, yaitu : kewajiban dan kasih 
saying suami istri, hubungan baik orang tua dan anak. 
e. Nilai pendidikan akhlak terhadap masyarakat, yaitu : bertamu dan 
menerima tamu, saling tolong menolong (ta‟awun) dan saling 
menasehati. 
4. Skripsi Miyoto ( STAIN Surakarta, 2010 ) dengan judul Nilai-nila 
Pendidikan Akhlak (Tela‟ah dongeng Damar Wulan). Peneliti ini 
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menjelaskan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak dalam dongeng Damar 
Wulan tersebut terlihat dalam bentuk : 
a. Kemampuan untuk bersikap tenang dalam menghadapi suatu tantangan 
hidup sehingga tetap dapat menggunakan akal dengan sebaik-baiknya 
untuk dapat mengatasi suatu permasalahan. 
b. Sosok Damar Wulan adalah sosok figure yang menanamkan nilai-nilai 
kebajikan yang berupa jujur, berbudi luhur, cerdas, pikirannya begitu 
cemerlang, berfikir dulu sebelum melangkah dan gagah berani sebagai 
penghayatan spiritual religious sejauh ini melekat pada tokoh Damar 
Wulan sebagai tokoh utama. 
5. Skripsi Laili Alfin Faza Rohmi. 2004, yang berjudul Akhlak Remaja Awal 
terhadap Orang Tua Dalam Islam (Kajian Al-Qur‟an surat Al-Isra‟ ayat 
23-24). Peneliti ini menjelaskan tengang : 
a. Remaja dilarang berkata dengan perkataan keras kepada kedua orang 
tua seperti mengucapkan kata”ah” atau kata-kata lain yang senada 
yang dapat mengecewakan hati orang lain. 
b. Remaja dilarang membentak atau berkata keras dan melakukan 
tindakan yang lain yang dapat menyakitkan hati kedua orang tua.  
c. Remaja diperintahkan untuk mengucapkan perkataan yang mulia 
dengan bertutur kata yang santun. 
d. Remaja diperintahkan untuk bersikap tawadhu ketika berada dihadapan 
keduanyabaik ketika berbicara, duduk ataupun berjalan bersama 
keduanya.  
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e. Remaja diperintahkan untuk mendoakan dan memohonkan ampunan 
untuk kedua orang tua baik yang masih hidup maupun yang sudah 
mati. 
Demikian tadi beberapa literatur yang dapat peneliti ketahui yang 
berhubungan dengan skripsi ini. Penelitian di atas  berbeda dengan penelitian 
ini, walaupun sama-sama pendidikan akhlak namun kajian yang di bahas 
berbeda. Penelitian skripsi ini meneniti nilai-nilai pendidikan akhlakul karimah 
yang berada dalam Al-Qur‟an surat al-isra ayat 23-25 yang perlu kita kaji yang 
bisa memberikan pengetahuan tentang akhlakul karimah. 
C. Kerangka Teoritik 
Menurut Muhammad Azmi (2006: 56), pendidikan akhlak ialah proses, 
perbuatan, tindakan, penanaman, nilai-nilai budi perilaku pekerti, perangai, 
tingkah laku baik terhadap Allah SWT, sesama manusia, diri sendiri, dan alam 
sekitar yang diakukan secara berdaya guna dan berhasil untuk memperoleh 
kebahagian hidup didunia dan diakhirat. Zakaria Daradjat, (2003: 91) 
menambahi bahwa pendidkan akhlak adalah merupakan konsep dasar 
pendidikan Islam yang kedua, akhlak tanpa tauhid dapat membuat orang tidak 
tahu akan tujuan hidupnya. 
Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran yang 
ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan 
akhlak. Adapun yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah al-Qur‟an dan 
al-Hadits, dengan kata lain dasar-dasar yang lain senantiasa dikembalikan 
kepada al-Qur‟an dan al-Hadits. Di antara ayat al-Qur‟an yang menjadi dasar 
pendidikan akhlak adalah, seperti surat Lukman ayat 17-18 di bawah ini : 
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َاي  ََّن ُب  ِمَِقأ  َةلاَّصلا  ْرُمْأَو  ِفوُرْعَمْلِاب  َوْناَو  ِنَع  ِرَكْنُمْلا  ِْبْصاَو ىَلَع اَم  َكَباَصَأ 
 َّنِإ  َكِلَذ  ْنِم  ِمْزَع  ِروُملأا (ٔٚ)لاَو  ْرِّعَصُت  َكَّدَخ  ِساَّنِلل لاَو  ِشَْتَ  ِف  ِضْرلأا 
اًحَرَم  َّنِإ  َوَّللا لا  ُّبُِيُ  َّلُك  ٍلاَتُْمُ  ٍروُخَف (ٔٛ) 
    
17. Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah manusia berbuat 
yang makruf cegahlah mereka dari yang munkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpamu, sesunggunya yang demikian itu 
termasku perkara yang penting. 
 
18. Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah bverjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, 
allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan 
diri. (Depag RI, 2009: 477) 
 
Mengingat kebenaran al-Qur‟an dan al-Hadits adalah mutlak, maka 
setiap ajaran yang sesuai dengan al-Qur‟an dan al-Hadits harus dilaksanakan 
dan apabila bertentangan maka harus ditinggalkan. Dengan demikian 
berpegang teguh kepada al-Qur‟an dan Sunnah Nabi akan menjamin seseorang 
terhindar dari kesesatan. Sebagaimana hadits Rasulullah yang disahihkan oleh 
Al-Bani dalam kitab Jami‟ fie Ulumil Hadits, yaitu: 
للها باتك : اهُدعب اولضت نل يئيش مكيف تكرت : م ص للها لوسر لاق  
 تِنس و,  ضولِا يلع ادري تَّح اقرفتي نلو)   عمالْا فى نىابلا حيحص( 
 
Rasulallah SAW bersabda: “Aku tinggalkan pada kalian dua (pusaka), 
kamu tidak akan tersesat setelah (berpegang) pada keduanya, yaitu Kitab 
Allah dan sunnahKu dan tidak akan tertolak oleh haudh”. (Muhammad 
Jamil  Zainu dalam  Shahih Al- Bani, 2006: 12 ) 
 
Sebagaimana telah disebutkan bahwa selain al-Qur‟an, yang menjadi 
sumber pendidikan akhlak adalah hadits. Hadits adalah segala sesuatu yang 
yang disandarkan kepada Nabi Muhammad  baik berupa perkataan, perbuatan, 
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pernyataan (taqrir) dan sifat.(Thahan Mahnud, 2001:15). Ibn Taimiyah 
memberikan batasan, bahwa yang dimaksud hadits adalah sesuatu yang 
disandarkan kepada Rasulallah sesudah beliau diangkat menjadi Rasul, yang 
terdiri atas perkataan, perbuatan, dan taqrir. Dengan demikian, maka sesuatu 
yang disandarkan kepada beliau sebelum beliau menjadi Rasul, bukanlah 
hadits.Hadits memiliki nilai yang tinggi setelah al-Qur‟an, banyak ayat al-
Qur‟an yang mengemukakan tentang kedudukan Nabi Muhammad sebagai 
Rasul-Nya.Oleh karena itu, mengikuti jejak Rasulullah sangatlah besar 
pengaruhnya dalam pembentukan pribadi dan watak sebagai seorang Muslim 
sejati. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Allah telah menjelaskan pada surat lain di 
dalam al-Qur‟an, yaitu surat al-isra tentang pendidikan akhlakul karimah yang 
harus dimiliki oleh seseorang dan adab-adabnya, yang mana ayat ini 
merupakan petunjuk bagi orang-orang yang berjalan di jalan Allah untuk selalu 
mengikuti ketetapan Allah dan semata-mata berharap untuk memperoleh ridha-
Nya, yaitu dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi laranganya 
serta orang- orang yang dalam kehidupannya selalu berakhlak mulia dan 
menanamkan kebaikan kepada masyarakat, kerabat, handaitaulan, sahabat 
karib, dan tetangga-tetangganya. Maka orang-orang yang mempunyaisifat-sifat 
mulia diatas sudah pasti akan memperoleh balasan yang terbaik dari Allah, 
yaitu mendapatkan derajat yang tertinggi di sisi-Nya. 
Adapun penulis melihat, bahwa surat al-Isra ayat 23-25, memiliki 
kandungan (makna) tentang nilai-nilai  pendidikan akhlak yang sangat dalam. 
Di antaranya adalah ajaran bahwasanya umat manusia harus  senantiasa hanya 
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beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukanya, berbuat baik kepada orang 
tua, bertaubat. Oleh karena itu, ayat tersebut sangat penting dan perlu digali 
lebih mendalam untuk dijadikan sebagai rujukan dan pedoman bagi umat 
Muslim dalam rangka pembelajaran, pembentukan serta pembinaan akhlak 
yang mulia 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini termasuk penelitian dokumentasi, yaitu metode 
dokumenter yang cara mengumpulkan datanya melalui peninggalan tertulis, 
menyerupai arsi-arsip dan buku-buku sehubungan pendapat, teori atau aturan 
yang bekerjasama dengan duduk perkara penelitian (Margono, 1997:187). 
  Dengan kata lain, penulis melakukan penelitian terhadap buku-buku / 
kitab-kitab maupun sumber lannya yang ada hubungannya dengan 
pembahasan skripsi ini. Untuk itu, penulis mengadakan pencarian berbagai 
literatur ke beberapa perpustakaan dengan mengumpulkan buku / kitab yang 
ada hubungannya dengan judul diatas.  
B. Sumber Data 
Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang diambil langsung dari peneliti kepada 
sumbernya, tanpa adanya perantara. (Mukhtar, 2007: 86). Dalam 
pengertian lain data primer yaitu data autentik atau datang langsung 
ditangan pertama tentang masalah yang diungkapkan. Secara sederhana 
data ini disebut data asli. (Hadari Nawawi, 1987: 80) 
Sumber data primer yang peneliti gunakan yaitu Tafsir al-Maraghi 
dan Tafsir Al-Misbah tentang surat al-isra‟ ayat 23-25   
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2. Sumber Data Skunder 
Data sekunder yaitu data yang mengutip dari sumber lain sehingga 
tidak bersifat authentic karena sudah diperoleh dari tangan kedua, ketiga 
dan selanjutnya. (Hadari Nawawi, 1991: 80). Adapun yang menjadi 
sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Kitab Untukmu Anak Shalih karya Zaenal Abidin bin Syamsudin.  
b. Kitab Minhajul Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-Jazaairi.  
c.  Kitab at-Tarbiyah al-Khuluqiyah ( Akhlak Mulia ) karya Ali Abdul 
Halim Mahmud. 
d. Kitab Riyadush Shalihin karya Imam An-Nawawi.  
e. Kitab Akhlak Mulia karya Ali Abdul Halim Mahmud.  
f. Kitab Tarjamah Bulughul Maram. Karya Ibnu Hajar al-„asqolani.  
g. Kitab Metodologi Penafsiran Al – Qur‟an. Karya Nasruddin Baidan 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan dokumentasi, yaitu 
Metode dokumenter yaitu cara mengumpulkan data melalui peninggalan 
tertulis, menyerupai arsi-arsip dan buku-buku sehubungan pendapat, teori 
atau aturan yang bekerjasama dengan duduk perkara penelitian (Margono, 
1997:187). 
D. Teknik Keabsahan Data 
Teknik pengumpulan data yang di pakai dalam penelitian ini adalah studi 
dokumen atau bahan pustaka. Studi dokumen yaitu jika data yang diperlukan 
untuk menjawab masalah penelitian dicari dalam dokumen atau bahan 
pustaka. (Riyanto Adi, 2010: 61) 
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Menurut Mukhtar (2007 : 198), teknik pengumpulan data, merupakan 
cara teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data-
data penelitian. Beberapa tahapan yang harus ditempuh oleh penelitian 
literatur adalah sebagai berikut : 
1. Menghimpun atau mencari literatur yang berkaitan dengan objek 
penelitian 
2. Mengklarifikasi buku berdasarkan content dan jenisnya (primer atau 
skunder) 
3. Mengutip data atau teori atau konsep lengkap dengan sumbernya 
4. Mengecek atau melakukan konfirmasi teori dari sumber atau dengan 
sumber lainnya dalam rangka memperoleh kepercayaan data. 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis isi 
(content analysis). Menurut halsti dalam Lexy Moleong (2004 : 163). Analisis 
isi adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan 
secara objektif dan sistematis. 
Yang dimaksud analisis data dalam penelitian adalah seluruh 
rangkaian kegiatan sebagai upaya menarik kesimpulan dari hasil kajian 
konsep atau teori yang mendukung penelitian ini. Untuk menganalisis 
pendidikan akhlak mulia di dalam surat al-Isra ayat 23-25 menurut tafsir Al – 
Maraghi dan tafsir Al - Misbah, penulis menggunakan metode berikut : 
1. Metode Ijmali 
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Metode ijmali (global) ialah menjelaskan ayat-ayat al-qur‟an secara 
ringkas tapi mencakup dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti 
dan enak dibaca. Sistematika penulisannya menuruti susunan ayat-ayat di 
dalam mushaf. Di samping itu penyajiannya tidak terlalu jauh dari gaya 
bahasa al-qur‟an ( Nasruddin Baidan, 1998 : 13 ) 
2. Metode Tahlili ( Analitis ) 
Metode tahlili (analitis) ialah menafsirkan ayat-ayat al-qur‟an 
dengan memaparlan segala aspek yang terkandung dalam ayat-ayat yang 
ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di ayat-
ayat tersebut. ( Nasruddib Baidan, 1998 : 31 ) 
3. Metode Deduktif 
Metode berfikir deduktif  ialah pola fikir yang berasal dari hal-hal 
yang bersifat umum seperti dalam siologisme yang dikembangkan oleh 
para ilmuan di masa lampau. (Nasruddin Baidan, 1998:76) 
4. Metode Induktif 
Metode berfifir induktif ialah kebalikan dari berfikir deduktif yakni 
diawali dari hal-hal yang rinci dan bersifat individual di lapangan, 
kemudian menghasilkan suatu kesimpulan yang bersifat umum. 
(Nasruddin Baidan, 1998:80) 
5. Metode Muqorin ( komparatif ) 
Muqorin artinya menggabungkan, maksud daripada metode ini 
ialah membandingkan ayat demi ayat yang lain atau ayat dengan hadist. 
Jadi metode ini mempunyai cakupan yang teramat luas. ( Nasruddin 
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Baidan, 1998 : 65 ). Kemudian Dr. Nasruddin Baidan mengemukakan 
tentang definisi metode muqorin sebagai berikut : 
Dari literature yang ada dapat dirangkum bahwa yang dimaksud 
metode komparatif ialah : Pertama, membandingkan nas ayat-ayat al-
qur‟an yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus 
atau lebih dan atau memiliki redaksi yang berbeda bagi satu kasus yang 
sama. Kedua, membandingkan ayat-ayat al-qur‟an dengan hadist yang 
pada lahirnya terlihat bertentangan. Ketiga, membandingkan pendapat 
tafsir dalam menafsirkan Al-qur‟an. ( Nasruddin Baidan, 1998 : 65 ) 
 
Untuk dapat membedakan metode komparatif dari metode-metode 
yang lain, perlu di jelaskan terlebih dahulu apa yang di maksud dengan 
metode komparatif. Para ahli tafsir tidaktidak berbeda pendapat mengenai 
metode ini. Dari berbagai literatur dapat di rangkum bahwa yang di 
maksud dengan metode komparatif ialah: 1 ) Membandingkan teks 
(nashsh jamaknya nushush ayat-ayat Al-Quran yang memiliki persamaan 
atau kemiripan redaksi yang berangam, dalam suatu kasus yang sama, atau 
duga sama: 2) Membandingkan ayat Al Qur‟an dengan hadits nabi SAW 
yg pada lahirnya antara keduanya terlihat bertentangan : 3) 
Membandingkan berbagai pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan 
ayat-ayat Al- Qur‟an.  
Dalam definisi itu jelas terlihatbahwa tafsir  Al- Quar‟an dengan 
menggunakan metode ini mempunyai cakupan  yang amat luas. Tidak 
terbatas hanya pada memperbandingkan ayat dengan ayat, melainkan juga 
memperbandingkan ayat dengan hadits yang pada lahirnya terlihat 
bertentangan  dan memperbandingkan pendapat para musafir dalam 
menafsirkan dalam satu ayat. Jadi ada tiga  aspek yang di bahas di dalam 
metode komparatif, yaitu 1) perbandingan ayat dengan ayat; 2) 
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perbandingan ayat dengan hadits; dan 3) perbandingan berbagai pendapat 
mufasir 
Dari beberapa metode di atas penulis memilih metode komparatif 
dalam penulisan skripsi tersebut yaitu dengan membandingkan antara satu 
tafsir dengan tafsir yang lain khususnya tafsir al-Maraghi dan tafsir al-
Misbah serta gambaran dari tafsir-tafsir para mufassir dalam surat dan ayat 
yang akan kami kaji yaitu tentang pendidikan akhlak mulia dalam surat al-
isra‟ ayat 23-25 menurut tafsir al-Maraghi dan al-Misbah yang menjadi 
rujukan utama dalam penulisan skripsi ini.  
.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
93 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Surat Al – Isra’ Ayat 23 – 25 
1. Redaksi Ayat dan Terjemaahnya  
ىَضَقَو  َكُّبَر لاَأ اوُدُبْع َت لاِإ  ُهاَّيِإ  ِنْيَدِلاَوْلِابَو ًاناَسْحِإ اَّمِإ  ُل ْ ب َي َّنَغ  َكَدْنِع  َر َبِكْلا َاُهُُدَحَأ  َْوأ 
َاُهُلاِك لاَف  ْلُق َت اَُمَلَ   فُأ لاَو َاُهُْرَه ْ ن َت  ْلُقَو اَُمَلَ لاْو َق ًايمرَك (ٕٖ) ْضِفْخاَو اَُمَلَ  َحَانَج 
 ِّلُّذلا  َنِم  ِةَْحَّْرلا  ْلُقَو  ِّبَر اَمُهَْحْْرا اَمَك  ِناَيَّ بَر ًايرِغَص (ٕٗ)  ْمُكُّبَر  َْعأ ُمَل َابِ  ِف 
 ْمُكِسوُف ُن  ْنِإ اُونوُكَت  َيِِلِاَص  ُوَّنَِإف  َناَك  َيِباَّولأِل ًاروُفَغ (ٕ٘) 
 
23. Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia 
24. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". 
25. Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang-
orang yang baik, Maka Sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-
orang yang bertaubat. (Depag RI, 2009: 313) 
 
2. Munasabah   
Munasabah secara etimologi berarti kedekatan (al-muqorobah) dan 
kemiripan atau keserupaan (al-musyakalah). Ia juga bisa berarti hubungan 
atau persesuaian. Secara terminologi munasabah adalah ilmu Al-qur‟an yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan antar ayat atau surat dalam Al-qur‟an 
secara keseluruhan dan latar belakang penempatan tertib ayat dan 
suratnya.Menurut Quraisy Shihab munasabah adalah kemiripan-kemiripan 
yang terdapat pada hal-hal tertentu dalam Al-Qur‟an baik surat maupun ayat-
ayatnya yang menghubungakan uraian satu dengan yang lainya. ( Nashruddin 
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Baidam, 2010:184-185) . Pendapat lain mengatakan bahwa munasabah 
merupakan sebuah ilmu yang digunakan untuk mengetahui alasan-alasan 
penertiban bagian dari Al-Qur‟an . Bahkan pendapat lain mengatkan 
munasabah merupakan usaha pemikiran manusia dalam menggali rahasia 
hubungan antar ayat atau surat yand dapat diterima oleh akal. Dengan 
demikian, ilmu ini menjelaskan aspek-aspek hubungan antara beberapa ayat 
atau surat Al-Qur‟an baik sebelum maupun sesudahnya. Hubungan tersebut 
bisa berupa hubungan am (umum) dan khas (khusus), antara yang abstrak dan 
yang kongkrit, antara sebab dan akibat, antara yang rasional dan yang 
irasional, atau bahkan antara dua hal yang kontradiktif. 
Adapun yang menjadi ukuran (kriteria)dalam menerangkan macam-
macam munasabah ini dikembalikan kepada derajat kesesuaian (tamatsul 
atau tasabuh) antara aspek-aspek yang dibandingkannya. Jika munasabah itu 
terjadi pada masalah-masalah yang satu sebabnya dan ada kaitan antara awal 
dan akhirnya, maka munasabah ini dapat dipahami dan diterima akal. 
Sebaliknya, jika munasabah itu terjadi pada ayat-ayat yang berbeda sebabnya 
dan masalahnya tidak ada keserasian antar satu dengan yang lannya, maka hal 
itu tidak dikatakan berhubungan (tanasub), karena sebagian ulama 
mengatakan :  
لوبقلاب وتقلت لوقعلما ىلع اذا لوقعم رما ةبسانلما 
”Munasabah adalah suatu urusan (masalah) yang dapat dipahami , jika 
ia di kemukakan terhadap akal, niscaya akal menerimanya”. (Supiana 
dan M. Karma. 2002:161-162) 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa munasabah termasuk hasil ijtihad 
mufasir, bukan taufiqi (petunjuk Nabi), buah penghayatannya terhadap 
kemukjiyatan Al-Qur‟an dan rahasia retorika (makan) yang dikandungnya. 
(Supiana dan M. Karma. 2002:161-162). Adapun letak persesuaian antara 
surat ini dengan surat an-nahl dan sebabnya surat ini diletakkan sesudahnya 
adalah sebagai berikut:  
a. Bahwa Allah SWT pada surat an-nahl menceritakan tentang perselisihan 
umat Yahudi mengenai hari sabtu, sedang pada surat ini Allah 
menunjukkan syari‟at Ahlus-sabti (Syariat Yahudi) yang telah Allah 
syariatkan dalam Taurat. Menurut riwayat yang dikeluarkan dari Ibnu 
Jarir dan Ibnu Abbas, bahwa dia pernah mengatakan: Sesungguhnya isi 
Taurat seluruhnya terdapat pada lima belas ayat dari surat Bani Israil. 
b. Bahwa setelah Allah memerintahkan Nabi SAW, supaya bersabar dan 
menahan agar jangan bersedih dan bersempit dada terhadap tipu daya 
orang-orang Yahudi pada surat yang lalu, maka pada surah ini Allah 
SWT menyebutkan tentang kemuliaan Nabi-Nya dan keluhuran di sisi 
Tuhannya. 
c. Pada surat yang lalu, Allah menyebutkan beberapa nikmat yang banyak, 
sehingga karenanya surat itu disebut surat An-Ni‟am. Maka, di sini pun 
Allah menyebut beberapa nikmat khusus maupun umum. 
d. Pada surat yang lalu, Allah SWT menyebutkan bahwa lebah 
mengeluarkan dari dalam perutnya suatu minuman yang bermacam-
macam dan mengandung obat bagi manusia. Maka Allah berfifman 
dalam surat al-isra‟ ayat 82 yaitu: 
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اَفِش َوُى اَم ِنآْرُقْلا َنِم ُلِّز َن ُنَو( ًاراَسَخ لاِإ َيِمِلاَّظلا ُدِيَزي لاَو َيِنِمْؤُمِْلل ٌَةْحَْرَو ٌءٕٛ) 
82. Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah 
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.  
 
e. Pada surat yang lalu, Allah SWT menyuruh supaya menyantuni kepada 
kerabat. Hal yang sama juga diperintahkan oleh Allah di samping 
diperintahkan pula agar memberi sesuatu kepada orang miskin dan ibnu 
sabil. (Ahmad Musthofa Al-Maragi. 1993:1-2) 
3. Asbabun Nuzul  
Menurut bahasa Asbabun Nuzul berarti sebab-sebab turunnya ayat-
ayat Al-Qur‟an. Al-Qur‟an diturunkan Allah SWT kepada Muhammad SAW 
secara berangsur-angsur dalam masa kurang lebih 23 tahun. Al-Qur‟an 
diturunkan untuk memperbaiki aqidah, akhlak, ibadah dan pergaulan manusia 
yang sudah menyimpang dari kebenaran. Sebab Al-nuzul atau Asbabun Nuzul 
(sebab-sebab turunya ayat) disini dimaksudkan sebab-sebab yang secara 
khusus berkaitan dengan turunnya ayat-ayat tertentu. Shubhi Al-Shahih 
memberi definisi asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya ayat) yaitu:  
 نمز ةمكلِ ةنيبم وا ونع ةييمج وا ول ةنمضتم وببسب تلاا وا ةيلاا تلزن ام
ةعوقو 
”Sesuatu yang dengan sebabnya turun suatu ayat atau beberapa ayat 
yang mengandung sebab itu, tahu memberi jawaban terhadap sebab itu 
atau menerangkan hukunnya pada masa terjadinya sebab tersebut.”   
  
Berdasarkan rumusan di atas bahwa sebab turun suatu ayat adakalanya 
berbentuk peristiwa dan adakalanya berbentuk pertanyaan. Suatu ayat atau 
beberapa ayat turun untuk menerangkan hal yang berhubungan dengan 
peristiwa tertentu atau memberi jawaban terhadap pertanyaan tertentu. 
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(Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi‟i. 2000: 89-90). Surat ini mempunyai 
beberapa nama, antara lain yang paling populer adalah surat al-isra‟ dan 
surat Bani Israi. Ia dinamai Al-Isra‟ karena awal ayat ini berbincang tentang 
ayat Al-Isra‟ yang merupakan uraian yang tidak ditemukan secara tersurat 
selain pada surat ini. Demikian juga dengan nama Bani Israil, karena hanya 
di sini diuraikan tentang pembinaan dan penghancuran Bani Israil. Ia juga 
dinamakan dengan surat subhaana karena awal ayatnya dimulai dengan ayt 
tersebut. Nama yang populer bagi kumpulan ayat ini pada masa Nabi SAW 
adalah surat Bani Israil. Pakar hadist At-Tirmidzi meriwayatkan melalui 
Aisyah ra, istri nabi bahwa nabi SAW. Tidak akan tidur sebelum membaca 
surat az-zumar dan Bani Israil. 
Surat ini menurut mayoritas ulama turun sebelum Nabi SAW  
berhijrah ke Madinah, dengan demikian ia merupakan salah satu surat 
makiyyah.(M. Quraish Syihab. 2002: 394). Surat Al-Isra‟ diturunkan di kota 
Mekah, setelah turunnya surat Al-Qashas. Dalam urutan yang ada di dalam 
Al-Qur‟an, surat Al-isra‟ berada setelah surat An-Nahldan memiliki 111 
ayat. (Amir Khalid. 2009: 401). Ada yang menambahkan juga ayat 60 dan 
ayat 80. Masih ada pendapat lain menyangkut pengecualian-pengecualian 
beberapa ayat Makiyyah. Pengecualian itu disebabkan karna ayat-ayat yang 
dimaksud dipahami sebagai ayat yang membicarakan tentang keadaan yang 
diduga terjadi pada periode Madinah, namun pemahaman tersebut tidak 
harus demikian. Karena itu penulis cenderung mendukung pendapat ulama 
yang menjadikan seluruh ayat surat ini Makiyyah.  
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Memang peristiwa hijrah terjadi tidak lama setelah perostiwa isra dan 
mi‟raj Nabi SAW, yakni sekitar setahun lima bulan dan ini berarti turunnya 
surat ini pada tahun xii kenabian, dimana jumlah kaum muslimin ketika saat 
itu relatif banyak, walau harus diakui bahwa dibukanya surat ini dengan 
uraian tentang peristiwa isra‟,belum tentu ia langsung turun sesudah 
peristwa itu. Bisa saja ada ayat-ayat yang turun sebelumnya dan ada juga 
yang turun sesudahnya. (M. Quraish Syihab. 2002: 393-395). 
Imam Al-Biqa‟i berpendapat bahwa tema utama surat ini adalah 
ajakan menuju kehadirat Allah SWT, dan meninggalkan selainnya , karena 
hanya Allah pemilik rincian segala sesuatu dan Dia juga yang 
mengutamakan sesuatu ataslainnya. Itulah yang dinamakan taqwa yang 
batas minimalnya dalah pengetahuan tauhid/keesaan Allah SWT. Yang juga 
menjadi pembuka surat yang lalu (An-Nahl) dan puncaknya adalah ihsan 
yang merupakan penutup uraian surat an-nahl. Ihsan mengandung makna 
fana, yakni peleburan diri kepada Allah SWT. 
Semua nama-nama surat ini mengacu pada tema itu. Namun subhana 
yang mengandung makna penyucian Allah SWT merupakan nama yang 
paling jelas untuk tema itu, karna siapa yang Maha Suci dari segala 
kekurangan, maka dia sangat wajar untuk diarahkan kepada-Nya semata-
mata hanya untuk pengabdian dan berpaling dari selain-Nya. Demikian juga 
nama bani Israil. Siapa yang mengetahui rincian keadaan mereka dan 
perjalanan mereka menuju negrei suci yait Bait Al-Maqdis yang 
mengandung makna Isra‟, yaitu perjalanan malam, akan menyadari bahwa 
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hanya Allah yang harus dituju. Dengan demikian, semua nama surat ini 
mengarah pada tema utama yang disebut dengan aqidah. 
Thabathaba‟i berpendapat bahwa surat ini memaparkan tentang 
keesaan Allah SWT. Dari segala macam persekutuan. Surat ini lebih 
menekankan sisi penyucian Allah dan sisi pujian kepadanya, karena itu 
berulang-ulang disebut disini kata subhana (maha suci) ini terlihat pada ayat 
1, 43, 93, 108, bahkan penutupan surat ini memujinya dalam konteks bahwa 
Dia tidak memiliki anak, tidak juga sekutu dengan kerajaannya dan Dia 
tidak membutuhkan penolong. (M. Quraish Syihab. 2002: 394-395). 
4. Penafsiran dan isi kandungan surat al-Isra’ ayat 23-25 
Untuk lebih memahami kandungan surat al-Isra ayat 23-25, penulis akan 
menafsirkannya secara mufradat (kosa kata), seperti berikut ini: 
ىَضَقَو  َكُّبَر 
Dan Tuhanmu ( Allah ) telah memberi keputusan dan memerintahkan 
لاَأ اوُدُبْع َت لاِإ  ُهاَّيِإ 
( supaya ) kamu tidak menyembah selain hanya kepada-Nya ( Allah ) 
 ِنْيَدِلاَوْلِابَو ًاناَسْحِإ 
Dan berbuat baiklah serta sayangilah mereka berdua ( orang tua ) 
اَّمِإ  َّنَغُل ْ ب َي  َكَدْنِع  َر َبِكْلا َاُهُُدَحَأ  ْوَأ َاُهُلاِك 
 
jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu 
لاَف  ْلُق َت اَُمَلَ   فُأ  
Jangan kamu berkata kepada keduanya dengan perkataan yang hina dan 
jelek. Al-Maraghi mengatakan bahwa makna “uff”  adalah: Nama suara 
untuk menyatakan kejengkelan dan sakit hati ( Hal. 53 ) 
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لاَو َاُهُْرَه ْ ن َت 
Dan janganlah kamu membentak keduanya, maksudnya jangan sampai 
mereka berdua mendengar kata-kata kasar sang anak. 
 ْلُقَو اَُمَلَ لاْو َق ًايمرَك 
Dan katakanlah kepada keduanya dengan sebaik baiknya perkataan, 
yaitu mengucapkan kepada keduanya perkataan yang baik, lembut, 
sopan dan yang dapat menentramkan hatinya. 
 ْضِفْخاَو اَُمَلَ  َحاَنَج  ِّلُّذلا  َنِم  ِةَْحَّْرلا 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kasih 
sayang, yaitu hendaknya seorang anak bersikap tawadhu‟ dihadapan 
keduanya. 
 ْلُقَو  ِّبَر اَمُهَْحْْرا اَمَك  ِناَيَّ َبر ًايرِغَص  
dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil" 
 َيِباَّولأِل 
Awwab adalah: orang yang mempunyai tabiat kembali kepada Allah 
dan berlindung kepada-Nya ketika mengalami kesusahan. (Ahmad 
Musthafa Al-Maragi. 1988: 66 ) 
  
Orang-orang Mukmin adalah mereka yang selalu mengikuti ketetapan 
Allah semata-mata berharap untuk memperoleh ridha-Nya, yaitu dengan 
melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Mereka adalah 
orang-orang yang dalam kehidupanya selalu berakhlak mulia dan menanamkan 
kebaikan kepada masyarakat, kerabat, handaitaulan, sahabat karib serta 
tetangga-tetangganya. Mereka adalah orang-orang yang telah diperintahkan 
Allah untuk berakhlak mulia jika ingin selalu berjalan di jalan-Nya, yaitu jalan 
yang dapat menghantarkan mereka bersama masyarakatnya mendapatkan 
keberuntungan dunia dan akhirat, adapun surat al-Isra merupakan salah satu 
surat yang mengatur tata kehidupan manusia untuk terciptanya pribadi yang 
luhur dan masyarakat yang makmur dengan akhlak yang mulia. Berikut penulis 
akan menjelaskan kandungan makna surat al-Isra ayat 23-25 berdasarkan 
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pendapat para Mufassir. Adapun uraian kandungan makna tersebut adalah 
sebagai berikut:  
a. Tauhid 
Tauhid adalah mengesakan Allah, yaitu menjadikan Allah sebagai 
satu-satunya sesembahan yang haq untuk diibadahi dan meninggalkan 
peribadatan selain-Nya. Hal ini sebagaimana firman Allah: 
ىَضَقَو  َكُّبَر لاَأ اوُدُبْع َت لاِإ  ُهاَّيِإ 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia  
 
Maksud dari potongan ayat di atas adalah Tuhanmu memerintahkan 
agar kamu jangan menyembah selain Dia, karena ibadah adalah puncak 
pengagungan yang tidak patut dilakukan kecuali terhadap Tuhan yang dari 
pada-Nyalah keluar kemnikmatan dan anugrah atas hamba-hamba-Nya, dan 
tidak ada yang dapat member kenikmatan kecuali Dia.(Ahmad Musthafa Al-
Maragi. 1993: 59)  
Dalam tafsir M. Quraish Shihab dinyatakan bahwa ayat tersebut  
menegaskan ketetapan yang merupakan perintah Allah SWT untuk 
mengesakan Allah dalam beribadah, mengikhlaskan diri dan tidak 
mempersekutukan-Nya, sedang QS. Al-an‟am ayat 151 dimula dengan 
ajakan kaum musyrikin untuk mendengarkan apa yang diharamkam Allah 
yang antara lain adalah keharaman mempersekutukan-Nya. Ini karena ayat 
al-isra‟ di atas ditujukan kepada kaum muslimin, sehingga kata (ىَضَق ) 
qodha/menetapkan lebih tepat untuk di pilih, berbeda halnya dengan ayat al-
an‟am itu yang ditujukan kepada kaum musyriki. Dengan demikian tentu 
saja lebih tepat bagi mereka menyampaikan apa yang dilarang Allah, yakni 
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mempersekutukan-Nya. (M. Quraish Syihab. 2002:441) kemudian Allah 
memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya supaya menyembah Dia  (Allah) 
Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Ditafsirkan demikian karena al-
qadha disini artinya amara, hakama dan ausha, yaitu memerintahkan, 
menetapkan  dan mewasiatkan. (Abu Bakar Jabir Al-Jazaai‟ri. 2002: 797) 
Yang mana hal ini mengandung dua perintah, yaitu  perintah untuk 
menyibukan diri dengan beribadah kepada Allah dan menjauhkan diri dari 
peribadahan selain kepada-Nya karena ibadah merupakan perkara yang 
sangat agung dan tidak akan sah ibadah seseorang selain hanya kepada 
Allah semata, hal itu juga dikarenakan sumber dari segala kenikmatan 
adalah dari apa-apa yang telah Allah berikan dan tetapkan di dalam 
kehidupan.(Wahbah Al-Zuhaili. 1991: 48).  
Wa qodhaa rabbuka berarti suatu perintah yang lazim tidak bisa 
ditawar-tawar lagi dan allaa ta‟buduu illaa iyyaahu berarti perintah ibadah 
yang bersifat individu. Allah menghubungkan beribadah kepada-Nya 
dengan berbuat baik kepada orang tua menunjukkan betapa muliannya 
kedudukan orang tua dan Birrul Waalidain ( berbuat baik kepada kedua 
orang tua) di sisi Allah SWT. Berbua baik kepada kedua orang tua menjadi 
keputusan mutlak dari allah dan ibadah yang menempati urutan ke dua 
setelah beribadah kepada Allah SWT. (Zaenal Abidin bin Syamsudin. 
2009:238-239) 
Perintah untuk beribadah hanya kepada Allah dan menjauhkan diri 
dari perbuatan syirik sangat banyak dijelaskan, baik di dalam Al-Qur‟an 
maupun Hadits, bahkan tidak hanya kepada semua manusia akan tetapi juga 
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kepada Jin dan seluruh makhluk Allah, sebagaimana firmanya dalam surat 
Ad-Dzaariyat ayat : 56 
 اَمَو ُتْقَلَخ ( ِنوُدُبْع َِيل لاِإ َسْنلإاَو َّنِْلْا٘ٙ  
56. Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. (Depag RI. 2009: 624) 
 
Adanya kewajiban untuk hanya menyembah kepada Allah disebabkan 
penyembahan merupakan puncak penghormatan dari manusia. Dan puncak 
penghormatan ini hanya layak diberikan kepada Zat Pemberi berbagai 
nikmat yang tiada taranya, yang diantaranya adalah nikmat kehidupan, akal, 
panca indera dan perasaan. Oleh karena itu, manusia wajib hanya 
menyembah Allah (Ali Abdul Halim Mahmud. 2004:185). Perintah ini juga 
di tegaskan dalam hadits Rasulullah, yaitu:  
Ketika Rasulullah bertanya kepada Muadz disaat Muadz 
diboncengkan beliau ( Rasulullah) , tiba-tiba beliau menoleh ke arah 
Mu‟adz sambil bertanya kepadanya:“ Wahai mu‟adz, taukah engkau hak apa 
hak Allah atas para hambanya dan apa hak para hamba atas Allah?” Mu‟adz 
menjawab:” Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.”Kemudian Rasulullah 
bersabda: 
 َع ْن  ُم َع ُذا  ُنْب  َج َب ٍل  ملسو ويلع للها ىلص بِنلا فيدر تنك لاق ونع للها يضر
 َع َل َِحْ ى ٍرا لاق . . ملعا ولوسرو للها : تلق ؟ للها قح ام يردتأ : ل لاقف ,
 : للها ىلع دابعلا قح و اءيش وبوكرشي لاو هودبعي نأ دابعلا ىلع للها قح
ذعي لا نأاءيش وب كرشيلا نم ب وجرخأ (  و يذمترلاو ملسمو يراخبلا
) دحْأو وجام نبإ 
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Dari Mu‟ad bin jabal ra beliau berkata : Saya pernah membonceng 
nabi SAW di atas himar, beliau berkata kepada saya “ tahukan engkau 
apa hak Allah atas hamba-hamba-Nya dan apa hak hamba atas Alah ? 
Saya berkata “ Allah dan Rasul-Nya lebih tau. Beliau bersabda : “Hak 
Allah atas para hamba adalah agar mereka menyembah-Nya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan hak para hamba atas 
Allah adalah bahwa Allah tidak akan mengadzab siapa saja yang tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun” 
 
Abdullah bin Mas‟ud juga pernah bertanya kepada Nabi “ Wahai 
Rasulullah, dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?Rasulullah 
menjawab: 
  َأ ْن  َْتَ َع َل  ُلله  ِن َد ًأ  َو َى َو  َخ َل َق َك 
“Apabila engkau menjadikan tandingan bagi Allah padahal Dia telah 
menciptakanmu.” (Abdurrahman Al-„Ariifi. Hal.21) 
 
Pengesaan Allah merupakan inti dari akhlak dalam Islam, karena 
akhlak-akhlak terpuji yang lain adalah cabang dari pengesaan ini. Jika 
pengesaan Allah terlaksana, maka akan timbul keinginan untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan baik lainya. Barang siapa mengesakan-Nya, maka 
sudah barang tentu ia tidak akan menyembah selain Dia dan selanjutnya ia 
akan berbakti kepada kedua orang tua serta menunaikan amal kebajikan 
lainya. 
b. Berbakti kepada kedua orang tua ( Birrul Waalidain ) 
Tentang kewajiban untuk berbakti kepada orang tua terdapat dalam 
firmanya: 
  ِنْيَدِلاَوْلِابَو ًاناَسْحِإ  
Dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya (Depag RI, 2009: 313) 
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Maksud dari potongan ayat di atas adalah agar kamu berbuat baik dan 
kebajikan terhadap kedua orang tua, supaya Allah tetap menyertai kamu. 
(Ahmad Musthafa Al-Maragi. 1993: 59). Kemudian yang dimaksud dengan 
kata “ihsana” dalam tafsir Quraish Shihab disebutkan bahwa Al-Qur‟an 
menggunakan kata “ihsaana” untuk dua hal. Pertama, memberi nikmat 
kepada pihak lain, dan kedua perbuatan baik, karena itu kata “ihsan”lebih 
luas dari sekedar memberi nikmat atau nafkah. Maknanya bahkan lebih 
tinggi dan dalam daripada kandungan makna adil, karna adil adalah 
memperlakukan orang lain sama dengan perlakuaannya kepada Anda. Adil 
adalah mengambil semua hak anda dan atau member semua hak orang lai, 
sedang ihsan adalah member lebih banyak dari pada yang harus anda beri 
dan mengambil yang lebih sedikit dari yang seharusnnya anda ambil. (M. 
Quraish Syihab. 2002:442) 
Sedangkan Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam kitabnya yang berjudul 
”Minhajul Muslim” berbuat baik kepada ibu-bapakmu dengan sebaik- 
baiknya, yakni, Allah menyuruh berbuat baik kepada kedua orang tua 
dengan sebaik-baiknya.Kata ”ihsan” disini berasal dari kata ahsana-
yuhsinu-ihsanan. Dalam konteks ini berarti menyampaikan  setiap kebaikan 
semampu kita yaitu dengan menyayangi keduanya  dan bila memungkinkan 
mencegah gangguan kepada keduanya serta mentaatinya , selama tidak 
dalam hal maksiat kepada Allah. (Abu Bakar  Jabir al-Jazairi
 
. 2002:797) 
Perintah untuk berbuat baik kepada orang tua ini disebutkan secara 
langsung setelah perintah untuk beribadah kepada Pencipta dan Pemberi 
nikmat, yaitu Allah karena kedua orang tua adalah perantara dalam 
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penciptaan dan pemberian nikmat kepada manusia, mereka telah menjaga, 
mendidik dan memberikan hal-hal yang dibutuhkan untuk anaknya. Oleh 
karena itu berbakti kepada kedua orang tua adalah suatu kewajibandari 
syara‟ yang posisinya adalah setelah menunaikan kewajiban kepada 
menyembah Allah. (Ali Abdul Halim Mahmud. 2004:185). 
Terdapat hadits yang banyak tentang berbuat baik kepada kedua orang 
tua, diantaranya adalah yang diriwayatkan  dari Abu Abdurrahman Abdullah 
Ibnu Mas‟ud, dia berkata: 
 ُّيَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر ُتَْلأَس : لاق دوعسم نب للها دبع نع
 َّصَلا :َلَاق ؟ُلَضَْفأ ِلَمَعْلا :َلَاق ؟ُّيَأ َُّث ُتْل ُق َلَاق ،اَهِتْقَو ىَلَع ُةَلا
للها ِلْيِبَس ِف ُداَهِْلْا :َلَاق ؟ُّيَأ َُّث ُتْل ُق :َلَاق ،ِنْيَدِلاَوْلاُّرِب 
 
Dari Abdullah bin Mas‟ud, dia berkata : “ Saya bertanya kepada 
Nabi:” Amal apakah yang paling dicintai oleh Allah Ta‟ala?”Beliau 
menjawab:” shalat tepat pada waktunya”. Saya katakan:”Kemudian 
apa?” Beliau menjawab “Birrul Walidain.” Saya katakan:”Kemudian 
apa?”Beliau menjawab:” Jihad ( perang ) di jalan Allah.” ( HR. 
Bukhari-Muslim ). (Imam  Nawawi. 2006:349) 
 
Hadits diatas menerangkan bahwa berbakti kepada kedua orang tua 
merupakan amalan yang tingkatanya berada setelah peribadahan kepada 
Allah, begitu pula, berbakti kepada kedua orang tua juga merupakan jalan 
untuk menggapai surga yang penuh dengan kenikmatan, sebagaimana sabda 
Rasulullah: Dari Abu Hurairah, dari Nabi beliau bersabda: 
 ْنَع  ُلوُسَر َلَاق َلَاق َةَر ْيَرُى ِبَِأ ْنَع ِوِيَبأ ْنَع ٍلْيَهُس  ِوَّللا- ويلع للها ىلص
ملسو- « ُوُف َْنأ َمِغَر َُّث ُوُف َْنأ َمِغَر َُّث ُوُف َْنأ َمِغَر .» َلَاق ِوَّللا َلوُسَر َاي ْنَم َليِق
 « ْوَأ َاُهَُدَحَأ َِبِكْلا َدْنِع ِوْيَدِلاَو َكَرَْدأ ْنَم   َُّث اَمِهْيَلِك  َةََّنْلِْلاُخْدَي َْلَ.» 
 
107 
 
 
 “Dari Suhaili, dari ayahnya dan dari Abu Hurairah. 
Rosulullah Sallallahu ‟Alaihi Wa Sallam bersabda : ”Merugilah ia 
(sampai 3 kali). Para Shahabat bertanya : ”siapa ya 
Rosulullah?Rosulullah Sallallahu ‟Alaihi Wa Sallam bersabda 
:“Merugilah seseorang yang hidup bersama kedua orang tuanya atau 
salah satunya di saat mereka tua renta, namun ia tidak masuk surga” 
(Imam  Nawawi. 2006:352) 
 
Kemudian ketika kedua orang tua telah memasuki usia lanjut dan 
membutuhkan perawatan dari anak-anaknya- sebagaimana seorang anak 
ketika masih kecil dan masih membutuhkan bantuan mereka, maka sang 
anak dituntut untuk merawat dan menjaga orang tuanya dengan 
melaksanakan lima hal , yang termaktub dala QS, al-isra‟ ayat 23-24 yaitu: 
1) Larangan Mengucapkan“Ah” 
Hal ini sebagaimana firman Allah selanjutnya, yaitu : 
اَّمِإ  َّنَغُل ْ ب َي  َكَدْنِع  َر َبِكْلا َاُهُُدَحَأ  ْوَأ َاُهُلاِك لاَف  ْلُق َت اَُمَلَ   فُأ   
“jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah".(Depag RI, 
2009: 313) 
  
Maksud dari potongan ayat di atas adalah Jangan berkata “ah” 
kepada keduanya, maksudnya perintah untuk sangat menghormati kedua 
orang tua dan tidak menyakiti keduanya meskipun hanya sebatas kata 
“ah” karena perkataan “ah” merupakan  perkataan buruk yang paling 
ringan (Al-Hafidz Ibn Katsir. 2005:67). Kemudian dalam Tafsir Al-
Misbah karya Qurais Shihab bahwa ayat di atas menyebut secara tegas 
kedua orang tua atau salah seorang di antara keduanya saja dalam 
firman-Nya yang berbunyi : 
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 ( إاَّم  َّنَغُلْ ب َي  َكَدْنِع  َر َبِكْلا َاُهُُدَحَأ  َْوأ َاُهُلاِك لاَف ) yang artinya jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya mencapai ketuaan di sisimu malaupun kata 
mencapai ketuaan (usia lanjut) berbentuk tunggal. Hal ini untuk 
menekankan bahwa apa pun keadaan mereka, berdua atau sendiri, maka 
masing-masing harus mendapat perhatian anak. Memang boleh jadi 
keberadaan orang tua sendirian atau keberadaan mereka berdua masing-
masing dapat menimbulkan sikap tak acuh kepadanya. Boleh jadi juga 
kalau keduanya masih berada di sisi anak, maka sang anak yang segan 
atau cinta kepada salah satunya terpaksa berbakti kepada keduanya-
karena keseganan atau kecintaannya kepada salah seorang di antara 
mereka saja. Dan ini menjadikan ia tidak lagi berbakti kalau yang 
disegani dan dicintai itu sudah tiada. Di sisi lain, boleh jadi juga kalau 
yang hidup bersama sang anak hanya seorang di antara mereka, maka 
dia berbakti kepada kedua-duanya, maka baktinya berkurang dengan 
dalih-misalnya-biaya yang dibutuhkan amat banyak. Nah, karena itu 
ayat ini menutup segala dalih bagi anak untuk tidak berbakti kepada 
kedua orang tua, baik keduanya berada di sisinya maupun hanya salah 
seorang di antara mereka.  Maka ayat di atas menuntut agar apa yang 
disampaikan kepada kedua orang tua bukan apa yang benar dan tepat, 
bukan saja juga yang sesuai dengan adat kebiasaan yang baik dalam 
suatu masyarakat, tetapi ia juga harus yang terbaik dan termulia, dan 
kalaupun seandainya orang tua melakukan suatu ”kesalahan”terhadap 
anak, maka kesalahan itu harus dianggap tidak ada/dimaafkan (dalam 
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arti dianggap tidak pernah ada dan terhapus dengan sendirinya) karena 
tidak ada orang tua yang bermaksud buruk terhadap anaknya. Demikian 
makna ”kariman” yang dipesankan kepada anak dalam menghadapi 
orang tuanya. (M. Quraish Syihab. 2002:443-444) 
  Sedangkan menurut Ahmad Musthafa Al-Maragi dalam kitab 
tafsirnya adalah apabila kedua orang tua atau salah seorang di antara 
mereka berdua di sisimu hingga mencapai keadaan lemah, tidak 
berdaya dan tetap berada di sisi mereka berdua pada awal umurmu, 
maka kamu wajib belas kasih dan sayang terhadap keduanya. Kamu 
harus memperlakukan kepada keduanya sebagaimana orang yang 
bersyukur terhadap orang yang telah member karunia kepadanya. 
Ibnu Jarir dan Ibnu Munzir telah mengeluarkan sebuah riwayat dari 
Abbul Haddaj yang katanya : Pernah saya berkata kepada Sa‟id bin 
Musayyab, bahwa segala apa yang disebutkan oleh Allah dalam Al-
Qur‟an mengenai birrul-walidain, saya telah tau kecuali firman-Nya 
dalam surat al-isra‟ ayat 24 yang berbunyi :  
 ْلُقَو اَُمَلَ لاْو َق ًايمرَك 
Apa yang dimaksud perkataan yang mulia pada ayat ini? 
Maka, berkatalah Ibnul-Musayyab : Yaitu seperti perkataan 
seorang budak yang berdosa di hadapan tuannya yang galak. (Ahmad 
Musthafa Al-Maragi. 1993:62-63) 
Dalam kitab yang berjudul Untukmu Anak Shalih karya Zaenal 
Abidin bin Syamsudin dijelaskan bahwa arti potongan ayat “Jika 
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu,” disebutkan bahwa Kibar 
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atau kibaru Sin artinya berusia lanjut, umur sudah mulai menua, 
punggung sudah mulai membungkuk dan kulit sudah mulai keriput. 
„Indaka yang berarti pemeliharaan, yaitu suatu kalimat yang 
menggambarkan makna tempat berlinding dan berteduh pada saat 
masa tua, lemah, dan tidak berdaya. (Zaenal Abidin bin Syamsudi. 
2009:239)  
2) Larangan Berbuat Kasar ( Menentang / Membentak ) 
Sebagaimana bunyi ayat selanjutnya“ Wala Tanharhuma” yaitu 
bermakna “shodara”janganlah kamu menentang kepada keduanya 
dengan perbuatan buruk dan jangan memukulnya. 
Sebagaimana perkataan „Atha‟ bin Abi Ribah “ Wala 
Tanharhuma”, yaitu: ”Janganlah kamu melawan atau 
menentang kedua orang tuamu dengan menggunakan tangan” 
(Al-Hafidz Ibn Katsir. 2005:67)  
 
Di dalam ayat ini seakan-akan Allah berfirman,” Bersopan 
santunlah kamu kepada orang tua”. Dengan demikian ayat tersebut 
mengajarkan sikap sopan agar seorang anak tidak menunjukan sikap 
kasar serta menyakitkan hati atau merendahkan kedua orang tuanya. 
(Zaenal Abidin bin Syamsudin. 2009:239), terutama adalah ibu orang 
tua yang lebih banyak menderita dalam membesarkan dan mengasuh 
anaknya, penderitaan saat hamil, melahirkan, menyusui sehingga 
seorang anak menjadi dewasa, maka layak apabila Rasulullah 
melebihkan seorang ibu dari pada bapak, sebagaimana diriwayatkan 
bahwa ada seorang laki-laki datang menemui Rasulullah dan 
bertanya: 
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 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر َلَِإ ٌلُجَر َءاَج َلَاق ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َةَر ْيَرُى بيَأ ْنَع
 َُّث َلَاق َكُُّمأ َلَاق ِتَِباَحَص ِنْسُِبِ ِساَّنلا ُّقَحَأ ْنَم ِوَّللا َلوُسَر َاي َلاَق َف َمَّلَسَو
 َلَاق ْنَم  َكُوَبأ َُّث َلَاق ْنَم َُّث َلَاق َكُُّمأ َُّث َلَاق ْنَم َُّث َلَاق َكُُّمأ َُّث  
Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu dia berkata; “Seorang laki-laki 
datang kepa Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam sambil berkata; 
“Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak aku berbakti 
kepadanya?” Beliau menjawab: “Ibumu.” Dia bertanya lagi; 
“Kemudian siapa?” Beliau menjawab: “Ibumu.” Dia bertanya lagi; 
“Kemudian siapa lagi?” Beliau menjawab: “Ibumu.” Dia bertanya 
lagi; “Kemudian siapa?” Beliau menjawab: “Kemudian ayahmu.” ( 
HR. Al-Bukhari dan Muslim Bab berbakti : 4 ) dan (Imam An-
Nawawi. 2015:351) 
Imam Ibnu Bathal berkata,”Hadits ini memberi konsekuensi 
bahwa ibu mempunyai tiga kelebihan yang tidak dimiliki oleh bapak, 
demikian itu karena ibu mengalami kesulitan hamil, melahirkan dan 
menyusui. Dan ini hanya bisa dilakukan ibu sehingga ia menderita 
karenanya, sementara bapak hanya terlibat bersamanya dalam 
tarbiyah saja. (Zainal Abidin bin Syamsudin. 2009:237) 
3) Perintah untuk Mengucapkan Perkataan Mulia 
 Sebagaimana firman-Nya: 
 ْلُقَو اَُمَلَ لاْو َق ًايمرَك 
“dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia” 
 
Apa yang dimaksud perkataan yang mulia pada ayat ini? 
Maka, berkatalah Ibnul-Musayyab : Yaitu seperti perkataan 
seorang budak yang berdosa di hadapan tuannya yang galak. (Ahmad 
Musthafa Al-Maragi. 1993:62-63) 
Yang dimaksud dengan kata “Karim” berarti lembut, baik dan 
sopan disertai dengan tata krama, penghormatan, pengagungan, 
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penuh malu dan beradab. (Wahbah al-Zuhaili. 1991:55). Sedangkan 
Qurais Shihab dalam kitab tafsirnya bahwa kata kariman biasa 
diterjemahkan mulia. Kata ini terdiri dari huruf-huruf kaf ra‟ dan mim 
yang enurut pakar-pakar bahasa mengandung makna yang mulia atau 
terbaik sesuai objeknya. Bila dikatakan rizqan karim maka yang 
dimaksud adalah rizki yang halal dalam perolehan dan 
pemanfaatannya serta memuaskan dalam kualitas dan kuantitasnya. 
(M. Quraish Syihab. 2002:442) 
 Dan janganlah kamu memanggil orang tua dengan nama 
mereka, jangan pula kamu meninggikan suaramu dihadapan orang 
tua, apalagi kamu melototkan matamu terhadap mereka berdua. Ibnu 
Jarir dan Ibnu Munzhir telah mengeluarkan sebuah riwayat dari Abu 
al-Haddaj yang berkata: “Pernah saya berkata kepada Sa‟id bin Al-
Musayyab, segala apa yang disebutkan oleh Allah dalam Al-Qur‟an 
mengenai Birrul Walidain, saya telah tau kecuali firman Allah: ( 
Waqullahuma qaulan karima ) Apa yang dimaksud perkataan yang 
mulia di sini? Maka, berkatalah Ibnu al-Musayyab: “Yaitu seperti 
perkataan seorang budak yang berdosa kepada tuanya yang galak.” 
(Ahmad Musthafa Al-Maragi. 1993:63) 
Kemuliaan dan martabat orang tua tercermin di dalam hadits 
Rasulullah yang menyatakan bahwa keridhaan dan kemurkaan Allah 
tergantung pada keridhaan ayah dan ibu: 
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 ِللها َلْوُسَر َّنَأ اَمُه ْ نَع ُللها َيِضَر ِصاَعْلا ِنْب ِورْمَع ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع
 َلَع ُللها ىَّلَص ِّبَّرلا ُطْخُسَو ،ِدِلاَوْلا اَِضر ِف ِّبَّرلا اَضِر :َلَاق َمَّلَسَو ِوْي
 ِدِلاَوْلا ِطْخُس ِف ) يراخبلا هاور ( 
 
“Dari „Abdullah bin „Amr bin „Ash radhiyallaahu „anhuma, 
bahwa Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam bersabda: 
“Ridha Allah bergantung kepada keridhaan orang tua dan 
murka Allah bergantung kepada kemurkaan orang tua” (al-
Bukhari dalam Adabul Mufrad (no. 2), Ibnu Hibban (no. 2026 
al-Mawaarid), at-Tirmidzi (no. 1899), al-Hakim (IV/151-152) 
 
Oleh karena itu, hendaknya seorang anak dapat menghindarkan 
dirinya dari segala yang dapat mendatangkan murkanya, dengan 
senantiasa mencari keridhaan dari keduanya, karena hal itu dapat 
memudahkan untuk menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
(Zainal Abidin bin Syamsudin. 2009:248) 
Maksud dari “Dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
mulia”adalah kaharusan bagi anak untuk selalu mengucapkan 
perkataan yang baik dan lemah lembut kepada kedua orang tua dan 
memperlihatkan sikap hormat serta menghargai keduanya. (Zainal 
Abidin bin Syamsudin. 2009:239) 
4) Bersikap Tawadhu’ 
Sebagaimana firman Allah selanjutnya: 
 ْضِفْخاَو اَُمَلَ  َحاَنَج  ِّلُّذلا  َنِم  ِةَْحَّْرلا 
“dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan” 
 
Yaitu bersikaplah kepada kedua orang tua dengan sikap 
tawadhu‟ dan merendahkan diri dan taatlah kamu kepada mereka 
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berdua dalam segala yang di perintahkan terhadapmu, selama tidak 
berupa kemaksiatan kepada Allah. Yakni, sikap yang ditimbulkan 
oleh belas kasih dan sayang dari mereka berdua, karena benar-benar 
memerlukan orang yang bersifat butuh pada mereka berdua. Dan 
sikap itulah, puncak ketundukan dan kehinaan yang bisa dilakukan. 
Dan alangkah indahnya syair yang pernah diciptakan oleh Al-
Khafaji: 
 َي َم ا ْن  َأ َت َي ى ْس َأ ُل  َع ْن  َف َقا ِْتِ   َم . َحا َلا  َم ْن  َي ْس ْأ ُل  ِم ْن  َس ِئا ِل ِو 
“Hai pendatang yang menanyakan kepapaanku, bagaimanakah 
halnya orang yang balik meminta kepada orang yang meminta 
kepadanya? Raja tidaklah hina hingga ia butuh kepada 
pegawainya”. 
 
Sedangkan firman Allah “Minar Rahmah” yang dimaksud 
adalah: Hendaklah sifat merendahkan diri itu, dilakukan atas 
dorongan sayang kepada kedua orang tua, bukan karena sekedar 
mematuhi perintah atau khawatir tercela saja. (Ahmad Musthafa Al-
Maragi. 1993:63-64) 
Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah bahwa 
yang dimaksud dengan merendahkan diri dalam ayat ini adalah 
menaati apa yang mereka perintah itu tidak bertentangan dengan 
ketentuan- ketentuan syara‟. Taat anak kepada kedua orang tuanya 
merupakan tanda kasih sayang kepada kedua orang tuanya yang 
sangat diharapkan terutama pada saat keduanya sangat memerlukan 
pertolongannya. Pada ayat ini tidak membedakan antara ibu dan 
bapak, memang pada dasarnya ibu hendaknya didahulukan atas ayah, 
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tetapi ini tidak selalu demikian. Thahir Ibn Asyur menulis bahwa 
Imam Syafi‟i pada dasarnya mempersamakan keduanya sehingga bila 
ada salah satu yang hendak didahulukan, sang anak hendaknya 
mencari faktor-faktor penguat guna mendahulukan salah satunya. 
Karena itu pula, walaupun ada hadist yang mengisyaratkan 
perbandingan hak ibu dengan bapak sebagai tiga disbanding satu, 
pencapaiannya pun harus setelah melihat faktor-faktor yang 
dimaksud.  (M. Quraish Syihab. 2002:444) 
Kemudian dalam kitab yang berjudul Untukmu Anak shalih 
karya Zaenal Abidin bin Syamsudin disebutkan sikap rendah diri 
memiliki sayap dan sayap tesebut direndahkan sebagai tanda 
kehormatan dan penyerahan diri dalam arti sikap rendah diri yang 
selayaknya diperintahkan kepada keduanya, sebagai pengakuan tulus 
atas kebaikan dan jasa-jasanya. (Zainal Abidin bin Syamsudin. 
2009;239) 
Seorang muslimitu bersifat rendah hati tanpa berlebihan. 
Rendah hati itu merupakan akhlak yang mulia dan sifat yang luhur. 
Sebaliknya, sifat sombong itu tidak pantas dimiliki oleh seorang 
muslim karna ia mengetahui bahwa dengan bersifat rendah hati akan 
menaikkan derajatnya. Ini sebagaimana sunnah Allah yang berlaku, 
yaitu Allah akan mengangkat orang-orang yang rendah hati kepada-
Nya dan menjatuhkan oarang-orang yang sombong. Allah berfirman 
dalam surat Asy syu‟ara ayat 215 yaitu : 
( َيِنِمْؤُمْلا َنِم َكَع َبَّ تا ِنَمِل َكَحاَنَج ْضِفْخاَؤٕ٘) 
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215. Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang 
mengikutimu, Yaitu orang-orang yang beriman. (Depag RI, 
2009: 431) 
 
Allah juga berfirman dalam surat al-isra‟ ayat 37 tentang 
sombong yaitu: 
 َلاَِبْلْا َغُل ْ ب َت ْنَلَو َضْرلأا َِقرَْتَ ْنَل َكَّنِإ اًحَرَم ِضْرلأا ِف ِشَْتَ لاَو
( لاُوطٖٚ) 
37. Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan 
sombong, karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat 
menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai 
setinggi gunung. (Depag RI, 2009: 314) 
 
5) Perintah untuk Mendoakan Keduanya 
Sebagai seorang anak hendaknya senantiasa mendoakan 
kebaikan kepada kedua orang tua, sebagai firman-Nya selanjutnya:  
 ْلُقَو  ِّبَر اَمُهَْحْْرا اَمَك  ِناَيَّ َبر ًايرِغَص  
“Dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku 
waktu kecil" (Depag RI, 2009:313) 
 
Maksud dari ayat di atas adalah  Allah memerintahkan untuk 
mendoakan kedua orang tau mreka, agar diberi limpahan kasih 
sayang Allah sebagai imbalan dari kasih sayang kedua orang tua itu 
dengan medidik mereka ketika masih kanak-kanak.(M. Quraish 
Syihab. 2002:445). Hanya saja ulama menegaskan bahwa doa kepada 
orang tua yang dianjurkan di sini adalah bagi yang muslim, baik yang 
masih hidup maupun yang telah meningal dunia. Sedangkan bila ayah 
atau ibu yang tidak beragama Islam telah meninggal terlarang bagi 
anak untuk mendoakannya. Al-qur‟an mengingatkan bahwa ada suri 
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tauladan yang baik bagi nkaum muslimin dan seluruh kehidupan Nabi 
Ibrahim as. (Salim Baluesy dan said Baluesy. 1990:34) 
As-Sa‟di mengatakan, yang dimaksud dengan ayat ini adalah 
mendo‟akan mereka berdua dengan penuh kasih sayang, baik ketika 
mereka  masih hidup maupun setelah meninggal dunia, sebagai 
balasan atas kasih sayang mereka terhadap anaknya ketika masih 
kecil. (Abdurrahman bin Nashir as-Sa‟di. 1991:655) 
Maka jelas bahwasanya seorang anak harus senantiasa 
mendoakan  kedua orang tua agar Allah melimpahkan rahmat-Nya 
kepada keduanya, karena rahmat mencakup semua kebaikan bagi 
seseorang, baik dalam agamanya maupun dalam dunianya. Selain itu 
juga, hendaknya seorang anak memperhatikan perbuatan-perbuatan 
yang dilarang maupun yang diperintahkan untuk diperbuat terhadap 
orang tua, sebagai wujud syukur dan balasan kebaikan atas jasa-jasa 
mereka berdua. 
5. Kewajiban seorang anak dalam merawat dan menjaga kedua orang tua 
yang sudah lanjut usia 
Sungguh tidak ada kecerdasan yang lebih tinggi, amal yang sangat 
mulia, dan pahala paling agung dari diri seorang Muslim setelah ia beriman 
dan berjihad kecuali senantiasa memuliakan orang tuanya dan merawatnya 
hingga akhir hayat. Secara gamblang Allah menyebutkan dalam firman-Nya 
bahwa kedudukan orang tua sangat mulia. Bahkan karena begitu mulianya, 
Allah langsung memandu umat Islam jangan sampai salah dalam bergaul 
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untuk memuliakan orang tua, lebih-lebih di usia mereka yang sudah lanjut. 
Berkata “ah” saja kepada orang tua, Allah sangat melarangnya. 
ىَضَقَو  َكُّبَر لاَأ اوُدُبْع َت لاِإ  ُهاَّيِإ  ِنْيَدِلاَوْلِابَو ًاناَسْحِإ اَّمِإ  َّنَغُل ْ ب َي  َكَدْنِع  َر َبِكْلا 
َاُهُُدَحَأ  ْوَأ َاُهُلاِك لاَف  ْلُق َت اَُمَلَ   فُأ لاَو َاُهُْرَه ْ ن َت  ْلُقَو اَُمَلَ لاْو َق  ِرَكًايم 
(ٕٖ) ْضِفْخاَو اَُمَلَ  َحاَنَج  ِّلُّذلا  َنِم  ِةَْحَّْرلا  ْلُقَو  ِّبَر اَمُهَْحْْرا اَمَك  ِناَيَّ بَر 
ًايرِغَص (ٕٗ)  
 
23. Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara 
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia 
24. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil".(Depag RI, 2009: 313) 
 
Dalam tafsir Ibn Katsir disebutkan bahwa kata qadhaa dalam ayat ini 
berarti perintah. Sementara itu mujahid berkata artinya adalah berwasiat. 
Berarti ayat ini sangat penting dan utama untuk diperhatikan dan 
diamalkan oleh seluruh umat Islam agar benar-benar bersemangat dalam 
memuliakan orangtua. Apalagi, perintah ini Allah tegaskan setelah perintah 
untuk ikhlas beribadah dengan tidak mempersekutukan-Nya. Dengan kata 
lain, siapapun dari umat Islam yang tidak memuliakan orangtuanya berarti dia 
tidak berhak atas kemuliaan. Sebaliknya, kehinaan demi kehinaan akan selalu 
menghampiri perjalan hidupnya di dunia maupun akhirat. 
Sebuah Hadits menyebutkan, “Sungguh hina, sungguh hina, kemudian 
sungguh hina, orang yang mendapatkan salah seorang atau kedua orangtuanya 
119 
 
 
lanjut usia di sisinya (semasa hidupnya), namun ia (orangtuanya) tidak 
memasukkannya ke Surga.” (HR: Ahmad). 
Oleh karena itu, di ayat yang lain Allah memerintahkan umat Islam 
untuk bersyukur kepada kedua orangtua setelah bersyukur kepada-Nya. 
ا اَن ْ يَّصَوَو ِل ْرُكْشا ِنَأ ِْيَماَع ِف ُُولاَصِفَو ٍنْىَو ىَلَع ًانْىَو ُوُُّمأ ُوْتََلَحْ ِوْيَدِلاَوِب َناَسن ِْلإ
 ُيرِصَمْلا ََّلِإ َكْيَدِلاَوِلَو 
“Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu.” (QS. Luqman [31]: 14). 
 
Jadi, memuliakan orangtua dan merawatnya adalah perkara utama. 
Bahkan setara dengan jihad (perang) di jalan Allah Ta‟ala. Suatu ketika, 
seorang sahabat bernama Jahimah pernah datang kepada Nabi dan berkata, 
“Ya Rasulullah aku ingin ikut perang dan aku datang kepadamu untuk 
meminta saran”. Rasulullah pun bertanya, “Apakah kamu masih mempunyai 
ibu?” “Ya, masih,” jawabnya. Maka beliau bersabda, “Kalau begitu, temanilah 
ia, karena surga itu terletak di kedua kakinya.” (HR. Ahmad). 
Dengan kata lain, seorang Muslim yang tidak menghormati 
orangtuanya, tidak memuliakannya, apalagi tidak mau merawatnya, jelas 
hidupnya akan jauh dari keberkahan. Dan, di akhirat ia tidak berhak atas surga 
Allah Subhanahu Wata‟ala. 
Keteladanan Uwais Al-Qarni. Ada seorang pemuda dengan 
penampilan cukup tampan, bermata biru, rambutnya merah, pakaiannya hanya 
dua helai yang sudah kusut. Satu untuk penutup badan, satunya untuk 
selendang. Ia tak dikenal banyak orang dan sangat miskin, banyak orang suka 
menertawakan, mengolok-olok, dan menuduhnya sebagai tukang membujuk, 
tukang mencuri serta berbagai macam umpatan dan penghinaan lainnya, tiada 
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orang yang menghiraukannya. Subhanallah, dia tidak dikenal oleh penduduk 
bumi, tetapi sangat terkenal penduduk langit. Jika berdoa pasti dikabulkan. 
Dikisahkan sepulang dari perang, Rasulullah menanyakan kepada 
Aisyah ra berkenaan dengan orang yang datang mencarinya. Rasulullah 
menjelaskan bahwa dia adalah penghuni langit. 
Mendengar perkataan baginda Rasul, Aisyah ra dan para sahabat 
tertegun. Aisyah ra berkata, memang benar ada seorang pria yang datang 
mencari baginda Nabi, namun ia segera pulang kembali ke Yaman, 
dikarenakan ibunya yang sudah tua dan sakit-sakitan sehingga ia tidak dapat 
meninggalkannya terlalu lama. Rasulullah bersabda, “Jika kalian ingin 
bertemu dengan dia, perhatikanlah, ia memiliki tanda putih ditengah-tengah 
telapak tangannya. Dan suatu ketika apabila kalian bertemu dengan dia, 
mintalah do‟a dan istighfarnya, dia adalah penghuni langit dan bukan 
penghuni bumi.” Bahkan pada hari kiamat kelak ketika semua ahli ibadah 
dipanggil untuk memasuki surga, dia justru dipanggil agar berhenti terlebih 
dahulu dan diperintahkan memberi syafa‟at, ternyata Allah memberikan dia 
izin untuk memberi syafa‟at. Dia adalah “Uwais al-Qarni”. Seorang pemuda 
sholeh yang sangat mencintai Rasulnya serta taat dan berbakti kepada ibunya, 
sehingga Allah memberikan beberapa keistimewaan atas dirinya. 
Jika ada manusia yang tidak pernah bertemu Rasulullah shallahu alayhi 
wasallam, namun beliau yang mulia mewasiatkan kepada sahabatnya, tepatnya 
kepada Umar bin Khaththab dan Ali radhiyallahu anhuma untuk mencari dan 
meminta doanya, orang tersebut adalah Uwais Al-Qarni. 
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Uwais bin Amir Al-Qarni berasal dari Qaran, sebuah desa terpencil. 
Dilahirkan oleh keluarga yang taat beribadah, tak pernah mengenyam 
pendidikan kecuali dari kedua orangtuanya yang sangat ditaatinya dan 
dimuliakan. Karena akhlaknya memuliakan orangtua itulah ia menjadi 
terkenal penduduk langit. Dan gara-gara itulah Amirul Mukminin Umar ibnu 
Khatab dan Ali bin Abi Thalib berjalan untuk mencarinya dan menemuinya 
hanya untuk minta nasehat dan doa. Karena jika dia berdoa pasti dikabulkan. 
Subhanallah. https://www.hidayatullah.com/kajian/gaya-hidup-muslim/read-
2013/03/25/4624/muliakan-orangtua-dan-rawatlah-ia-hingga-akhir-
hayat.html. Di akses 18 Desember 2017 
Sebagai seorang anak, sudah menjadi kewajiban untuk berbakti pada 
orang tua. Terlebih lagi jika orang tua sudah berusia lanjut, dimana biasanya 
kondisi tubuh mereka mulai lemah dan sakit-sakitan. Untuk itu, perlu kiranya 
sebagai anak mengetahui bagaimana cara merawat orangtua dengan baik. Pada 
kesempatan kali ini, akan dibahas mengenai berbagai hal yang berkaitan 
dengan permasalahan kesehatan yang biasa terjadi pada orang yang telah 
lanjut usia dan bagaimana kita bisa membantu mereka dalam menjalani hari-
hari di usia senja.  
Perlu memahami bahwa setiap fase dalam hidup akan terus berjalan 
dan mengalami perubahan. Jika dulu orang tualah yang mengasuh anaknya 
sewaktu kecil dengan penuh ketelatenan, kini tiba saatnya anak membalas 
budi baik mereka dengan merawat mereka ketika telah lanjut usia. Proses 
“bertukar peran” ini merupakan hal yang sangat wajar dan perlu kita syukuri. 
Betapa tidak, bahkan terdapat hadits riwayat Muslim, dari Abu 
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Hurairah radhiyallahu „anhu berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‟alaihi wa 
sallam pernah bersabda : “Celaka! Celaka! Dan benar-benar celaka!” Ada 
yang bertanya, “Siapa wahai Rasulullah?”. Beliau menjawab, “Orang yang 
mendapati salah satu atau kedua orangtuanya sampai lanjut usia, tetapi tidak 
bisa menyebabkan dia masuk surga (karena sikapnya kepada kedua orang 
tuanya).” 
Banyak perubahan yang terjadi pada berbagai organ tubuh yang bisa di 
temui pada orang yang berusia lanjut, seperti : kemampuan penglihatan dan 
pendengaran berkurang, jantung menjadi agak membesar, penggunaan oksigen 
secara maksimal makin menurun, tekanan darah meningkat, dinding pembuluh 
darah arteri meningkat, massa otot serta daya genggam tangan menurun, 
kapasitas pernapasan maksimal menurun, otak mengalami kemunduran serta 
kerusakan sel-sel saraf, daya tampung kandung kemih menurun sehingga 
makin sering kencing (bahkan kadang sampai mengompol), dan ginjal makin 
kurang efisien dalam membuang limbah dari aliran darah. Kondisi-kondisi 
seperti inilah yang akan memunculkan banyak permasalahan kesehatan pada 
orang yang lanjut usia. 
Dalam merawat orang tua yang telah lanjut usia, perlu mengetahui 
beberapa hal penting sebagai berikut : 
a Niatkan untuk mencari keridhoan Allah subhanahu wa ta’ala. Dengan 
niat yang tulus ikhlas, akan melakukan pekerjaan dengan hati yang lapang, 
sehingga pekerjaan yang beratpun akan terasa ringan. Merawat orangtua 
bukan perkara yang sepele, karena dibutuhkan kesabaran, terlebih lagi jika 
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orang tua  sakit-sakitan, lemah, atau bahkan sudah tidak mampu lagi 
melakukan aktivitas secara mandiri. 
b Bertutur kata dan bersikap lembut. Seseorang yang berusia lanjut 
sangat rentan terhadap depresi. Mereka mudah bersedih dan stres karena 
memikirkan sesuatu hal. Dibutuhkan suasana yang hangat dan 
kekeluargaan supaya orang tua bahagia dan merasa di perhatikan. Selain 
itu, ajari anak-anak untuk menghormati dan menyayangi orang tua. Jika 
orang tua sudah mengalami penurunan pendengaran, maka hendaknya 
mendekat ketika berbicara pada mereka, dan bukan dengan berteriak atau 
bersuara keras. Jangan sesekali membentak mereka, karena hal tersebut 
akan sangat melukai hati orangtua yang telah bersusah payah mengasuh 
dan mendidik sedari kecil. Allah subhanahu wa ta‟ala berfirman dalam 
Al-Qur‟an Surat Al-Isra‟ ayat 23 : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah selain Dia (berbuat syirik) dan hendaklah 
kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. ” 
c Berolahraga bersama. Jika kondisi orang tua memungkinkan, sesekali 
ajak mereka berolahraga bersama anggota keluarga yang lain. Tentu saja 
kita harus menyesuaikan dengan kondisi fisik orangtua. Tidak perlu 
berolahraga secara berlebihan, yang penting dilakukan dengan benar dan 
secara rutin bisa memilih olahraga seperti jalan sehat, jogging, atau 
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bersepeda santai. Berolahraga bersama anak dan cucu tentu akan 
menambah semangat dalam melakukannya. 
d Menemani orangtua menjalankan kegiatan kesukaan mereka. Dukung 
dan temani orang tua untuk melakukan hobinya, seperti misalnya 
berkebun, menyulam, atau membuat kue. Dengan demikian, orangtua akan 
terhindar dari stres dan bisa mengisi waktu luangnya dengan kegiatan yang 
bermanfaat. 
e Menyiapkan menu makanan sehat. Hendaknya anak tahu makanan apa 
saja yang tidak boleh dikonsumsi orangtua kita dan makanan apa saja yang 
disarankan untuk dikonsumsi. Dengan begitu, secara tidak langsung  sudah 
membantu mereka supaya tidak mengalami kekambuhan penyakitnya. 
Memasak makanan sendiri di rumah tentu saja lebih terjamin kebersihan 
dan kesehatannya. Disamping itu, dengan memasak sendiri, bisa membuat 
variasi makanan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan orangtua kita. 
f Rutin memeriksakan kondisi kesehatan orangtua. Usahakan untuk 
mengingatkan dan menemani orangtua untuk kontrol ke dokter jika 
mereka membutuhkannya. Pada waktu pertemuan dengan dokter, 
hendaknya banyak bertanya mengenai penyakit yang diderita orangtua dan 
cara-cara perawatannya. Selain itu, ingatkan orangtua untuk meminum 
obat yang diberikan dokter secara teratur. 
g Jangan sepelekan keluhan orangtua. Walaupun terkesan sepele, keluhan 
dan curahan hati mereka pantas untuk dengar dan perhatikan. Terutama 
jika menyangkut keluhan seputar kesehatannya. Hal ini mengingat 
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beberapa masalah pada orang berusia lanjut bisa berakibat fatal jika tidak 
segera ditangani. 
h Banyak belajar dan berlatih. Bisa menambah ilmu dengan membaca 
buku yang membahas tentang perawatan orang sakit di rumah. Selain itu, 
seorang juga bisa bertanya bahkan berlatih tentang cara merawat orang 
sakit dari perawat atau dokter di sekitar. Misalnya, tentang bagaimana 
meminumkan obat yang benar, bagaimana cara membersihkan luka, 
mengganti perban, dan lain-lain. Terlebih lagi jika orangtua hanya bisa 
terbaring lemah di tempat tidur, maka  harus tahu bagaimana caranya 
mengganti posisi mereka (memiringkan, mendudukkan) supaya tidak 
terjadi ulkus decubitus (luka pada kulit karena terlalu lama berada pada 
posisi tertentu sehingga mengalami tekanan pada tempat yang sama). 
i Mengingatkan orangtua untuk semakin mendekatkan diri kepada 
Allah. Kebutuhan spiritual orangtua sangat penting untuk  perhatikan. 
Ingatkan mereka untuk mengerjakan sholat dan ajak mereka untuk 
mengikuti pengajian jika kondisinya memungkinkan. Jika hendak 
mengingatkan atau menyampaikan nasehat, maka hendaknya dengan cara 
yang sopan dan halus. Selain itu, jangan lupa untuk selalu mendo‟akan 
orang tua. 
       Dalam merawat orang yang telah lanjut usia, perlu tahu bahwa 
kondisi mereka sudah tidak sesehat dan sekuat ketika masih muda. Oleh 
karena itu, perlu belajar dan banyak bertanya pada ahlinya, supaya dapat 
melakukan perawatan dengan benar. Selain perawatan secara fisik, tidak 
boleh melupakan perlunya perlakuan dan sikap yang baik pada orangtua. 
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Mengucapkan kata “Ah” kepada orangtua tidak dibolehkan oleh agama, 
apalagi mengucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka dengan lebih 
kasar daripada itu. Terlebih lagi, orangtua yang telah berusia lanjut 
biasanya mengalami perubahan perilaku dan lebih peka terhadap sikap 
atau ucapan yang kasar. Untuk itu, dibutuhkan kesabaran dan ketelatenan 
dalam merawat mereka. Demikian penjelasan singkat mengenai perawatan 
orang tua yang telah lanjut usia. Semoga bermanfaat dan bisa menjadi 
bekal bagi untuk berbakti pada orang tua. 
https://kesehatanmuslim.com/merawat-orang-tua-yang-lanjut-usia/. Di 
akses 21 Desember 2017 
6. Taubat 
 
Taubat merupakan wujud penyesalan seorang hamba  atas segala 
kemaksiatan yang telah diperbuat dan bertekad untuk tidak mengulangi 
kembali. (Ibnu  Qayyim al-Jauziyyah. 2008;177)
.
 Hal ini dijelaskan oleh firman 
Allah di dalam surat ini pada ayat selanjutnya, yaitu: 
 ْمُكُّبَر  ُمَلَْعأ َابِ  ِف  ْمُكِسوُف ُن  ْنِإ اُونوُكَت  َيِِلِاَص  ُوَّنَِإف  َناَك  َيِباَّولأِل ًاروُفَغ 
(ٕ٘) 
 
25. Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu 
orang-orang yang baik, Maka Sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
bagi orang-orang yang bertaubat. (Depag RI, 2009: 313) 
 
Maksud ayat di atas menurut tafsir al Misbah karya Qurais shihab 
adalah menegaskan bahwa Tuhan kamu lebih mengetahui segala apa yang 
ada dalam hati kamu termasuk sikap dan upaya kamu menghormati orang tua 
kamuAllah akan mempertimbangakan dan menghitungkannya, jika kamu 
orang-orang shalih, yakni selalu berusaha patuh dan hormat kepada mereka, 
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dan hati kamu memang benar-benar hormat dan tulus, maka bila sesekali 
kamu terlanjur, sehingga berbuat kesalahan, atau menyinggung perasaan 
mereka maka mohonlah maaf kepada mereka niscaya Allah memaafkan kamu 
karena sesungguhnya Dia bagi orang-orang yang bertaubat Maha Pengampun. 
(M. Qurais Shihab. 2002:448) 
Kata nufus adalah jamak dari an- nafs, yaitu jiwa atau ruh 
(A.W.Munawwir.1997:1446). Tuhanmu, hai sekalian manusia, lebih tau apa 
yang ada dalam hatimu dari pada kalian, baik berupa penghormatanmu 
terhadap bapak dan ibumu, serta berbuat baik terhadap mereka atau 
meremehkan hak dan durhaka terhadap mereka. Allah akan memberi balasan 
kepada kalian atas kebaikan atau keburukan tentang hak itu semua   (Ahmad 
Musthafa Al-Maragi. 1993:67) 
Kata awwaabiin diambil dari kata aba yaubu, yakni kembali, Al-
Awwabin adalah orang-orang yang kembali melakukan kebaikan serta 
memperbaiki diri setelah sebelumnay dia pergi menjauh dari tuntunan Allah 
dari kedurhakaannya. Sahabat Nabi saw, Ibn Abbas menafsirkan kata ini 
dalam arti seorang yang ketika mengingat kesalahannya dia segera memohon 
ampun. Ada juga yang memahaminya secara khusus, yakni yang melakukan 
shalat dhuha. (M. Qurais Shihab. 2002:448)  
Pengertian seperti ini juga terdapat dalam hadits shahih yang 
menyatakan bahwa Rasulullah pulang dari perjalanan jauh, beliau berdoa: 
“Semoga kami menjadi orang-orang yang kembali, bertaubat, 
beribadah dan kepada Tuhan kami, kami memuji” (Muhammad Nasib 
Ar-Rifa‟i. 2004:49)  
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Dengan demikian ayat ini memerintahkan kepada setiap manusia 
untuk selalu taat kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya dari segala 
kemaksiatan , hal ini telah banyak dicontohkan oleh Rasulullah yang mana 
beliau senantiasa setiap hari memohon ampunan dan bertaubat kepada Allah, 
sebagaimana sabda beliau yang di riwayatkan oleh Abu Hurairah: 
 َو َع ْن  َأ ْبي  ُى َر ْي َر َة  َر ِض َي  ُللها  َع ْن ُو  َق َلا َِسَ : ْع ُت  َر ُس ْو ُل  ِللها  َي ُق ْو ُل َو ": نا للها
 ةرم يعبس نم رثكأ مويلا ف ويلا بوتأو للهارفغتسلأ)  ىراخبلا هاور( 
 
Dari Abu Hurairah, dia berkata:”Saya mendengar Rasulullah 
bersabda:” Demi Allah, sesungguhnya aku memohon Ampun kepada 
Allah dan bertaubat kepada-Nya sehari lebih dari tujuh puluh kali” 
(HR.Bukhari). (Imam  Nawawi. 2006:47)  
 
Begitu pula Allah akan sangat senang terhadap hambanya yang mau 
bertaubat dan taat kepada-Nya, sebagaimana hadits Rasulullah: 
 :لاق بِنلا نع يرعشلأا شيق نب للهادبع يسوم بيأ نعو ُهَدَي ُطُسْب َي َللها َّنِإ
 ُتَِيل ِراَهَّ نلا ِْف ُهَدَي ُطُسْب َيَو ِراَهَّ نلا ُءْيِسُم َبْو ُتَِيل ِلْيَّللِاب َّتََّح ِلْيَّللا ُءْيِسُم َبْو
َاِبِرْغَم ْنِم ُسْمَّشلا َعُلْطَت  )ملسم هاور ( 
 
Dari Abu Musa Abdullah Ibn Qais al-Asy‟ari, dari Nabi beliau 
barsabda:” Sesungguhnya Allah mambuka tangan-Nya di malam hari 
agar bertaubat pelaku dosa di siang hari, dan membuka tanganya-Nya 
di siang hari agar bertaubat pelaku dosa di malam hari sampai 
matahari terbit dari tempat terbanamnya ( HR. Muslim ) (Imam  
Nawawi. 2006:49)  
 
Maka telah jelas bahwasanya setiap manusia tidaklah lepas dari segala 
kesalahan, dan sebaik-baik orang yang bersalah adalah bersegera untuk 
bertaubat kepada Allah sehingga Allah pun senang terhadap taubatnya 
seorang hamba.  Ayat tersebut juga merupakan janji bagi orang yang berniat 
hendak berbuat baik kepada orang tua dan merupakan ancaman terhadap 
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orang yang meremehkan hak-hak orang tua serta berusaha untuk durhaka 
terhadap mereka berdua.Sesungguhnya Allah Maha Penyayang dan Maha 
Pengampun kepada siapa saja yang benar-benar kembali kepadanya, yakni 
mau melakukan taubatan nasuha dan inilah taubat yang sebenarnya.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai-nila pendidikan yang terkandung 
dalam QS al-isra‟ ayat 23-25 menurut para mufasir yaitu berisi tentang 
pendidikan tauhid (mengesakan Allah),  pendidkan akhlak (birrul 
waalidaini) dan pendidikan taubat yang mana keduanya saling keterkaitan. 
Di sisni Allah menempatkan posisi berbuat baik kepada orang tua langsung 
di bawah posisi pengesaan Allah dan penhambaan kepada-Nya tanpa disela 
dengan apapun. Kemudia menurut Imam An-Naisabury dalam tafsirnya 
bahwa Allah sengaja menempatkan berbuat baik kepada orang tua langsung 
setelah ibadah kepada Allah karena keeratan korelasinya dengan ibadah di 
antaranya : 
a. Keduanya adalah fasilitator kelahiran mereka di muka bumi sekaligus 
fasilitator pendidikan mereka. Tidak ada persembahan yang lebih 
agung setelah persembahan Allah daripada persembahan orang tua. 
b. Pemberian mereka mirip seperti pemberian Allah karena keduanya 
tidak meminta pujian maupun pahala dibalik pemberiannya.  
c. Allah tidak pernah jemu memberi kenikmatan pada hamba-Nya, 
meski hamba-Nya melakukan dosa besar sekalipun. Begitu juga orang 
tua, mereka tidak akan memutuskan aliran kemurahan mereka pada 
anaknya meskipun ia tidak berbakti kepadanya. 
130 
 
 
d. Sama seperti Allah seorang anak tidak akan sempurna kecuali berkat 
peran dan obsesi ayahnya. Buktinya orang tua tidak pernah iri pada 
anaknya meskipun ia diungguli dan anak lebih baik dari pada dirinya, 
bahkan justru mereka senang dan mendambakannya. Sebaliknay 
seorang anak tidak menginginkan jika ada orang lain yang lebih baik 
dari pada dirinya. 
Kesimpulan yang lain bahwa nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada 
surat al-isra‟ ayat 23-25 menurut para mufasir adalah berisi tentang 
pendidikan tauhid (mengesakan Allah) dan pendidikan birrul waalidain 
yang mana keduanya saling berkaitan. Keyakinan akan keesaan Allah serta 
kewajiban mengikhlaskan diri kepada-Nya adalah dasar yang padanya 
bertitik tolak segala kegiatan. Setelah itu kewajiban pertama dan utama 
setelah kewajiban mengesakan Allah dan beribadah kepada-Nya adalah 
berbakti kepada kedua orang tua. Allah memerintahkan berbuat baik kepada 
kedua orang tua dikarenakan sebab-sebab sebagai berikut : 
a. Karena kedua orang tua itulah yang memberi belas kasihan kepada 
anaknya, telah bersusah payah dalam memberikan kebaikan 
kepadanya dan menghindarkan dari bahaya. Oleh sebab itu, wajiblah 
hal itu diberi imbalan dengan berbuat baik dan syukur kepada kedua 
orang tua. 
b. Bahwa kedua orang tua telah memberikan kenikmatan kepada anak, 
ketika anak itu sedang dalam keadaan lemah dan tidak berdaya 
sedikitpun. Oleh karena itu, wajib hal tersebut dibalas dengan rasa 
syukur ketika kedua orang tua itu telah lanjut usia. 
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B. Analisis Pendidikan Akhlak Mulia dalam surat Al – Isra’ Ayat 23 – 25 
menurut tafsir al-Maraghi dan al-Misbah 
Berkaitan dengan pendapat para mufasir yang telah dijelaskan diatas, maka 
dalam surat al-isra‟ ayat 23-25 terdapat beberapa nilai pendidikan yang harus 
dimiliki oleh manusia dan diterapkan dalam kehidupannya baik terhadap dirinya, 
keluarganya, masyarakat dan negara. Oleh karena itu penulis akan mencoba 
menganalisis nilai-nilai pendidikan akhlakul karimah yang terkandung dalam 
surat al-isra‟ ayat 23-25 tersebut, diantaranya ialah : 
1. Pendidikan Tauhid 
Dalam Q.S. al-isra‟ ayat 23 terdapat potongan ayat yang memiliki nilai 
pendidikan akhlakul karimah kepada Allah SWT yaitu potongan ayat yang 
berbunyi : 
ىَضَقَو  َكُّبَر لاَأ اوُدُبْع َت لاِإ  ُهاَّيِإ 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia  
 
Maksud dari potongan ayat di atas adalah Tuhanmu memerintahkan 
agar kamu jangan menyembah selain Dia, karena ibadah adalah puncak 
pengagungan yang tidak patut dilakukan kecuali terhadap Tuhan yang dari 
pada-Nyalah keluar kenikmatan dan anugrah atas hamba-hamba-Nya, dan 
tidak ada yang dapat memberi kenikmatan kecuali Dia.(Ahmad Musthafa 
Al-Maragi. 1993: 59)  
Dalam tafsir M. Quraish Shihab dinyatakan bahwa ayat ini 
menegaskan ketetapan yang merupakan perintah Allah SWT untuk 
mengesakan Allah dalam beribadah, mengikhlaskan diri dan tidak 
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mempersekutukan-Nya, sedang QS. Al-an‟am ayat 151 dimula dengan 
ajakan kaum musyrikin untuk mendengarkan apa yang diharamkam Allah 
yang antara lain adalah keharaman mempersekutukan-Nya. Ini karena ayat 
al-isra‟ di atas ditujukan kepada kaum muslimin, sehingga kata (ىَضَق ) 
qodha/menetapkan lebih tepat untuk di pilih, berbeda halnya dengan ayat al-
an‟am itu yang ditujukan kepada kaum musyriki. Dengan demikian tentu 
saja lebih tepat bagi mereka menyampaikan apa yang dilarang Allah, yakni 
mempersekutukan-Nya. (M. Quraish Syihab. 2002:441) 
Allah SWT melarang manusia mengada-adakan tuhan yang lain selain 
Allah, seperti menyembah patung dan arwah nenek moyang dengan maksud 
supaya dapat mendekatkan diri kepadanya. Termasuk yang dilarang itu ialah 
meyakini adanya tuhan selain Allah seta mengakui kekuatan yang lain selain 
Allah yang dapat mempengaruhi dirinya, ataupun kekuatan ghaib yang 
lannya. Larangan ini di tujukan kepada seluruh manusia, agar mereka tidak 
tersesat dan tidak menyesal karena melakukan sesuatu yang seharusnya 
dilakukan terhadap penciptanya. Padahal mereka seharusnya mensyukuri  
ikmat Allah yang telah dilimpahkan kepada mereka, tidak mengada-adakan 
tuhan yang lain, yang lain sebenarnya tidak berkuasa sedikitpun untuk 
memberikan pertolongan kepada mereka, dan tidak berdaya pula untuk 
memberi mudharat. (Depag, 1993:553) 
Zat Allah jelas tidak dapat ditangkap dengan panca indera, akan tetapi 
Al-Qur‟an memberikan informasi tentang adanya Tuhan dengan sifat-
Nyayang sempurna. Dari ayat-ayat yang bertebaran di dalam Al-qur‟an 
disimpulkan bahwa ada 99 nama Tuhan yang mulia (asma‟ul husna) yang 
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menggambarkan sifatnya yang sempurna. Memperhatikan sifat-sifat Tuhan 
itu semua dapat disimpulkan bahwa sesungguhnay Tuhan memiliki berbagai 
sifat yang tidak ada bandingannya sebagai Tuhan, Dia tudak bekerja sama 
dengan makhluk-Nya.Dia menciptakan karena itu semua makhluk hanya 
tunduk dan patuh kepada-Nya. Dia Yang Maha Pencipta, Dia Berkuasa, 
berilmu dan dapat bertindak apa saja jika Dia menghendaki. 
Menyembah hanya kepada Tuhan Yang Maha Esa adalah ajaran inti 
agama (Islam). Sikap tauhid adalah meyakini dan mempercayai bahwa 
Allah Esa Zat-Nya, sifat-Nya, perbuatan-Nya, Wujud-Nya, Dia juga Esa 
memberi hukum, Esa menerima ibadah, Esa dalam memberi perlindungan 
kepada makhluk-Nya. Kepercayaan dan amal ibadah akan menjadi rusak 
bila sikap tauhid (akidah) labil dan lemah. Menurut M. Quraih Shihab dan 
ulama tafsir bahwa keesaan Allah itu mencakup : 
a. Keesaan Zat 
Keesaan Zat-Nya mengandung pengertian bahwa seseorang harus 
percaya bahwa Allah tidak terdiri dari unsur atau bagian-bagian, karena 
jika zat yang mana kuasa itu terdiri dari dua unsur atau lebih, maka itu 
berarti Dia membutuhkan unsur atau bagian itu. Sedangkan semau unsur 
yang ada Dia tidak membutuhkannya. Allah berfirman dalam surat 
Faathir ayat 15-20 yaitu :  
( ُديِمَْلِا ُِّنَغْلا َوُى ُوَّللاَو ِوَّللا َلَِإ ُءَارَقُفْلا ُمُت َْنأ ُساَّنلا اَهُّ َيأ َائ٘ ْأَشَي ْنِإ)
 ِتَْأيَو ْمُكْبِىُْذي( ٍديِدَج ٍقَْلِبِٔٙ( ٍزِيزَعِب ِوَّللا ىَلَع َكِلَذ اَمَو)ٔٚ لاَو)
  ْوَلَو ٌءْيَش ُوْنِم ْلَمُْيُ لا اَهِلِْحْ َلَِإ ٌةَلَق ْثُم ُْعدَت ْنِإَو ىَرْخُأ َرْزِو ٌةَِرزاَو ُِرزَت
 َأَو ِبْيَغْلِاب ْمُهَّ بَر َنْوَشَْيُ َنيِذَّلا ُرِذْن ُت َا َّنَِّإ َبِْر ُق اَذ َناَك ْنَمَو َةلاَّصلا اوُمَاق
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( ُيرِصَمْلا ِوَّللا َلَِإَو ِوِسْف َِنل ىََّكز َت َي َا َّنََِّإف ىََّكز َتٔٛ ىَمْعلأا يِوَتْسَي اَمَو)
( ُيرِصَبْلاَؤٜ( ُروُّنلا لاَو ُتاَمُلُّظلا لاَو)ٕٓ) 
 
15. Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah; dan 
Allah Dialah yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi 
Maha Terpuji. 
16. jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu dan 
mendatangkan makhluk yang baru (untuk menggantikan kamu). 
17. dan yang demikian itu sekali-kali tidak sulit bagi Allah. 
18. dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. 
dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) 
untuk memikul dosanya itu Tiadalah akan dipikulkan untuknya 
sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. 
Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan hanya orang-
orang yang takut kepada azab Tuhannya (sekalipun) mereka tidak 
melihatNya dan mereka mendirikan sembahyang. dan 
Barangsiapa yang mensucikan dirinya, Sesungguhnya ia 
mensucikan diri untuk kebaikan dirinya sendiri. dan kepada 
Allahlah kembali(mu). 
19. dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang 
melihat. 
20. dan tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya, 
 
b. Keesaan Sifat 
 Adapun keesaan sifat-Nya antara lain berarti bahwa allah memiliki 
sifat yang tidak sama dalam substansi (isi) dan kapasitasnya dengan sifat 
makhluk, walaupun dari segi bahasa kata yang digunakan untuk 
menunjukkan sifat tersebut sama. Sebagai contoh, kata rahim 
merupakan sifat bagi Allah, tetapi juga digunakan untuk menunjukkan 
rahmad atas kasih sayang Allah berbeda dengan rahmat makhluk-Nya. 
Allah berfirman dalam surat Al-A‟raf ayat 180 yaitu: 
 ُي َنيِذَّلا اوُرَذَو َاِبِ ُهوُعْدَاف َنَْسُْلِا ُءَاْسَلأا ِوَِّللَو َنْوَزْجُيَس ِِوئَاْسََأ ِف َنوُدِحْل
( َنوُلَمْع َي اُوناَك اَمٔٛٓ) 
 
Hanya milik Allah asmaa-ul husna, Maka bermohonlah kepada-
Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah 
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orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) 
nama-nama-Nya. nanti mereka akan mendapat Balasan terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan. 
 
c. Keesaan Sifat 
 Keesaan ini mengandung arti bahwa segala sesuatu yang berada 
di alam raya ini baik sistem kerjanya maupun sebab dan wujudnya 
semuanya adalah hasil perbuatan Allah semata. Apa yang dikehendaki-
Nya terjadi dan apa yang dikehendaki-Nya tidak akan terjadi, tidak ada 
daya (untuk memperoleh manfaat), tidak pula kekuatan (untuk menolak 
mudarat) kecuali bersumber dari Allah. Allah berfirman dalam surat 
Yaasiin ayat 83 yaitu : 
  َْيِلإَو ٍءْيَش ِّلُك ُتوُكَلَم ِهِدَِيب يِذَّلا َناَحْبُسَف( َنوُعَجْر ُت ِوٖٛ) 
Maka Maha suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaaan atas 
segala sesuatu dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 
 
d. Keesaan dalam beribadah kepada-Nya 
Kalau ketiga keesaan di atas merupakan hal-hal yang harus 
diketahui dan diyakini, maka keesaan keempat ini merupakan 
perwujudan dari ketiga maknakeesaan terdahulu. Ibadah itu beraneka 
ragam dan bertingka-tingkat, salah satu ragamnya yang makin jelas 
adalah amalan yang ditetapkan cara atau kadarnya langsung oleh Allah 
atau melalui Rasul-Nya, yang dikenal dengan ibadah mahdhah. 
Sedangkan ibadah dalam pengertian yang umum mencakup segala 
macam aktivitas yang dilakukan karena Allah. Allah berfirman dalam 
surat Al-An‟am ayat 162 yaitu: 
 َر ِوَِّلل تَِاَمَِو َياَيَْمََو يِكُسُنَو تِلاَص َّنِإ ْلُق( َيِمَلاَعْلا ِّبٕٔٙ) 
136 
 
 
Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. (Murni Jamal, 
Dkk, 2005:754-758) 
 
Jadi yang dimaksud mentauhidkan Allah pada ayat tersebut adalah 
Allah mewajibkan hamba-hamba-Nya untuk mengesakan dan menyembah 
kepada-Nya, serta melarang menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun. 
Oleh sebab itu yang berhak disembah dan diibadahi hanyalah Allah yang 
telah menciptakan alam dan semua isinya. Maka apabila ada manusia yang 
memuja benda-benda alam atau kekuatan ghaib berarti ia telah sesat, karena 
kesemua benda-benda itu adalah makhluk Allah yang tak berkuasa memberi 
manfaat dan tak berdaya untuk menolak kemudharatan serta tak berhak 
untuk disembah.  
2. Pendidikan berbakti kepada kedua orang tua (Birrul Waalidain) 
Tentang kewajiban untuk berbakti kepada orang tua terdapat dalam 
firmanya: 
ًاناَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِابَو  
Dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya (Depag RI, 2009: 313) 
 
Maksud dari potongan ayat di atas adalah agar kamu berbuat baik dan 
kebajikan terhadap kedua orang tua, supaya Allah tetap menyertai kamu. 
.(Ahmad Musthafa Al-Maragi. 1993: 59). Kemudian yang dimaksud dengan 
kata “ihsana” dalam tafsir Quraish Shihab disebutkan bahwa Al-Qur‟an 
menggunakan kata “ihsaana” untuk dua hal. Pertama, memberi nikmat 
kepada pihak lain, dan kedua perbuatan baik, karena itu kata “ihsan”lebih 
luas dari sekedar memberi nikmat atau nafkah. Maknanya bahkan lebih 
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tinggi dan dalam daripada kandungan makna adil, karna adil adalah 
memperlakukan orang lain sama dengan perlakuaannya. Adil adalah 
mengambil semua hak dan atau memberi semua hak orang lai, sedang ihsan 
adalah member  lebih banyak dari pada yang harus diberi dan mengambil 
yang lebih sedikit dari yang seharusnnya diambil. (M. Quraish Syihab. 
2002:442) 
Perintah untuk berbuat baik kepada orang tua ini disebutkan secara 
langsung setelah perintah untuk beribadah kepada Pencipta dan Pemberi 
nikmat, yaitu Allah karena kedua orang tua adalah perantara dalam 
penciptaan dan pemberian nikmat kepada manusia, mereka telah menjaga, 
mendidik dan memberikan hal-hal yang dibutuhkan untuk anaknya. Oleh 
karena itu berbakti kepada kedua orang tua adalah suatu kewajibandari 
syara‟ yang posisinya adalah setelah menunaikan kewajiban kepada 
menyembah Allah. (Ali Abdul Halim Mahmud. 2004:185). 
Kemudian ketika kedua orang tua telah memasuki usia lanjut dan 
membutuhkan perawatan dari anak-anaknya- sebagaimana seorang anak 
ketika masih kecil dan masih membutuhkan bantuan mereka, maka sang 
anak dituntut untuk merawat dan menjaga orang tuanya dengan 
melaksanakan lima hal , yang termaktub dalam QS, al-isra‟ ayat 23-24 
yaitu: 
a. Larangan Mengucapkan perkataan “Ah” 
Hal ini sebagaimana firman Allah selanjutnya, yaitu : 
اَّمِإ  َّنَغُل ْ ب َي  َكَدْنِع  َر َبِكْلا َاُهُُدَحَأ  ْوَأ َاُهُلاِك لاَف  ْلُق َت اَُمَلَ   فُأ  
  
138 
 
 
“jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan 
"ah".(Depag RI, 2009: 313) 
  
Maksud dari potongan ayat di atas adalah Jangan berkata “ah” 
kepada keduanya, maksudnya perintah untuk sangat menghormati kedua 
orang tua dan tidak menyakiti keduanya meskipun hanya sebatas kata 
“ah” karena perkataan “ah” merupakan  perkataan buruk yang paling 
ringan (Al-Hafidz Ibn Katsir. 2005:67). Kemudian dalam Tafsir Al-
Misbah karya Qurais Shihab bahwa ayat di atas menyebut secara tegas 
kedua orang tua atau salah seorang di antara keduanya saja dalam 
firman-Nya yang berbunyi : 
 ( إاَّم  َّنَغُلْ ب َي  َكَدْنِع  َر َبِكْلا َاُهُُدَحَأ  َْوأ َاُهُلاِك لاَف ) yang artinya jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya mencapai usia lanjut di sisimu 
walaupun kata mencapai usia lanjut berbentuk tunggal. Hal ini untuk 
menekankan bahwa apa pun keadaan mereka, berdua atau sendiri, maka 
masing-masing harus mendapat perhatian anak. Memang boleh jadi 
keberadaan orang tua sendirian atau keberadaan mereka berdua masing-
masing dapat menimbulkan sikap tak acuh kepadanya. Boleh jadi juga 
kalau keduanya masih berada di sisi anak, maka sang anak yang segan 
atau cinta kepada salah satunya terpaksa berbakti kepada keduanya-
karena keseganan atau kecintaannya kepada salah seorang di antara 
mereka saja. Dan ini menjadikan ia tidak lagi berbakti kalau yang 
disegani dan dicintai itu sudah tiada.  
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Di sisi lain, boleh jadi juga kalau yang hidup bersama sang anak 
hanya seorang di antara mereka, maka dia berbakti kepada kedua-duanya, 
maka baktinya berkurang dengan dalih-misalnya-biaya yang dibutuhkan 
amat banyak. Nah, karena itu ayat ini menutup segala dalih bagi anak 
untuk tidak berbakti kepada kedua orang tua, baik keduanya berada di 
sisinya maupun hanya salah seorang di antara mereka.  Maka ayat di atas 
menuntut agar apa yang disampaikan kepada kedua orang tua bukan apa 
yang benar dan tepat, bukan saja juga yang sesuai dengan adat kebiasaan 
yang baik dalam suatu masyarakat, tetapi ia juga harus yang terbaik dan 
termulia, dan kalaupun seandainya orang tua melakukan suatu 
”kesalahan”terhadap anak, maka kesalahan itu harus dianggap tidak 
ada/dimaafkan (dalam arti dianggap tidak pernah ada dan terhapus 
dengan sendirinya) karena tidak ada orang tua yang bermaksud buruk 
terhadap anaknya. Demikian makna ”kariman” yang dipesankan kepada 
anak dalam menghadapi orang tuanya. (M. Quraish Syihab. 2002:443-
444) 
Sedangkan menurut Ahmad Musthafa Al-Maragi dalam kitab 
tafsirnya adalah apabila kedua orang tua atau salah seorang di antara 
mereka berdua di sisimu hingga mencapai keadaan lemah, tidak berdaya 
dan tetap berada di sisi mereka berdua pada awal umurmu, maka kamu 
wajib belas kasih dan sayang terhadap keduanya. Kamu harus 
memperlakukan kepada keduanya sebagaimana orang yang bersyukur 
terhadap orang yang telah memberi karunia kepadanya. Ibnu Jarir dan 
Ibnu Munzir telah mengeluarkan sebuah riwayat dari Abbul Haddaj yang 
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katanya : Pernah saya berkata kepada Sa‟id bin Musayyab, bahwa segala 
apa yang disebutkan oleh Allah dalam Al-Qur‟an mengenai birrul-
walidain, saya telah tau kecuali firman-Nya dalam surat al-isra‟ ayat 24 
yang berbunyi :  
 ْلُقَو اَُمَلَ لاْو َق ًايمرَك 
Apa yang dimaksud perkataan yang mulia pada ayat ini? 
Maka, berkatalah Ibnul-Musayyab : Yaitu seperti perkataan 
seorang budak yang berdosa di hadapan tuannya yang galak. (Ahmad 
Musthafa Al-Maragi. 1993:62-63) 
Dalam kitab yang berjudul Untukmu Anak Shalih karya Zaenal 
Abidin bin Syamsudin dijelaskan bahwa arti potongan ayat “Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu,” disebutkan bahwa Kibar atau kibaru Sin artinya 
berusia lanjut, umur sudah mulai menua, punggung sudah mulai 
membungkuk dan kulit sudah mulai keriput. „Indaka yang berarti 
pemeliharaan, yaitu suatu kalimat yang menggambarkan makna tempat 
berlinding dan berteduh pada saat masa tua, lemah, dan tidak berdaya. 
(Zaenal Abidin bin Syamsudi. 2009:239) 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 
nilai pendidikan akhlak pada potongan ayat di atas adalah apabila kedua 
orang tua atau salah satu di antara keduanya sudah berumur/berusia 
lanjut dalam pemeliharaan anak maka seorang anak jangan sekali-kali 
mengucapkan perkataan “ah” kepada keduanya karna perkataan tersebut 
bisa menyakitkan hati dan perkataan ah tersebut walaupun ringan 
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diucapkan tapi bisa menjerumuskan anak dan menjadikan anak termasuk 
anak yang durhaka kepada kedua orang tuanya.   
b. Larangan Berbuat Kasar ( Menentang / Membentak ) 
Sebagaimana bunyi ayat selanjutnya“ Wala Tanharhuma” yaitu 
bermakna “shodara”janganlah kamu menentang kepada keduanya 
dengan perbuatan buruk dan jangan memukulnya. 
Sebagaimana perkataan „Atha‟ bin Abi Ribah “ Wala 
Tanharhuma”, yaitu: ”Janganlah kamu melawan atau menentang 
kedua orang tuamu dengan menggunakan tangan” (Al-Hafidz Ibn 
Katsir. 2005:67)  
 
Di dalam ayat ini seakan-akan Allah berfirman,” Bersopan 
santunlah kamu kepada orang tua”. Dengan demikian ayat tersebut 
mengajarkan sikap sopan agar seorang anak tidak menunjukan sikap 
kasar serta menyakitkan hati atau merendahkan kedua orang tuanya. 
(Zaenal Abidin bin Syamsudin. 2009:239), terutama adalah ibu orang tua 
yang lebih banyak menderita dalam membesarkan dan mengasuh 
anaknya, penderitaan saat hamil, melahirkan, menyusui sehingga seorang 
anak menjadi dewasa, maka layak apabila Rasulullah melebihkan 
seorang ibu dari pada bapak, sebagaimana diriwayatkan bahwa ada 
seorang laki-laki datang menemui Rasulullah dan bertanya: 
 َيِضَر َةَر ْيَرُى بيَأ ْنَع  ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر َلَِإ ٌلُجَر َءاَج َلَاق ُوْنَع ُوَّللا
 َُّث َلَاق َكُُّمأ َلَاق ِتَِباَحَص ِنْسُِبِ ِساَّنلا ُّقَحَأ ْنَم ِوَّللا َلوُسَر َاي َلاَق َف َمَّلَسَو
 َُّث َلَاق َكُُّمأ َُّث َلَاق ْنَم َُّث َلَاق َكُُّمأ َُّث َلَاق ْنَم َكُوَبأ َُّث َلَاق ْنَم   
Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu dia berkata; “Seorang laki-laki 
datang kepa Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam sambil berkata; 
“Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak aku berbakti 
kepadanya?” Beliau menjawab: “Ibumu.” Dia bertanya lagi; 
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“Kemudian siapa?” Beliau menjawab: “Ibumu.” Dia bertanya lagi; 
“Kemudian siapa lagi?” Beliau menjawab: “Ibumu.” Dia bertanya 
lagi; “Kemudian siapa?” Beliau menjawab: “Kemudian ayahmu.” ( 
HR. Al-Bukhari dan Muslim Bab berbakti : 4 ) dan (Imam An-
Nawawi. 2015:351) 
Imam Ibnu Bathal berkata,”Hadits ini memberi konsekuensi bahwa 
ibu mempunyai tiga kelebihan yang tidak dimiliki oleh bapak, demikian 
itu karena ibu mengalami kesulitan hamil, melahirkan dan menyusui. 
Dan ini hanya bisa dilakukan ibu sehingga ia menderita karenanya, 
sementara bapak hanya terlibat bersamanya dalam tarbiyah saja. (Zainal 
Abidin bin Syamsudin. 2009:237) 
Jadi pada potongan ayat di atas bisa diambil kesimpulan bahwa 
seorang anak tidak boleh membentak kedua orang tuanya apalagi 
keduanya sudah berumur lanjut, khususnya kepada ibunya karena 
seorang ibu banyak mengalami kesulitan dalam kehamilan, melahirkan, 
menyusui dan merawat seorang anak dalam keadaan susah payah dan 
lemah. Pada potongan ayat di atas memerintahkan kepada kita untuk 
berlaku sopan santun kepada kedua orang tua khususnya yang sudah 
berusia lanjut. 
c. Perintah untuk Mengucapkan Perkataan Mulia 
Sebagaimana firman-Nya: 
 ْلُقَو اَُمَلَ لاْو َق ًايمرَك 
“dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia” 
 
Apa yang dimaksud perkataan yang mulia pada ayat ini? 
Maka, berkatalah Ibnul-Musayyab : Yaitu seperti perkataan 
seorang budak yang berdosa di hadapan tuannya yang galak. (Ahmad 
Musthafa Al-Maragi. 1993:62-63) 
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Yang dimaksud dengan kata “Karim” berarti lembut, baik dan 
sopan disertai dengan tata krama, penghormatan, pengagungan, penuh 
malu dan beradab. (Wahbah al-Zuhaili. 1991:55). Sedangkan Qurais 
Shihab dalam kitab tafsirnya bahwa kata kariman biasa diterjemahkan 
mulia. Kata ini terdiri dari huruf-huruf kaf ra‟ dan mim yang enurut 
pakar-pakar bahasa mengandung makna yang mulia atau terbaik sesuai 
objeknya. Bila dikatakan rizqan karim maka yang dimaksud adalah rizki 
yang halal dalam perolehan dan pemanfaatannya serta memuaskan dalam 
kualitas dan kuantitasnya. (M. Quraish Syihab. 2002:442) 
 Dan janganlah kamu memanggil orang tua dengan nama mereka, 
jangan pula kamu meninggikan suaramu dihadapan orang tua, apalagi 
kamu melototkan matamu terhadap mereka berdua. Ibnu Jarir dan Ibnu 
Munzhir telah mengeluarkan sebuah riwayat dari Abu al-Haddaj yang 
berkata: “Pernah saya berkata kepada Sa‟id bin Al-Musayyab, segala apa 
yang disebutkan oleh Allah dalam Al-Qur‟an mengenai Birrul Walidain, 
saya telah tau kecuali firman Allah: ( Waqullahuma qaulan karima ) Apa 
yang dimaksud perkataan yang mulia di sini? Maka, berkatalah Ibnu al-
Musayyab: “Yaitu seperti perkataan seorang budak yang berdosa kepada 
tuanya yang galak.” (Ahmad Musthafa Al-Maragi. 1993:63) 
Kemuliaan dan martabat orang tua tercermin di dalam hadits 
Rasulullah yang menyatakan bahwa keridhaan dan kemurkaan Allah 
tergantung pada keridhaan ayah dan ibu: 
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 ىَّلَص ِللها َلْوُسَر َّنَأ اَمُه ْ نَع ُللها َيِضَر ِصاَعْلا ِنْب ِورْمَع ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع
 ِطْخُس ِف ِّبَّرلا ُطْخُسَو ،ِدِلاَوْلا اَضِر ِف ِّبَّرلا اَِضر :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها
 ِدِلاَوْلا  ور () يراخبلا ها 
 
“Dari „Abdullah bin „Amr bin „Ash radhiyallaahu „anhuma, bahwa 
Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam bersabda: “Ridha Allah 
bergantung kepada keridhaan orang tua dan murka Allah 
bergantung kepada kemurkaan orang tua” (al-Bukhari dalam 
Adabul Mufrad (no. 2), Ibnu Hibban (no. 2026 al-Mawaarid), at-
Tirmidzi (no. 1899), al-Hakim (IV/151-152),) 
 
Oleh karena itu, hendaknya seorang anak dapat menghindarkan 
dirinya dari segala yang dapat mendatangkan murkanya, dengan 
senantiasa mencari keridhaan dari keduanya, karena hal itu dapat 
memudahkan untuk menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat. (Zainal 
Abidin bin Syamsudin. 2009:248) 
Maksud dari “Dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
mulia”adalah kaharusan bagi anak untuk selalu mengucapkan perkataan 
yang baik dan lemah lembut kepada kedua orang tua dan memperlihatkan 
sikap hormat serta menghargai keduanya. (Zainal Abidin bin Syamsudin. 
2009:239) 
Jadi pada potongan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa 
keharusan seorang anak untuk selalu mengucapkan perkataan yang lemah 
lembut dan perkataan yang mulia yang menjadikan keduanya senang 
apabila mendengarnya serta memperlihatkan sikap hormat, menghargai 
ketika berhadapan dengan keduanya dan tidak boleh membentak dan 
mengeraskan suaranya dihadapan keduanya. 
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d. Bersikap Tawadhu’ 
Sebagaimana firman Allah selanjutnya: 
 ْضِفْخاَو اَُمَلَ  َحاَنَج  ِّلُّذلا  َنِم  ِةَْحَّْرلا 
“dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan” 
 
Yaitu bersikaplah kepada kedua orang tua dengan sikap tawadhu‟ 
dan merendahkan diri dan taatlah kamu kepada mereka berdua dalam 
segala yang di perintahkan terhadapmu, selama tidak berupa kemaksiatan 
kepada Allah. Yakni, sikap yang ditimbulkan oleh belas kasih dan sayang 
dari mereka berdua, karena benar-benar memerlukan orang yang bersifat 
butuh pada mereka berdua. Dan sikap itulah, puncak ketundukan dan 
kehinaan yang bisa dilakukan. Dan alangkah indahnya syair yang pernah 
diciptakan oleh Al-Khafaji: 
 َي َم ا ْن  َأ َت َي ى ْس َأ ُل  َع ْن  َف َقا ِْتِ   َم . َحا َلا  َم ْن  َي ْس ْأ ُل  ِم ْن  َس ِئا ِل ِو 
 “Hai pendatang yang menanyakan kepapaanku, bagaimanakah 
halnya orang yang balik meminta kepada orang yang meminta 
kepadanya? Raja tidaklah hina hingga ia butuh kepada 
pegawainya”. 
 
Sedangkan firman Allah “Minar Rahmah” yang dimaksud 
adalah: Hendaklah sifat merendahkan diri itu, dilakukan atas dorongan 
sayang kepada kedua orang tua, bukan karena sekedar mematuhi perintah 
atau khawatir tercela saja. (Ahmad Musthafa Al-Maragi. 1993:63-64) 
Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah bahwa yang 
dimaksud dengan merendahkan diri dalam ayat ini adalah menaati apa 
yang mereka perintah itu tidak bertentangan dengan ketentuan- ketentuan 
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syara‟. Taat anak kepada kedua orang tuanya merupakan tanda kasih 
sayang kepada kedua orang tuanya yang sangat diharapkan terutama pada 
saat keduanya sangat memerlukan pertolongannya. Pada ayat ini tidak 
membedakan antara ibu dan bapak, memang pada dasarnya ibu 
hendaknya didahulukan atas ayah, tetapi ini tidak selalu demikian. Thahir 
Ibn Asyur menulis bahwa Imam Syafi‟i pada dasarnya mempersamakan 
keduanya sehingga bila ada salah satu yang hendak didahuluka, sang 
anak hendaknya mencari faktor-faktor penguat guna mendahulukan salah 
satunya. Karena itu pula, walaupun ada hadist yang mengisyaratkan 
perbandingan hak ibu dengan bapak sebagai tiga disbanding satu, 
pencapaiannya pun harus setelah melihat faktor-faktor yang dimaksud.  
(M. Quraish Syihab. 2002:444) 
Kemudian dalam kitab yang berjudul Untukmu Anak shalih karya 
Zaenal Abidin bin Syamsudin disebutkan sikap rendah diri memiliki 
sayap dan sayap tesebut direndahkan sebagai tanda kehormatan dan 
penyerahan diri dalam arti sikap rendah diri yang selayaknya 
diperintahkan kepada keduanya, sebagai pengakuan tulus atas kebaikan 
dan jasa-jasanya. (Zainal Abidin bin Syamsudin. 2009;239) 
Seorang muslim itu bersifat rendah hati tanpa berlebihan. Rendah 
hati itu merupakan akhlak yang mulia dan sifat yang luhur. Sebaliknya, 
sifat sombong itu tidak pantas dimiliki oleh seorang muslim karna ia 
mengetahui bahwa dengan bersifat rendah hati akan menaikkan 
derajatnya. Ini sebagaimana sunnah Allah yang berlaku, yaitu Allah akan 
mengangkat orang-orang yang rendah hati kepada-Nya dan menjatuhkan 
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oarang-orang yang sombong. Allah berfirman dalam surat Asy syu‟ara 
ayat 215 yaitu : 
( َيِنِمْؤُمْلا َنِم َكَع َبَّ تا ِنَمِل َكَحاَنَج ْضِفْخاَؤٕ٘) 
215. Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang 
mengikutimu, Yaitu orang-orang yang beriman. (Depag RI, 2009: 
431) 
 
Allah juga berfirman dalam surat al-isra‟ ayat 37 tentang 
sombong yaitu: 
( لاُوط َلاَِبْلْا َغُل ْ ب َت ْنَلَو َضْرلأا َِقرَْتَ ْنَل َكَِّنإ اًحَرَم ِضْرلأا ِف ِشَْتَ لاَوٖٚ) 
37. Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan 
sombong, karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat 
menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi 
gunung. (Depag RI, 2009: 314) 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Allah memerintahkan kepada kita 
untuk bersifat rendah hati atau tawadhu‟ terhadap keduanya jangan 
menyombongkan diri dihadapan keduanya serta dan taatlah kamu kepada 
mereka berdua dalam segala yang di perintahkan terhadapmu, selama 
tidak berupa kemaksiatan kepada Allah. Dan berbelas kasihanlah kepada 
kedua orang tua karna kedua orang tualah yang membesarkan dan 
mendidik hingga menjadi anak yang berguna. 
e. Perintah untuk Mendoakan Keduanya 
Sebagai seorang anak hendaknya senantiasa mendoakan kebaikan 
kepada kedua orang tua, sebagai firman-Nya selanjutnya:  
 ْلُقَو  ِّبَر اَمُهَْحْْرا اَمَك  ِناَيَّ َبر ًايرِغَص  
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“Dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil" 
(Depag RI, 2009:313) 
 
Maksud dari ayat di atas adalah  Allah memerintahkan untuk 
mendoakan kedua orang tau mreka, agar diberi limpahan kasih sayang 
Allah sebagai imbalan dari kasih sayang kedua orang tua itu dengan 
medidik mereka ketika masih kanak-kanak.(M. Quraish Syihab. 
2002:445).  
As-Sa‟di mengatakan, yang dimaksud dengan ayat ini adalah 
mendo‟akan mereka berdua dengan penuh kasih sayang, baik ketika 
mereka  masih hidup maupun setelah meninggal dunia, sebagai balasan 
atas kasih sayang mereka terhadap anaknya ketika masih kecil. 
(Abdurrahman bin Nashir as-Sa‟di. 1991:655) 
Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa seorang anak harus 
senantiasa mendoakan  kedua orang tua agar Allah melimpahkan rahmat-
Nya kepada keduanya, karena rahmat mencakup semua kebaikan bagi 
seseorang, baik dalam agamanya maupun dalam dunianya. Selain itu 
juga, hendaknya seorang anak memperhatikan perbuatan-perbuatan yang 
dilarang maupun yang diperintahkan untuk diperbuat terhadap orang tua, 
sebagai wujud syukur dan balasan kebaikan atas jasa-jasa mereka berdua. 
3. Analisis kewajiban seorang anak dalam merawat dan menjaga kedua 
orang tua yang sudah berusia lanjut 
Sebagai seorang anak, sudah menjadi kewajiban untuk berbakti pada 
orang tua. Terlebih lagi jika orang tua sudah berusia lanjut, dimana biasanya 
kondisi tubuh mereka mulai lemah dan sakit-sakitan. Untuk itu, perlu kiranya 
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sebagai anak mengetahui bagaimana cara merawat orang tua dengan baik. 
Pada kesempatan kali ini, akan dibahas mengenai berbagai hal yang berkaitan 
dengan permasalahan kesehatan yang biasa terjadi pada orang yang telah 
lanjut usia dan bagaimana kita bisa membantu mereka dalam menjalani hari-
hari di usia senja.  
Perlu memahami bahwa setiap fase dalam hidup akan terus berjalan 
dan mengalami perubahan. Jika dulu orang tualah yang mengasuh anaknya 
sewaktu kecil dengan penuh ketelatenan, kini tiba saatnya anak membalas 
budi baik mereka dengan merawat mereka ketika telah lanjut usia. Proses 
“bertukar peran” ini merupakan hal yang sangat wajar dan perlu kita syukuri. 
Betapa tidak, bahkan terdapat hadits riwayat Muslim, dari Abu 
Hurairah radhiyallahu „anhu berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‟alaihi wa 
sallam pernah bersabda : “Celaka! Celaka! Dan benar-benar celaka!” Ada 
yang bertanya, “Siapa wahai Rasulullah?”. Beliau menjawab, “Orang yang 
mendapati salah satu atau kedua orangtuanya sampai lanjut usia, tetapi tidak 
bisa menyebabkan dia masuk surga (karena sikapnya kepada kedua orang 
tuanya).” 
Banyak perubahan yang terjadi pada berbagai organ tubuh yang bisa di 
temui pada orang yang berusia lanjut, seperti : kemampuan penglihatan dan 
pendengaran berkurang, jantung menjadi agak membesar, penggunaan oksigen 
secara maksimal makin menurun, tekanan darah meningkat, dinding pembuluh 
darah arteri meningkat, massa otot serta daya genggam tangan menurun, 
kapasitas pernapasan maksimal menurun, otak mengalami kemunduran serta 
kerusakan sel-sel saraf, daya tampung kandung kemih menurun sehingga 
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makin sering kencing (bahkan kadang sampai mengompol), dan ginjal makin 
kurang efisien dalam membuang limbah dari aliran darah. Kondisi-kondisi 
seperti inilah yang akan memunculkan banyak permasalahan kesehatan pada 
orang yang lanjut usia. Dalam merawat orang tua yang telah lanjut usia, perlu 
mengetahui beberapa hal penting sebagai berikut : 
a Niatkan untuk mencari keridhoan Allah subhanahu wa ta’ala. Dengan 
niat yang tulus ikhlas, akan melakukan pekerjaan dengan hati yang lapang, 
sehingga pekerjaan yang berat pun akan terasa ringan. Merawat orang tua 
bukan perkara yang sepele, karena dibutuhkan kesabaran, terlebih lagi jika 
orang tua  sakit-sakitan, lemah, atau bahkan sudah tidak mampu lagi 
melakukan aktivitas secara mandiri.  
b Bertutur kata dan bersikap lembut. Seseorang yang berusia lanjut 
sangat rentan terhadap depresi. Mereka mudah bersedih dan stres karena 
memikirkan sesuatu hal. Dibutuhkan suasana yang hangat dan 
kekeluargaan supaya orang tua bahagia dan merasa di perhatikan. Selain 
itu, ajari anak-anak untuk menghormati dan menyayangi orang tua. Jika 
orang tua sudah mengalami penurunan pendengaran, maka hendaknya 
mendekat ketika berbicara pada mereka, dan bukan dengan berteriak atau 
bersuara keras. Jangan sesekali membentak mereka, karena hal tersebut 
akan sangat melukai hati orangtua yang telah bersusah payah mengasuh 
dan mendidik sedari kecil. Allah subhanahu wa ta‟ala berfirman dalam 
Al-Qur‟an Surat Al-Isra‟ ayat 23 : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah selain Dia (berbuat syirik) dan hendaklah 
kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
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seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. ” 
c Berolahraga bersama. Jika kondisi orang tua memungkinkan, sesekali 
ajak mereka berolahraga bersama anggota keluarga yang lain. Tentu saja 
kita harus menyesuaikan dengan kondisi fisik orangtua. Tidak perlu 
berolahraga secara berlebihan, yang penting dilakukan dengan benar dan 
secara rutin bisa memilih olahraga seperti jalan sehat, jogging, atau 
bersepeda santai. Berolahraga bersama anak dan cucu tentu akan 
menambah semangat dalam melakukannya. 
d Menemani orangtua menjalankan kegiatan kesukaan mereka. Dukung 
dan temani orang tua untuk melakukan hobinya, seperti misalnya 
berkebun, menyulam, atau membuat kue. Dengan demikian, orangtua akan 
terhindar dari stres dan bisa mengisi waktu luangnya dengan kegiatan yang 
bermanfaat. 
e Menyiapkan menu makanan sehat. Hendaknya anak tahu makanan apa 
saja yang tidak boleh dikonsumsi orangtua kita dan makanan apa saja yang 
disarankan untuk dikonsumsi. Dengan begitu, secara tidak langsung  sudah 
membantu mereka supaya tidak mengalami kekambuhan penyakitnya. 
Memasak makanan sendiri di rumah tentu saja lebih terjamin kebersihan 
dan kesehatannya. Disamping itu, dengan memasak sendiri, bisa membuat 
variasi makanan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan orangtua kita. 
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f Rutin memeriksakan kondisi kesehatan orangtua. Usahakan untuk 
mengingatkan dan menemani orangtua untuk kontrol ke dokter jika 
mereka membutuhkannya. Pada waktu pertemuan dengan dokter, 
hendaknya banyak bertanya mengenai penyakit yang diderita orangtua dan 
cara-cara perawatannya. Selain itu, ingatkan orangtua untuk meminum 
obat yang diberikan dokter secara teratur. 
g Jangan sepelekan keluhan orangtua. Walaupun terkesan sepele, keluhan 
dan curahan hati mereka pantas untuk dengar dan perhatikan. Terutama 
jika menyangkut keluhan seputar kesehatannya. Hal ini mengingat 
beberapa masalah pada orang berusia lanjut bisa berakibat fatal jika tidak 
segera ditangani. 
h Banyak belajar dan berlatih. Bisa menambah ilmu dengan membaca 
buku yang membahas tentang perawatan orang sakit di rumah. Selain itu, 
seorang juga bisa bertanya bahkan berlatih tentang cara merawat orang 
sakit dari perawat atau dokter di sekitar. Misalnya, tentang bagaimana 
meminumkan obat yang benar, bagaimana cara membersihkan luka, 
mengganti perban, dan lain-lain. Terlebih lagi jika orangtua hanya bisa 
terbaring lemah di tempat tidur, maka  harus tahu bagaimana caranya 
mengganti posisi mereka (memiringkan, mendudukkan) supaya tidak 
terjadi ulkus decubitus (luka pada kulit karena terlalu lama berada pada 
posisi tertentu sehingga mengalami tekanan pada tempat yang sama). 
i Mengingatkan orang tua untuk semakin mendekatkan diri kepada 
Allah. Kebutuhan spiritual orang tua sangat penting untuk  perhatikan. 
Ingatkan mereka untuk mengerjakan sholat dan ajak mereka untuk 
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mengikuti pengajian jika kondisinya memungkinkan. Jika hendak 
mengingatkan atau menyampaikan nasehat, maka hendaknya dengan cara 
yang sopan dan halus. Selain itu, jangan lupa untuk selalu mendo‟akan 
orang tua. 
Dari beberapa penjelasan di atas bisa diambil kesimpulan bahwa 
kewajiban seorang anak dalam merawat dan menjaga kedua orang tuanya 
khususnya yang sudah berusia lanjut ada beberapa kewajiban yaitu Niatkan 
untuk mencari keridhoan Allah subhanahu wa ta‟ala, bertutur kata dan 
bersikap lembut,  berolahraga bersama, menemani orangtua menjalankan 
kegiatan kesukaan mereka, menyiapkan menu makanan sehat, rutin 
memeriksakan kondisi kesehatan orang tua, jangan sepelekan keluhan orang 
tua, banyak belajar dan berlatih, mengingatkan orang tua untuk semakin 
mendekatkan diri kepada Allah.   
Kemudian ketika kedua orang tua telah memasuki usia lanjut dan 
membutuhkan perawatan dari anak-anaknya- sebagaimana seorang anak ketika 
masih kecil dan masih membutuhkan bantuan mereka, maka sang anak dituntut 
untuk merawat dan menjaga orang tuanya dengan melaksanakan lima hal , 
yang termaktub dalam QS, al-isra‟ ayat 23-24 yaitu: 
a. Larangan Mengucapkan perkataan “Ah” 
Hal ini sebagaimana firman Allah selanjutnya, yaitu : 
  فُأ اَُمَلَ ْلُق َت لاَف َاُهُلاِك ْوَأ َاُهُُدَحَأ َر َبِكْلا َكَدْنِع َّنَغُل ْ ب َي اَّمِإ 
  
“jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah".(Depag RI, 
2009: 313) 
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Maksud dari potongan ayat di atas adalah Jangan berkata “ah” 
kepada keduanya, maksudnya perintah untuk sangat menghormati kedua 
orang tua dan tidak menyakiti keduanya meskipun hanya sebatas kata “ah” 
karena perkataan “ah” merupakan  perkataan buruk yang paling ringan (Al-
Hafidz Ibn Katsir. 2005:67). Kemudian dalam Tafsir Al-Misbah karya 
Qurais Shihab bahwa ayat di atas menyebut secara tegas kedua orang tua 
atau salah seorang di antara keduanya saja dalam firman-Nya yang 
berbunyi : 
 ( إاَّم  َّنَغُلْ ب َي  َكَدْنِع  َر َبِكْلا َاُهُُدَحَأ  َْوأ َاُهُلاِك لاَف ) yang artinya jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya mencapai usia lanjut di sisimu 
walaupun kata mencapai usia lanjut berbentuk tunggal. Hal ini untuk 
menekankan bahwa apa pun keadaan mereka, berdua atau sendiri, maka 
masing-masing harus mendapat perhatian anak. Memang boleh jadi 
keberadaan orang tua sendirian atau keberadaan mereka berdua masing-
masing dapat menimbulkan sikap tak acuh kepadanya. Boleh jadi juga 
kalau keduanya masih berada di sisi anak, maka sang anak yang segan atau 
cinta kepada salah satunya terpaksa berbakti kepada keduanya-karena 
keseganan atau kecintaannya kepada salah seorang di antara mereka saja. 
Dan ini menjadikan ia tidak lagi berbakti kalau yang disegani dan dicintai 
itu sudah tiada.  
Di sisi lain, boleh jadi juga kalau yang hidup bersama sang anak 
hanya seorang di antara mereka, maka dia berbakti kepada kedua-duanya, 
maka baktinya berkurang dengan dalih-misalnya-biaya yang dibutuhkan 
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amat banyak. Nah, karena itu ayat ini menutup segala dalih bagi anak untuk 
tidak berbakti kepada kedua orang tua, baik keduanya berada di sisinya 
maupun hanya salah seorang di antara mereka.  Maka ayat di atas menuntut 
agar apa yang disampaikan kepada kedua orang tua bukan apa yang benar 
dan tepat, bukan saja juga yang sesuai dengan adat kebiasaan yang baik 
dalam suatu masyarakat, tetapi ia juga harus yang terbaik dan termulia, dan 
kalaupun seandainya orang tua melakukan suatu ”kesalahan”terhadap 
anak, maka kesalahan itu harus dianggap tidak ada/dimaafkan (dalam arti 
dianggap tidak pernah ada dan terhapus dengan sendirinya) karena tidak 
ada orang tua yang bermaksud buruk terhadap anaknya. Demikian makna 
”kariman” yang dipesankan kepada anak dalam menghadapi orang tuanya. 
(M. Quraish Syihab. 2002:443-444) 
Sedangkan menurut Ahmad Musthafa Al-Maragi dalam kitab 
tafsirnya adalah apabila kedua orang tua atau salah seorang di antara 
mereka berdua di sisimu hingga mencapai keadaan lemah, tidak berdaya 
dan tetap berada di sisi mereka berdua pada awal umurmu, maka kamu 
wajib belas kasih dan sayang terhadap keduanya. Kamu harus 
memperlakukan kepada keduanya sebagaimana orang yang bersyukur 
terhadap orang yang telah memberi karunia kepadanya. Ibnu Jarir dan Ibnu 
Munzir telah mengeluarkan sebuah riwayat dari Abbul Haddaj yang 
katanya : Pernah saya berkata kepada Sa‟id bin Musayyab, bahwa segala 
apa yang disebutkan oleh Allah dalam Al-Qur‟an mengenai birrul-walidain, 
saya telah tau kecuali firman-Nya dalam surat al-isra‟ ayat 24 yang 
berbunyi :  
156 
 
 
 ْلُقَو اَُمَلَ لاْو َق ًايمرَك 
Apa yang dimaksud perkataan yang mulia pada ayat ini? 
Maka, berkatalah Ibnul-Musayyab : Yaitu seperti perkataan seorang 
budak yang berdosa di hadapan tuannya yang galak. (Ahmad Musthafa Al-
Maragi. 1993:62-63) 
Dalam kitab yang berjudul Untukmu Anak Shalih karya Zaenal 
Abidin bin Syamsudin dijelaskan bahwa arti potongan ayat “Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu,” disebutkan bahwa Kibar atau kibaru Sin artinya 
berusia lanjut, umur sudah mulai menua, punggung sudah mulai 
membungkuk dan kulit sudah mulai keriput. „Indaka yang berarti 
pemeliharaan, yaitu suatu kalimat yang menggambarkan makna tempat 
berlinding dan berteduh pada saat masa tua, lemah, dan tidak berdaya. 
(Zaenal Abidin bin Syamsudi. 2009:239) 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan nilai 
pendidikan akhlak pada potongan ayat di atas adalah apabila kedua orang 
tua atau salah satu di antara keduanya sudah berumur/berusia lanjut dalam 
pemeliharaan anak maka seorang anak jangan sekali-kali mengucapkan 
perkataan “ah” kepada keduanya karna perkataan tersebut bisa 
menyakitkan hati dan perkataan ah tersebut walaupun ringan diucapkan 
tapi bisa menjerumuskan anak dan menjadikan anak termasuk anak yang 
durhaka kepada kedua orang tuanya.   
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b. Larangan Berbuat Kasar ( Menentang / Membentak ) 
Sebagaimana bunyi ayat selanjutnya“ Wala Tanharhuma” yaitu 
bermakna “shodara”janganlah kamu menentang kepada keduanya dengan 
perbuatan buruk dan jangan memukulnya. 
Sebagaimana perkataan „Atha‟ bin Abi Ribah “ Wala Tanharhuma”, 
yaitu: ”Janganlah kamu melawan atau menentang kedua orang 
tuamu dengan menggunakan tangan” (Al-Hafidz Ibn Katsir. 
2005:67)  
 
Di dalam ayat ini seakan-akan Allah berfirman,” Bersopan santunlah 
kamu kepada orang tua”. Dengan demikian ayat tersebut mengajarkan 
sikap sopan agar seorang anak tidak menunjukan sikap kasar serta 
menyakitkan hati atau merendahkan kedua orang tuanya. (Zaenal Abidin 
bin Syamsudin. 2009:239), terutama adalah ibu yang lebih banyak 
menderita dalam membesarkan dan mengasuh anaknya, penderitaan saat 
hamil, melahirkan, menyusui sehingga seorang anak menjadi dewasa, 
maka sangat layak telah Rasulullah melebihkan seorang ibu dari pada 
bapak, sebagaimana dalam hadist yang berbuyi : 
 َيِضَر َةَر ْيَرُى بيَأ ْنَع ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر َلَِإ ٌلُجَر َءاَج َلَاق ُوْنَع ُوَّللا
 َُّث َلَاق َكُُّمأ َلَاق ِتَِباَحَص ِنْسُِبِ ِساَّنلا ُّقَحَأ ْنَم ِوَّللا َلوُسَر َاي َلاَق َف َمَّلَسَو
 َُّث َلَاق َكُُّمأ َُّث َلَاق ْنَم َُّث َلَاق َكُُّمأ َُّث َلَاق ْنَم َكُوَبأ َُّث َلَاق ْنَم   
Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu dia berkata; “Seorang laki-laki 
datang kepa Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam sambil berkata; 
“Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak aku berbakti 
kepadanya?” Beliau menjawab: “Ibumu.” Dia bertanya lagi; 
“Kemudian siapa?” Beliau menjawab: “Ibumu.” Dia bertanya lagi; 
“Kemudian siapa lagi?” Beliau menjawab: “Ibumu.” Dia bertanya 
lagi; “Kemudian siapa?” Beliau menjawab: “Kemudian ayahmu.” ( 
HR. Al-Bukhari dan Muslim Bab berbakti : 4 ) dan (Imam An-
Nawawi. 2015:351) 
158 
 
 
Imam Ibnu Bathal berkata,”Hadits ini memberi konsekuensi bahwa 
ibu mempunyai tiga kelebihan yang tidak dimiliki oleh bapak, demikian 
itu karena ibu mengalami kesulitan hamil, melahirkan dan menyusui. Dan 
ini hanya bisa dilakukan ibu sehingga ia menderita karenanya, sementara 
bapak hanya terlibat bersamanya dalam tarbiyah saja. (Zainal Abidin bin 
Syamsudin. 2009:237) 
Jadi pada potongan ayat di atas bisa diambil kesimpulan bahwa 
seorang anak tidak boleh membentak kedua orang tuanya apalagi 
keduanya sudah berumur lanjut, khususnya kepada ibunya karena seorang 
ibu banyak mengalami kesulitan dalam kehamilan, melahirkan, menyusui 
dan merawat seorang anak dalam keadaan susah payah dan lemah. Pada 
potongan ayat di atas memerintahkan kepada kita untuk berlaku sopan 
santun kepada kedua orang tua khususnya yang sudah berusia lanjut. 
c. Perintah untuk Mengucapkan Perkataan Mulia 
Sebagaimana firman Allah selanjutnya: 
 ْلُقَو اَُمَلَ لاْو َق ًايمرَك 
“dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia” 
 
Apa yang dimaksud perkataan yang mulia pada ayat ini? 
Maka, berkatalah Ibnul-Musayyab : Yaitu seperti perkataan seorang 
budak yang berdosa di hadapan tuannya yang galak. (Ahmad Musthafa Al-
Maragi. 1993:62-63) 
Yang dimaksud dengan kata “Karim” berarti lembut, baik dan sopan 
disertai dengan tata krama, penghormatan, pengagungan, penuh malu dan 
beradab. (Wahbah al-Zuhaili. 1991:55). Sedangkan Qurais Shihab dalam 
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kitab tafsirnya bahwa kata kariman biasa diterjemahkan mulia. Kata ini 
terdiri dari huruf-huruf kaf ra‟ dan mim yang enurut pakar-pakar bahasa 
mengandung makna yang mulia atau terbaik sesuai objeknya. Bila 
dikatakan rizqan karim maka yang dimaksud adalah rizki yang halal dalam 
perolehan dan pemanfaatannya serta memuaskan dalam kualitas dan 
kuantitasnya. (M. Quraish Syihab. 2002:442) 
 Dan janganlah kamu memanggil orang tua dengan nama mereka, 
jangan pula kamu meninggikan suaramu dihadapan orang tua, apalagi 
kamu melototkan matamu terhadap mereka berdua. Ibnu Jarir dan Ibnu 
Munzhir telah mengeluarkan sebuah riwayat dari Abu al-Haddaj yang 
berkata: “Pernah saya berkata kepada Sa‟id bin Al-Musayyab, segala apa 
yang disebutkan oleh Allah dalam Al-Qur‟an mengenai Birrul Walidain, 
saya telah tau kecuali firman Allah: ( Waqullahuma qaulan karima ) Apa 
yang dimaksud perkataan yang mulia di sini? Maka, berkatalah Ibnu al-
Musayyab: “Yaitu seperti perkataan seorang budak yang berdosa kepada 
tuanya yang galak.” (Ahmad Musthafa Al-Maragi. 1993:63) 
Kemuliaan dan martabat orang tua tercermin di dalam hadits 
Rasulullah yang menyatakan bahwa keridhaan dan kemurkaan Allah 
tergantung pada keridhaan ayah dan ibu: 
 ىَّلَص ِللها َلْوُسَر َّنَأ اَمُه ْ نَع ُللها َيِضَر ِصاَعْلا ِنْب ِورْمَع ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع
 ِطْخُس ِف ِّبَّرلا ُطْخُسَو ،ِدِلاَوْلا اَضِر ِف ِّبَّرلا اَِضر :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها
 ِدِلاَوْلا ) يراخبلا هاور ( 
“Dari „Abdullah bin „Amr bin „Ash radhiyallaahu „anhuma, bahwa 
Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam bersabda: “Ridha Allah 
bergantung kepada keridhaan orang tua dan murka Allah 
bergantung kepada kemurkaan orang tua” (al-Bukhari dalam 
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Adabul Mufrad (no. 2), Ibnu Hibban (no. 2026 al-Mawaarid), at-
Tirmidzi (no. 1899), al-Hakim (IV/151-152),) 
 
Oleh karena itu, hendaknya seorang anak dapat menghindarkan 
dirinya dari segala yang dapat mendatangkan murkanya, dengan senantiasa 
mencari keridhaan dari keduanya, karena hal itu dapat memudahkan untuk 
menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat. (Zainal Abidin bin Syamsudin. 
2009:248) 
Maksud dari “Dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
mulia”adalah kaharusan bagi anak untuk selalu mengucapkan perkataan 
yang baik dan lemah lembut kepada kedua orang tua dan memperlihatkan 
sikap hormat serta menghargai keduanya. (Zainal Abidin bin Syamsudin. 
2009:239) 
Jadi pada potongan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa 
keharusan seorang anak untuk selalu mengucapkan perkataan yang lemah 
lembut dan perkataan yang mulia yang menjadikan keduanya senang 
apabila mendengarnya serta memperlihatkan sikap hormat, menghargai 
ketika berhadapan dengan keduanya dan tidak boleh membentak dan 
mengeraskan suaranya dihadapan keduanya. 
d. Bersikap Tawadhu’ 
Sebagaimana firman Allah selanjutnya: 
 ْضِفْخاَو اَُمَلَ  َحاَنَج  ِّلُّذلا  َنِم  ِةَْحَّْرلا 
“dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan” 
 
Yaitu bersikaplah kepada kedua orang tua dengan sikap tawadhu‟ 
dan merendahkan diri dan taatlah kamu kepada mereka berdua dalam 
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segala yang di perintahkan terhadapmu, selama tidak berupa kemaksiatan 
kepada Allah. Yakni, sikap yang ditimbulkan oleh belas kasih dan sayang 
dari mereka berdua, karena benar-benar memerlukan orang yang bersifat 
butuh pada mereka berdua. Dan sikap itulah, puncak ketundukan dan 
kehinaan yang bisa dilakukan. Dan alangkah indahnya syair yang pernah 
diciptakan oleh Al-Khafaji: 
 َي َم ا ْن  َأ َت َي ى ْس َأ ُل  َع ْن  َف َقا ِْتِ   َم . َحا َلا  َم ْن  َي ْس ْأ ُل  ِم ْن  َس ِئا ِل ِو 
 “Hai pendatang yang menanyakan kepapaanku, bagaimanakah 
halnya orang yang balik meminta kepada orang yang meminta 
kepadanya? Raja tidaklah hina hingga ia butuh kepada 
pegawainya”. 
 
Sedangkan firman Allah “Minar Rahmah” yang dimaksud adalah: 
Hendaklah sifat merendahkan diri itu, dilakukan atas dorongan sayang 
kepada kedua orang tua, bukan karena sekedar mematuhi perintah atau 
khawatir tercela saja. (Ahmad Musthafa Al-Maragi. 1993:63-64) 
Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah bahwa yang 
dimaksud dengan merendahkan diri dalam ayat ini adalah menaati apa 
yang mereka perintah itu tidak bertentangan dengan ketentuan- ketentuan 
syara‟. Taat anak kepada kedua orang tuanya merupakan tanda kasih 
sayang kepada kedua orang tuanya yang sangat diharapkan terutama pada 
saat keduanya sangat memerlukan pertolongannya. Pada ayat ini tidak 
membedakan antara ibu dan bapak, memang pada dasarnya ibu hendaknya 
didahulukan atas ayah, tetapi ini tidak selalu demikian. Thahir Ibn Asyur 
menulis bahwa Imam Syafi‟i pada dasarnya mempersamakan keduanya 
sehingga bila ada salah satu yang hendak didahuluka, sang anak 
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hendaknya mencari faktor-faktor penguat guna mendahulukan salah 
satunya. Karena itu pula, walaupun ada hadist yang mengisyaratkan 
perbandingan hak ibu dengan bapak sebagai tiga disbanding satu, 
pencapaiannya pun harus setelah melihat faktor-faktor yang dimaksud.  
(M. Quraish Syihab. 2002:444) 
Kemudian dalam kitab yang berjudul Untukmu Anak shalih karya 
Zaenal Abidin bin Syamsudin disebutkan sikap rendah diri memiliki sayap 
dan sayap tesebut direndahkan sebagai tanda kehormatan dan penyerahan 
diri dalam arti sikap rendah diri yang selayaknya diperintahkan kepada 
keduanya, sebagai pengakuan tulus atas kebaikan dan jasa-jasanya. (Zainal 
Abidin bin Syamsudin. 2009;239) 
Seorang muslim itu bersifat rendah hati tanpa berlebihan. Rendah 
hati itu merupakan akhlak yang mulia dan sifat yang luhur. Sebaliknya, 
sifat sombong itu tidak pantas dimiliki oleh seorang muslim karna ia 
mengetahui bahwa dengan bersifat rendah hati akan menaikkan derajatnya. 
Ini sebagaimana sunnah Allah yang berlaku, yaitu Allah akan mengangkat 
orang-orang yang rendah hati kepada-Nya dan menjatuhkan oarang-orang 
yang sombong. Allah berfirman dalam surat Asy syu‟ara ayat 215 yaitu : 
( َيِنِمْؤُمْلا َنِم َكَع َبَّ تا ِنَمِل َكَحاَنَج ْضِفْخاَؤٕ٘) 
215. Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang 
mengikutimu, Yaitu orang-orang yang beriman. (Depag RI, 2009: 
431) 
 
Allah juga berfirman dalam surat al-isra‟ ayat 37 tentang sombong 
yaitu: 
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( لاُوط َلاَِبْلْا َغُل ْ ب َت ْنَلَو َضْرلأا َِقرَْتَ ْنَل َكَِّنإ اًحَرَم ِضْرلأا ِف ِشَْتَ لاَوٖٚ) 
37. Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan 
sombong, karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat 
menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi 
gunung. (Depag RI, 2009: 314) 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Allah memerintahkan kepada kita 
untuk bersifat rendah hati atau tawadhu‟ terhadap keduanya jangan 
menyombongkan diri dihadapan keduanya serta dan taatlah kamu kepada 
mereka berdua dalam segala yang di perintahkan terhadapmu, selama tidak 
berupa kemaksiatan kepada Allah. Dan berbelas kasihanlah kepada kedua 
orang tua karna kedua orang tualah yang membesarkan dan mendidik 
hingga menjadi anak yang berguna. 
e. Perintah untuk Mendoakan Keduanya 
 
Sebagai seorang anak hendaknya senantiasa mendoakan kebaikan 
kepada kedua orang tua, sebagai firman-Nya selanjutnya:  
 ْلُقَو  ِّبَر اَمُهَْحْْرا اَمَك  ِناَيَّ َبر ًايرِغَص  
“Dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil" 
(Depag RI, 2009:313) 
 
Maksud dari ayat di atas adalah  Allah memerintahkan untuk 
mendoakan kedua orang tau mreka, agar diberi limpahan kasih sayang 
Allah sebagai imbalan dari kasih sayang kedua orang tua itu dengan 
medidik mereka ketika masih kanak-kanak.(M. Quraish Syihab. 
2002:445).  
As-Sa‟di mengatakan, yang dimaksud dengan ayat ini adalah 
mendo‟akan mereka berdua dengan penuh kasih sayang, baik ketika 
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mereka  masih hidup maupun setelah meninggal dunia, sebagai balasan 
atas kasih sayang mereka terhadap anaknya ketika masih kecil. 
(Abdurrahman bin Nashir as-Sa‟di. 1991:655) 
Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa seorang anak harus senantiasa 
mendoakan  kedua orang tua agar Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada 
keduanya, karena rahmat mencakup semua kebaikan bagi seseorang, baik 
dalam agamanya maupun dalam dunianya. Selain itu juga, hendaknya 
seorang anak memperhatikan perbuatan-perbuatan yang dilarang maupun 
yang diperintahkan untuk diperbuat terhadap orang tua, sebagai wujud 
syukur dan balasan kebaikan atas jasa-jasa mereka berdua. 
4. Pendidikan Taubat 
 
Taubat merupakan wujud penyesalan seorang hamba  atas segala 
kemaksiatan yang telah diperbuat dan bertekad untuk tidak mengulangi 
kembali. (Ibnu  Qayyim al-Jauziyyah. 2008;177)
.
 Hal ini dijelaskan oleh firman 
Allah di dalam surat ini pada ayat selanjutnya, yaitu: 
 ْمُكُّبَر  ُمَلَْعأ  َِبِا  ِف  ْمُكِسوُف ُن  ْنِإ اُونوُكَت  َيِِلِاَص  ُوَّنَِإف  َناَك  َيِباَّولأِل ًاروُفَغ 
(ٕ٘) 
25. Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu 
orang-orang yang baik, Maka Sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
bagi orang-orang yang bertaubat. (Depag RI, 2009: 313) 
 
Maksud ayat di atas menurut tafsir al Misbah karya Qurais shihab 
adalah menegaskan bahwa Tuhan kamu lebih mengetahui segala apa yang 
ada dalam hati kamu termasuk sikap dan upaya kamu menghormati orang tua 
kamuAllah akan mempertimbangakan dan menghitungkannya, jika kamu 
orang-orang shalih, yakni selalu berusaha patuh dan hormat kepada mereka, 
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dan hati kamu memang benar-benar hormat dan tulus, maka bila sesekali 
kamu terlanjur, sehingga berbuat kesalahan, atau menyinggung perasaan 
mereka maka mohonlah maaf kepada mereka niscaya Allah memaafkan kamu 
karena sesungguhnya Dia bagi orang-orang yang bertaubat Maha Pengampun. 
(M. Qurais Shihab. 2002:448) 
Kata nufus adalah jamak dari an- nafs, yaitu jiwa atau ruh 
(A.W.Munawwir.1997:1446). Tuhanmu, hai sekalian manusia, lebih tau apa 
yang ada dalam hatimu dari pada kalian, baik berupa penghormatanmu 
terhadap bapak dan ibumu, serta berbuat baik terhadap mereka atau 
meremehkan hak dan durhaka terhadap mereka. Allah akan memberi balasan 
kepada kalian atas kebaikan atau keburukan tentang hak itu semua   (Ahmad 
Musthafa Al-Maragi. 1993:67) 
Kata awwaabiin diambil dari kata aba yaubu, yakni kembali, Al-
Awwabin adalah orang-orang yang kembali melakukan kebaikan serta 
memperbaiki diri setelah sebelumnay dia pergi menjauh dari tuntunan Allah 
dari kedurhakaannya. Sahabat Nabi saw, Ibn Abbas menafsirkan kata ini 
dalam arti seorang yang ketika mengingat kesalahannya dia segera memohon 
ampun. Ada juga yang memahaminya secara khusus, yakni yang melakukan 
shalat dhuha. (M. Qurais Shihab. 2002:448)  
Pengertian seperti ini juga terdapat dalam hadits shahih yang 
menyatakan bahwa Rasulullah pulang dari perjalanan jauh, beliau berdoa: 
نودماح انبرل نودباع نوبئات نوبيا 
 
“Semoga kami menjadi orang-orang yang kembali, bertobat, 
beribadah dan kepada Tuhan kami, kami memuji” (Muhammad Nasib 
Ar-Rifa‟i. 2004:49)  
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Dengan demikian ayat ini memerintahkan kepada setiap manusia 
untuk selalu taat kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya dari segala 
kemaksiatan , hal ini telah banyak dicontohkan oleh Rasulullah yang mana 
beliau senantiasa setiap hari memohon ampunan dan bertaubat kepada Allah, 
sebagaimana sabda beliau yang di riwayatkan oleh Abu Hurairah: 
 نا للهاو ":لوقي للها لوسر تعسَ :لاق ونع للها يضثر ةريرى بيأ نعو
 ةرم يعبس نم رثكأ مويلا ف ويلا بوتأو للهارفغتسلأ)  ىراخبلا هاور( 
 
Dari Abu Hurairah, dia berkata:”Saya mendengar Rasulullah 
bersabda:” Demi Allah, sesungguhnya aku memohon Ampun kepada 
Allah dan bertaubat kepada-Nya sehari lebih dari tujuh puluh kali” 
(HR.Bukhari). (Imam  Nawawi. 2006:47)  
 
Maka bisa diambil kesimpulan dalam pembahasan tentang taubat ini  
bahwasanya setiap manusia tidaklah lepas dari segala kesalahan, dan sebaik-
baik orang yang bersalah adalah bersegera untuk bertaubat kepada Allah 
sehingga Allah pun senang terhadap taubatnya seorang hamba.  Ayat 
tersebut juga merupakan janji bagi orang yang berniat hendak berbuat baik 
kepada orang tua dan merupakan ancaman terhadap orang yang 
meremehkan hak-hak orang tua. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang dan 
Maha Pengampun kepada siapa saja yang benar-benar kembali kepadanya, 
yakni mau melakukan taubatan nasuha dan inilah taubat yang sebenarnya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan-pembahasan dan analisis pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak mulia yang 
terkandung dalam surat al-Isra ayat 23-25 menurut tafsir Al – Maraghi dan Al 
– Misbah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pendidikan tauhid 
a. Mengetahui keesan zat Allah 
b. Mengetahui keesaan sifat Allah 
c. Mengetahui keesaan penciptaan Allah 
d. Mengetahu keesaan dalam beribadah kepada Allah 
2. Pendidikan berbakti kepada Orang Tua ( Birrul Walidain) 
a. Janganlah sekali-kali mengucapkan perkataan “ah” kepada keduanya 
b. Janganlah sekali-kali membentak kedua orang tuanya apalagi 
keduanya sudah berumur lanjut. 
c. Ucapkanlah perkataan yang lemah lembut dan perkataan yang mulia 
yang menjadikan keduanya senang.  
d. Janganlah jengkel terhadap sesuatu yang dilakukan oleh salah satu dari 
orang tua atau oleh keduanya yang mungkin dapat menyakitkan hati 
e. Janganlah kamu menyusahkan keduanya dengan suatu perkataan yang 
membuat mereka berdua tersinggung 
f. Bersikaplah kepada kedua orang tua dengan sikap tawadhu‟ dan 
merendahkan diri, dan taatlah kepada mereka berdua dalam segala 
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yang diperintahkan terhadapmu, selama tidak berupa kemaksiatan 
kepada Allah. 
3. Kewajiban seorang anak dalam merawat dan menjaga kedua orag tua 
khususya yang sudah berusia lanjut 
a. Niatkan untuk mencari keridhoan Allah subhanahu wa ta‟ala.   
b. Bertutur kata dan bersikap lembut.  
c. Berolahraga bersama.  
d.  Menemani orangtua menjalankan kegiatan kesukaan mereka.  
e. Menyiapkan menu makanan sehat.  
f.  Rutin memeriksakan kondisi kesehatan orang tua.  
g.  Jangan sepelekan keluhan orang tua.  
h.  Banyak belajar dan berlatih.  
i. Mengingatkan orang tua untuk semakin mendekatkan diri kepada 
Allah.   
4. Pendidikan taubat 
B.  Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk dunia pendidikan Islam 
Pengajaran dan penanaman akhlak harus terus dilakukan, dimana 
dekadensi moral dan krisis pepercayaan sudah melanda negeri ini.Oleh 
karena itu seorang pendidik sebagai sosok yang diharapkan masyarakat 
dapat mengentaskan dekadensi moral, hendaknya selalu memberikan dan 
mengutamakan hal yang terbaik dalam membimbing dan mengarahkan 
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generasi penerus bangsa serta mampu menjadi qudwahhasanahdiantara 
mereka. 
2. Untuk kaum Muslimin dan umat manusia 
Hendaknya kaum Muslimin dan umat manusia dapat mengambil 
pelajaran dan hikmah dengan adanya penelitian tentang pendidikan akhlak 
dengan berusaha memahami dan mengamalkannya sehingga bisa tercipta 
baldatun thoyyibatun wa rabbun ghafur, kehidupan bernegara yang baik 
dan diampuni Allah. 
C.  Penutup  
Dengan mengucapkan puji dan syukur Alhamdulillah kehadirat Allah 
Ta‟ala yang telah melimpahkan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan tugas akademik yaitu penulisan skripsi sebagai syarat untuk 
meraih gelar sarjana S1 di jurusan Tarbiyah Fakultas Agama Islam, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta ( IAIN ) 
 Mengingat kemampuan yang ada, tentulah skripsi ini jauh dari 
kesempurnaan. Sehingga apabila ada kebenaran itu semata-mata hidayah dari 
Allah Ta‟ala, namun apabila ada kesalahan, maka semua itu merupakan 
kekhilafan penulis. Untuk itu saran dan kritik yang membangun dari 
perbaikan selanjutnya sangat diharapkan. 
Akhirnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya 
dan juga bagi pembaca umumnya di dunia dan akhirat. Amin  
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